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KATA PENGANTAR 
 
 
و نيلسرملاو ءايبنلأ أ فرشأ ىلع ملاسلاو ةلاصلا ,نيملاعلا ّبر لله دمحلا  و هلآ ىلع
نيعمجأ هب احصأ 
         Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Rahman dan Rahim telah mencurahkan rahmat 
dan karuniaNya sehingga tulisan ini dapat diselesaikan. Salawat dan taslim senantiasa tercurah 
kepada junjungan Nabi Muhammad saw. yang telah membimbing umatnya  ke jalan 
keselamatan  dunia akhirat . 
 Tulisan ini hadir mengetengahkan tentang Amar Ma’ruf Nahi Munkar dilemma 
aktualisasi antara konsep dan realitas, berbagai fenomena dan factor penyebab timbulnya 
kemungkaran dalam karena tabiat dan kecendrungan manusia yang bervariasi, berikut tipe 
manusia dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar serta etika, tujuan dan fungsinya dalam 
kehidupan manusia, serta dampak yang ditimbulkannya ketika amar ma’ruf nahi munkar 
diabaikan..Disamping sebagai upaya memperkaya khazanah pengetahuan agama. 
Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih banyak terdapat kekurangan, tentu saja 
karena keterbatasan penulis selaku manusia biasa, oleh karena itu saran konstruktif senantiasa 
terbuka bagi upaya perbaikan tulisan ini.   
Selanjutnya penulis menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya dan 
penghargaan yang setulus-tulusnya  kepada semua pihak yang terkait yang turut serta 
berpartisifasi dalam proses penerbitan buku  ini.             
   Akhirnya kepada Allah jualah segala puji, kemuliaan dan kebajikan dikembalikan, 
semoga tulisan ini dapat dinilai sebagai suatu amal kebajikan di sisi-Nya dan memberi 
petunjuk serta memasukkan kita sekalian ke dalam kelompok orang-orang yang dirahmati, dan 
terakhir kiranya tulisan  ini dapat bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 
                                                   
                                                                                                Makassar,  3 Februari 2018 
                                                                                                                  Penulis, 
                                                       
 
                                                                                                  Dr. Andi Miswar ,S.Ag, M.Ag 
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BAB  I   
     
 PENDAHULUAN 
 
Perjalanan hidup anak manusia mengalami fluktuasi 
(tidak statis). Pasang surutnya iman, berat ringannya 
tantangan, dan besar kecilnya godaan, sangat berpengaruh 
bagi eksistensi mereka dalam mengarungi bahtera 
kehidupan yang sarat dinamika. Terkadang ia tenang 
dengan segala kema’rūfan yang dilakoni, dan terkadang 
pula ia terombang ambing dihempas badai kemungkaran. 
Maha suci Allah yang mengutus Rasulullah dengan 
menurunkan kitab suci al-Qur’an sebagai petunjuk dalam 
meniti hidup menuju kehidupan yang abadi.  
Al-Qur’an berisi tuntunan yang dapat membentuk 
watak manusia yang beriman, bertakwa, memiliki budi 
pekerti yang luhur, mawas diri, menanamkan nilai-nilai 
akhlak yang mulia serta nilai kebajikan di tengah kehidupan 
masyarakat agar terhindar dari segala bentuk kezaliman dan 
kemaksiatan dengan dasar keimanan dan aqidah tauhid. 
Al-Qur’an memperkenalkan dirinya sebagai petunjuk 
yang dapat mengantar umat dan mengeluarkan mereka dari 
alam kegelapan dan kesesatan ke alam keselamatan dan dari 
lembah kehinaan ke puncak kemuliaan dan kebahagiaan. 
Sebagaimana disinyalir dalam QS. Ibrahim (14): 1 yang 
berbunyi: 
 ُْختِل َكَْيلِإ ُهَانْلَزَنأ ٌبَاتِك رَلالا َجِر  ن َسا لا َنِمَىلِإ ِتاَُمل ُّظ 
 َعْلا ِطاَرِص َىلِإ ْمِهِ بَر ِنِْذِإب ِروُّنلايِزا ِز ِديِمَحْل﴿ ١﴾ 
Terjemahnya: 
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 Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari 
gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan 
izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.   
Islam sebagai ajaran  yang memerintahkan 
penganutnya melaksanakan amal perbuatan melalui kitab 
suci tersebut dalam rangka mencari keridhaan Allah. 
Keyakinan hidup Islami   merupakan konsepsi teoritis yang 
mengandung dasar-dasar strategi dan kebijakan gerakan 
dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar. Oleh karena itu, 
setiap aktifitas ummat baik secara perorangan maupun 
secara kolektif, hendaknya memiliki kemampuan 
menempatkan diri sebagai penggerak dan pengarah 
perkembangan dan perubahan kehidupan manusia dalam 
menciptakan suatu tatanan kehidupan masyarakat adil, 
makmur, berakhlak, dinamis dan kreatif.. 
Dengan amar ma’ruf nahi munkar, pemeluk Islam 
secara sendiri ataupun secara bersama haruslah berusaha 
bekerja dan berjuang berdasarkan keyakinan akan 
kebenaran ajaran Islam. Aktifitas demikian dilakukan 
sebagai pelaksanaan kewajiban ibadah dan realisasi tugas 
manusia sebagai khalifah untuk memakmurkan kehidupan 
duniawi. Untuk itu seluruh gerak kehidupan umat haruslah 
merupakan pemenuhan fungsi kerisalahan dan kerahmatan 
Islam. 
Amar ma’ruf nahy munkar merupakan pusat perjuangan 
umat Islam sepanjang sejarah. Inilah yang menjadi dasar 
keunggulan umat Islam atas umat yang lain, sehingga 
merekapun disebut sebagai ”golongan yang beruntung” 
yang menang atau yang bahagia ( ulāika humul muflihūn ). 
Namun semua ini tidak bisa disikapi secara taken for granted. 
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Karena seruan kepada kebaikan menuntut kemampuan 
umat Islam melalui para pemimpinnya untuk dapat 
memahami nilai-nilai etis dan moral yang universal, yang 
berlaku di setiap zaman dan tempat. Tanpa kemampuan ini 
kita tidak akan mempunyai pedoman yang jelas, yang 
menjadi tuntunan, dan bimbingan kita dalam menghadapi 
masa depan.  
Nilai-nilai kebaikan universal itu disampaikan lewat 
wahyu ilahi kepada Rasulullah saw untuk umat manusia.  
Sebagaimana firman Allah dalam QS.Al-A’raf (7): 157   
 ُلا  ِيب نلا َلوُس  رلا َنُوعِب َتي َنيِذ لا ِ م  ي ِذ لا  َُهنُودِجَي ي  ْكَم ًابُوت
 ُْمَأي ِليِجْنِلإاَو ِةاَرْو تلا ِيف ْمَُهدنِع ُهُر ِب م ْعَمْلا ِفوُر
 ُمَُهل ُّلُِحيَو ِرَكنُمْلا ِنَع ْمُهاَهَْنيَوا  طل ِ ي َو ِتَاب َْيلَع ُم ِ رَُحي ُمِه
 َلاَو ْمُهَرِْصإ ْمُهْنَع ُعََضيَو َثِئَآبَخْلا ْغ ََللا ِت لا  َْتناَك ي
يِذ لَاف ْمِهَْيلَعوُر  زَعَو ِِهب ْاُونَمآ َن ُه َو ََصن َو ُهوُر ُّنلا ْاُوعَب تا َرو
 ْفُمْلا ُمُه َِكئَـلُْوأ َُهعَم َلِزُنأ َيِذ لا ِل َنوُح﴿ ١٥٧﴾ 
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang 
ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di 
dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 
menyuruh mereka mengerjakan yang ma`ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar 
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan 
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang 
yang beriman kepadanya, memuliakannya, 
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang 
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yang diturunkan kepadanya (Al Qur'an), mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. 
  Ayat ini memberikan penjelasan tentang 
kesempurnaan risalah Nabi Muhammad saw. Beliau adalah 
utusan Allah dan salah satu tujuan kedatangan Nabi 
Muhammad saw, sebagai anugrah yang membawa ajaran 
menyuruh kepada yang ma’ruf, memerintahkan untuk 
mengerjakan dan mengajak kepada kebaikan serta adat 
istiadat yang diakui baik oleh masyarakat dan mencegah 
mereka dari yang mungkar yakni mendekati dan 
mengerjakan apa yang dinilai buruk oleh agama dan adat 
istiadat, serta menghalalkan setiap yang baik dan 
mengharamkan setiap yang buruk. 
Pengharaman semua yang buruk termasuk dalam 
pengertian nahi munkar, sebagaimana penghalalan semua  
yang baik-baik termasuk dalam pengertian amar ma’ruf. 
Karena pengharaman sesuatu yang baik menurut 
pandangan sebagian orang, namun  dilarang oleh Allah, 
berarti ia hanya membawa dampak negatif. 
 Menyeru kepada kebajikan termasuk diantaranya 
yaitu nilai-nilai moral dan etika (akhlaq al-Karīmah) yang  
merupakan tujuan Nabi Muhammad diutus Allah kepada 
umat manusia. Sebagaimana hadis yang berbunyi innamā 
bu’istu liutammima maqārimal akhlāq ( sesungguhnya aku 
diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlaq yang 
mulia) dan ajaran keikhlasan kepada Allah swt. Akhlak 
sebagai  suatu perbuatan yang dilakukan oleh dorongan jiwa 
dan meliputi kebiasaan, yang terdiri dari akhlak yang terpuji 
dan yang tercela. Diantara akhlak yang terpuji adalah 
meliputi qaulan ma’rūfā  yaitu ucapan yang baik dan tingkah 
laku yang baik.   dan langkah berikutnya adalah mencegah 
dari yang munkar.  
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Amar ma’ruf nahy munkar adalah suatu istilah yang 
mengandung dua makna, yaitu anjuran kepada kebaikan 
dan pencegahan terhadap perbuatan munkar. Konsep ini 
sangat urgen untuk selalu ditegakkan dalam segala aspek 
kehidupan masyarakat, karena berkaitan langsung dengan 
hakekat keberagamaan seseorang.  
Sesungguhnya kebutuhan manusia terhadap agama 
pada umumnya, dan dakwah Islam amar ma’ruf nahi 
munkar pada khususnya, bukanlah merupakan kebutuhan 
sekunder atau sampingan, tetapi ia merupakan kebutuhan 
dasar atau primer yang berhubungan erat dengan substansi 
kehidupan. Disamping itu manusia memiliki fitrah yaitu 
potensi membutuhkan dan menerima kebenaran. Bila 
komunitas suatu masyarakat mengingkari dan tidak 
menjadikan sebagai landasan moralitas dan memilih doktrin 
lain di luar Islam, maka ia akan menemukan jalan buntu dan 
sesat.  
Fitrah manusia untuk menerima kebenaran 
adakalanya tertutup, untuk membuka fitrah yang tertutup 
itu dibutuhkan petugas khusus yang profesional dalam 
menanganinya, itulah peranan dakwah amar ma’ruf nahi 
munkar. Demikianlah suatu fitrah  yang merupakan 
kebutuhan yang diberikan Tuhan sebagai bukti kasih 
sayangnya kepada hambanya,  sebagai penuntun ke arah 
keyakinan yang benar dan tingkah laku yang baik. Dua 
aspek yang selalu mengitari kehidupan manusia, kapan dan 
di mana saja ia berada yaitu wujud nyata dari Amar ma’ruf 
dan nahi munkar, di mana ia berada pada posisi agent of 
change, baik kepada dirinya maupun kepada pihak lain. 
Karena bukanlah dikatakan dakwah bila pelaku (subjek) dan 
sasaran (objek) keduanya tetap berada pada lembah 
kemungkaran dan kemaksiatan.  
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Al-Ghazali dalam Ihyā ulūm al-Dīn, menekankan 
bahwa aktifitas amar ma’ruf nahi munkar adalah kutub 
terbesar dalam urusan agama. Ia adalah sesuatu yang 
penting, dan karena misi itulah, maka Allah swt. Mengutus 
para nabi. Jika aktifitas amar ma’ruf nahi munkar hilang, 
maka agama menjadi rusak, kesesatan tersebar, kebodohan 
akan merejalela, suatu negeri akan binasa, demikian pula 
umat secara keseluruhan.1  Mencegah dan menanggulangi 
kemunkaran adalah suatu perkara yang sangat serius 
kedudukannya dalam Islam. Sebagaimana Allah berfirman 
dalam beberapa ayat-Nya, diantaranya dalam QS.Al-Taubah 
(9): 71 yang berbunyi: 
 َأ ْمُهُضَْعب ُتَانِمْؤُمْلاَو َنُونِمْؤُمْلاَو ِلْوَاي  ضَْعب ء  َنوُرُْمَأي
 ُيَو ِرَكنُمْلا ِنَع َنْوَهَْنيَو ِفوُرْعَمْلِاب ِقوُمي  صلا َن ََةلا
 َرَو َ  اللّ َنُوعيُِطيَو َةاَك  زلا َنُوتُْؤيَووُس ُهَل ـَلُْوأ َِكئ
 ِكَح ٌزيِزَع َ  اللّ  ِنإ ُ  اللّ ُمُهُمَحْرَيَسي ٌم  
Terjemahnya:  
 Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan 
perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi 
penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang ma`ruf, mencegah dari 
yang mungkar, mendirikan sembahyang, menunaikan 
zakat, dan mereka ta`at kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 
                                                
1 Al-Ghazali, Ihyā Ulūm al-Dīn, Beirut:Dār al-Kutub al-Ilmiyah 2,  
2001, h. 274 
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Ayat tersebut di atas memberikan isyarat yang jelas 
bahwa salah satu tugas utama kaum muslimin,  adalah 
melakukan kegiatan Amar ma’ruf nahi munkar (berdakwah) 
dalam pengertian luas, apapun posisi, jabatan, kedudukan 
dan keahlian mereka.    
Dengan mencermati redaksi ayat di atas, klausa amar 
ma’ruf nahi munkar,didahulukan dari pada rukun islam 
yang kedua yaitu shalat. Mengindikasikan bahwa amar 
ma’ruf nahi munkar benar-benar membutuhkan perhatian 
yang serius,karena dampak yang ditimbulkannya cukup 
luar biasa, yaitu dapat menciptakan kemaslahatan dan 
keselamatan bagi umat, demikian sebaliknya dengan 
mengabaikannya dapat menimbulkan bahaya dan 
kerusakan yang besar, yakni dengan hilangnya kemuliaan 
dan munculnya kehinaan.  
Istilah amar ma’ruf nahi munkar sudah sangat populer 
dan sudah dijadikan. motto dan semboyang. Dalam teologi 
Islam, salah satu aliran yakni mu’tazilah telah menjadikan 
konsep amar ma’ruf nahy munkar sebagai salah satu dari 
doktrin (ajaran dasarnya) yang biasa dikenal dengan al-usūl 
al-Khamsah. Ajaran tersebut menyatakan bahwa perintah 
berbuat baik dan larangan berbuat jahat adalah wajib 
dijalankan, kalau perlu dengan kekerasan. Pernyataan 
seperti itu bukan hanya oleh kaum mu’tazilah saja tetapi 
juga golongan umat Islam lainnya. Namun timbul 
kontroversi dari segi pelaksanaannya, apakah perintah dan 
larangan tersebut cukup dijalankan dengan penjelasan dan 
seruan saja, ataukah perlu diwujudkan dengan paksaan atau 
kekerasan. Dalam hal ini kaum khawarij memandang perlu 
dengan kekerasan, sedangkan mu’tazilah cukup dengan 
seruan, tetapi kalau perlu dengan kekerasan. Demikianlah 
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mu’tazilah menempatkan doktrin tersebut dalam diskursus 
teologi. 
Sementara dalam konsep Muhammadiyah, amar 
ma’ruf nahy munkar ditafsirkan sebagai konsep dakwah, 
yakni menyeru kepada kebajikan dan mencegah 
kemungkaran. Dan sebagai gerakan Islam, ia berupaya 
denga serentak dalam melaksanakan dakwah amar ma’ruf 
nahy munkar dimana sasarannya adalah perorangan dan 
masyarakat.Terhadap perorangan mengandung dua sasaran, 
yaitu kepada yang sudah beragama Islam, diwujudkan 
dalam bentuk pembaharuan pemahaman Islam ke 
arahpemurnian tauhid. Yaitu ajaran Islam yang murni, 
sedangkan kepada yang belum muslim, dengan membawa 
mereka kepada Islam, dan terhadap masyarakat diwujudkan 
dalam usaha perbaikan dan bimbingan guna menegakkan 
dan menjunjung tinggi agama Islam dalam kehidupan 
pribadi dan masyarakat. Sedangkan syiah lebih 
memperhatikan dan mengarah kepada konsep jihad yang 
erap kali diwujudkan dalam bentuk perjuangan bersenjata.  
Istilah tersebut berkaitan erat secara maknawi dengan 
kata “dakwah atau perjuangan” dan biasanya dikaitkan 
dengan semangat tertentu, untuk istilah amar ma’ruf 
misalnya semangat perjuangan menegakkan keadilan 
(terutama di lembaga advokasi), perjuangan membantu 
kaum dhuafā melalui zakat, infak dan sadaqah, dan 
sebagainya. Sementara untuk istilah nahy munkar 
mengandung konotasi menentang, membasmi atau 
memberantas yang konotasinya adalah bentuk negatif dari 
suatu perjuangan, misalnya perjuangan menentang korupsi, 
prostitusi, narkoba, dan sebagainya. Perjuangan terhadap 
semua itu bisa diberi label amar ma’ruf nahy munkar. 
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Dalam al-Qur’an dinyatakan bahwa Allah 
mengamanahkan kepada umat Islam secara keseluruhan  
untuk mengembang misi menyampaikan perintah segala 
bentuk kebaikan dan mencegah setiap yang dilarang. Allah 
berfirman dalam QS.Ali Imran (4): 114 yang berbunyi: 
 ْمُكن ِ م نَُكتْلَو َخْلا َىلِإ َنوُعَْدي ٌة  ُمأ ِرْي َو  ُرُْمَأي َنو
 ُأَو ِرَكنُمْلا ِنَع َنْوَهَْنيَو ِفوُرْعَمْلِاب ْو ِئـَل ُُمه َك  َنوُحِلْفُمْلا
﴿١٠٤﴾ 
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 
yang ma`ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung. 
Hal ini merupakan tanggung jawab bagi setiap umat 
Islam. Tanggung jawab ini  sangat prinsip dan urgen. 
Perintah beramar ma’ruf nahi munkar yang di dalamnya 
sarat dengan nasihat dan bimbingan yang ditujukan kepada 
seluruh masyarkat luas, baik sebagai penguasa maupun 
masyarakat biasa. 
Pada hakikatnya, kaum muslim wajib dalam usaha 
mendukung dan menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. 
Tugas ini wajib dilakukan oleh seluruh kaum muslimin 
sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. Sebagaimana 
Rasulullahmengingatkan agar siapapun melihat 
kemunkaran, maka ia harus merubahnya dengan tangan, 
lisan atau dengan hati. Namun secara kolektif, umat juga 
diwajibkan melakukan aktifitas ini secara jama’iy, sebab ada 
hal-hal yang tidak dapat diakukan secara individual 
(fardhy).    
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Amar ma’ruf nahi munkar sebagai sebuah amanat dan 
tanggung jawab moral bagi seluruh umat Islam, terutama 
bagi para ulama dan umara. Jika ulama  menyampaikan 
suatu nasihat secara ikhlas dengan penuh ketulusan dan 
kejujuran, dan semua pihak menerimanya dengan lapang 
dada tanpa kepalsuan dan rasa rendah diri, pasti semua 
akan menjadi baik, keadaan umat akan aman damai dan 
sentosa. Demikian halnya Jalinan  atau komunikasi dua arah 
antara ulama dan umara yang proporsional sangat 
dibutuhkan, karena mereka sebagai pemimpin sekaligus 
sebagai panutan.  
Keberhasilan mewujudkan konsep amar ma’ruf nahi 
munkar dan mengimplementasikannya di tengah-tengan 
kehidupan , akan terjadi bila dilaksanakan dalam tatanan 
kebebersamaan dan berjamaah dan sinergik. Ta’awun dan 
kordinasi antar berbagai elemen umat dilandasi sikap saling 
menghargai dan saling membutuhkan  merupakan sebuah 
kebutuhan, karena rahmat dan pertolongan Allah hanya 
datang jika  al-wala (tolong menolong) terjadi antara sesama 
orang-orang beriman. Sebaliknya jika yang terjadi adalah 
pertentangan , perseteruan dan saling berbantahan  antara 
komponen umat, yang hanya ingin mendapatkan materi dan 
kedudukan sesaat, maka kehancuranlah yang akan 
dirasakan oleh kaum muslimin. 
Karena itu membangun sinergi dan taawwun antar 
sesama kaum muslimin (para tokoh agama, ulama, lembaga 
social masyarakat, pemerintah) merupakan hal yang sangat 
mendesak untuk segera direalisasikan  demi terwujudnya  
aplikasi konsep tersebut. Insya Allah jika seluruh komponen 
ini bersinergi, bekerjasama dengan penuh semangat dan 
bersungguh-sungguh dalam menangani ataupun 
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memberantas kemunkaran, niscaya akan memperoleh hasil 
yang diharapkan. 
Secara sosiologis, kenyataan menunjukkan bahwa al-
ma’ruf dan al-munkar (kebaikan dan keburukan) itu ada di 
tengah-tengah masyarakat. Umat Islam dituntut mampu 
mengenalinya, kemudian mendorong, memupuk dan 
memberanikan diri kepada tindakan-tindakan kebaikan, dan 
pada waktu yang sama mencegah, menghalangi dan 
menghambat tindakan-tindakan keburukan tersebut. 
Amar ma’ruf menuntut kemampuan memahami 
lingkungan hidup sosial, politik dan kultural. Lingkungan 
yang menjadi wadah terwujudnya kebaikan secara konkret, 
dalam konteks ruang dan waktu. Karena ia menjadi wadah 
bagi terjadinya keburukan nyata , yang beroperasi dalam 
masyarakat. Lingkungan buruk akan menjadi wadah bagi 
kemunkaran, sehingga masyarakat bersangkutan mungkin 
akan terkena dosa dan kezaliman olehnya itu perjuangan 
mencegah kemunkaran menuntut kemampuan kita sebagai 
umat Islam mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan hidup 
kultural, sosial, dan politik, juga ekonomi yang kiranya akan 
menjadi wadah bagi munculnya perangai, tindakan dan 
perbuatan yang berlawanan dengan hati nurani (tindakan 
yang tidak ma’ruf). 
  Dengan  tauhid dan takwa dapat menjadi dasar 
seluruh kegiatan yang benar. Dengan bekal ilmu 
pengetahuan manusia dapat mengidentifikasi al-ma’ruf 
dengan al-munkar, yang dibenarkan oleh iman dan 
komitmen batin, lalu kemudian diwujudkan dalam bentuk 
ilmu yang amaliah dan amal yang ilmiah.  
Disamping itu, perlu adanya landasan keyakinan 
bahwa setiap penyimpangan akan mengakibatkan 
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kemunduran bahkan kehancuran, dan hanya mereka yang 
bertakwa dan berbuat ihsan serta prilaku yang tidak 
menyimpang dalam realitas kehidupan obyektif keseharian, 
merupakan orang-orang yang dikehendaki Allah dijanjikan 
kemenangan dan kesejahteraan kehidupan. 
Yang tidak kalah pentingnya adalah keikhlasan dalam 
melakukan amalan-amalan lahiriyah dan sunyi dari motif-
motif kepentingan duniawi yang dapat menggugurkan 
pahala dari amalan tersebut adalah hal yang patut untuk 
diperhatikan. Hal ini disinggung dalam QS.Al-Nisā (4): 114 
yang berbunyi: 
  ِلاإ ْمُهاَوْج ن ْنِم  رِيثَك ِيف َرْيَخ  لا َم  ْن  َأ ِب َرَم َْوأ  َةَقدَص
 نَمَو ِسا نلا َنَْيب  َحلاِْصإ َْوأ  فوُرْعَم َي ْف َْلع  َكَِلذا ءَاَغتْب
 ِظَع ًارَْجأ ِهِيتُْؤن َفْوَسَف ِ  اللّ ِتاَضْرَممي ًا 
          Terjemahnya: 
          Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan bisikan 
mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang 
menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat 
ma`ruf, atau mengadakan perdamaian di antara 
manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian 
karena mencari keredhaan Allah, maka kelak Kami 
memberi kepadanya pahala yang besar. 
Ayat tersebut di atas menjelaskan tentang perintah  
melakukan yang ma’ruf dan mengadakan perbaikan atau 
ishlah antar manusia terutama yang sedang bertikai, dan 
amalan yang dilakukan tanpa disertai dengan bisikan-
bisikan, menunjukkan bahwa amal-amal dapat menjadi 
terpuji bila dilakukan secara rahasia, seperti yang 
disebutkan di atas. Karena pada hakekatnya bahwa setiap 
13  
 
amalan itu selalu bermuara pada perolehan manfaat dan 
menepis kemudaratan. 
Dalam realitas sosial pelaksanaan amar ma’ruf 
(mengajak kepada kebajikan) nampaknya lebih muda dari 
nahy munkar. Jika amar ma’ruf dianggap sebagai anjuran, 
maka nahy munkar dapat dianggap sebagai teguran. Hal 
inilah yang terasa lebih sulit dan lebih berat pelaksanaannya 
dari pada amar ma’ruf, sekalipun kedua ungkapan itu 
seringkali disebutkan secara bersama. Dan resikonya 
semakin berat apabila nahy munkar itu ditujukan kepada 
orang tertentu yang lebih tinggi kedudukannya, lebih 
berpengaruh, lebih berkuasa, dan sebagainya. Seringkali kita 
hanya mampu membungkam padahal ada perintah 
menyampaikan kebenaran meski pahit adanya. Inilah satu 
dilema yang dihadapi dalam penegakan amar ma’ruf nay 
munkar. Padahal Rasulullah pernah menyampaikan dalam 
khutbahnya, bahwa ingatlah, jangan sekali-kali rasa segan 
kepada manusia menghalangi seseorang mengatakan 
kebenaran jika ia mengetahuinya. 
Kebutuhan amar ma’ruf nahi munkar, terutama di 
zaman sekarang ini lebih besar dan sangat mendesak untuk 
segera dilaksanakan, hal ini disebabkan banyaknya manusia 
yang lalai dalam melaksanakan kewajiban ini. Akibatnya 
prilaku maksiat semakin merajalela dan tersebarnya 
kemusyrikan di tengah masyarakat.  
Kehidupan masyarakat modern tidak sedikit 
menimbulkan pengaruh negatif dan berbagai perilaku 
kejahatan dan kemaksiatan yang disebabkan adanya 
kecenderungan manusia terhadap materi tanpa 
menghiraukan nilai-nilai syariat yang sebenarnya berfungsi 
untuk memelihara dan mengendalikan tindakan dan 
perilaku manusia. Dalam kehidupan sehari-hari manusia 
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selalu berbuat dan berkehendak yang kadangkala 
meninggalkan nilai-nilai dan norma-norma agama yang 
telah ditetapkan oleh Allah swt dan Rasuln-Nya. Sehingga 
tidak jarang manusia berbuat sesuka hatinya dengan 
menghalalkan segala cara dan membuat kerusakan di muka 
bumi dengan mengikuti kehendak hawa nafsunya, sehingga 
mereka  menilai baik atau buruk sesuatu berdasarkan 
kepentingan pribadi dan kebiasaan sebagian orang. 
Dalam kehidupan masyarakat modern, semakin hari 
semakin banyak pula tuntutan hidup yang harus dipenuhi 
dan semakin kompleks kejiwaan anggota masyarakat. Hal 
ini menunjukknan bahwa bimbingan agama terutama 
penegakan amar ma’ruf nahi munkar berikut aktualisasinya 
dalam prilaku kehidupan sangat mendesak untuk 
membantu dan meringankan beban moral rohaniyah yang 
menekan jiwa akibat pengaruh situasi dan kondisi 
lingkungan yang begitu mencekam.   
Kenyataan menunjukkan bahwa sebagian  kaum 
muslimin telah mengabaikan ajaran-ajaran al-Qur’an, 
meskipun mereka tetap meyakini al-Qur’an sebagai kitab 
suci dan firman Allah swt. Tindakan mengabaikan ajaran 
ilahi yang terdapat dalam al-Qur’an adalah suatu tindak 
kemunkaran. Untuk itu amar ma’ruf nahi munkar perlu 
ditegakkan. 
Krisis multidimensi yang dialami bangsa ini hingga 
memerlukan penyelesaian dan perbaikan menyeluruh. 
Bangsa ini terus saja diguncang dan dihantam dengan 
musibah secara berturut-turut dan silih berganti. Semua ini 
adalah peringatan dan hukuman  dari Allah swt.  Saatnya 
kini sadar dan bertobat serta kembali menjalankan amar 
ma’ruf nahi munkar yang selama ini terabaikan. 
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Amar ma’ruf nahi munkar adalah kewajiban 
kemanusiaan yang menuntut untuk ditegakkan dalam 
kerangka mardatillah, dalam bingkai tawāsau bi al-haq wa 
tawāsau bi al-marhamah (berwasiat dalam kebenaran dan 
dengan penuh kasih sayang), saling berwasiat sebagaimana 
sabda Rasulullah saw. al-dīn al-nashīhah (agama adalah 
nasihat) dalam rangka mencapai kehidupan kamanusiaan 
yang bermartabat yang beralas dengan mahabbah dan kasih 
sayang antar sesama. 
Pengkajian atau pembahasan mengenai amar ma’ruf 
nahi munkar memang sangat penting, sebagai peringatan 
terutama untuk mengantisipasi berbagai kondisi krisis 
berkepanjangan yang melanda bangsa ini, yang telah 
menimbulkan kerusakan sendi-sendi sosial keagamaan, 
perekonomian, politik, hukum dan budaya, dan yang lebih 
parah adalah terjadinya krisis kepercayaan, krisis iman dan 
krisis akhlak. Karena itu maka amar ma’ruf nahy munkar 
dapat menuntun umat manusia agar menjalankan misinya 
dengan benar sebagai hamba Allah. Sehingga tidak 
menduga bahwa kehidupan di dunia ini hanyalah untuk 
dinikmati, berawal dengan kelahiran dan berakhir dengan 
kematian tanpa ada pertanggung jawaban. 
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BAB  II   
  
TINJAUAN UMUM  
TENTANG  
AMAR MA’RUF NAHY MUNKAR 
 
A.  Hakikat Amar Ma’ruf Nahy Munkar  
Doktrin yang mengandung tuntutan bagi para 
mukallaf disebut dengan hukum taklifi. Mereka dituntut 
untuk mengerjakan atau meninggalkan sesuatu yang biasa 
dikenala dengan istilah al-amr dan al-Nahyu. Kemudian 
dirangkai dengan kata ma’ruf dan munkar , sehingga menjadi 
amr ma’ruf nahy munkar. Amr ma’ruf dan nahi munkar 
adalah suatu istilah yang seringkali disebut  dalam al-Qur’an 
secara bergandengan atau berpasangan. Namun pada bagian 
ini penulis merasa perlu menjelaskan pengertian dari setiap 
kata tersebut. Kata Amr adalah bentuk fi’il madhi yang 
mengandung makna perintah2 juga berarti ajakan, anjuran, 
himbauan.3  Dalam ushul fiqh bentuk amar yang 
menggunakan shigat if’al yang menunjuk perintah berarti 
tuntutan untuk mengerjakan. Karena makna dasar istilah 
amr dalam bahasa Arab ialah menyatakan tuntutan, jika 
bentuk shigat amar digunakan untuk selain perintah, seperti 
membimbing, doa,, maka penggunaan shigat amar tersebut 
                                                
  2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Mujawwir,  
(Yogyakarta: Pondok Pesantren al-Munawwir, 1994), h. 41  
  3 Departemen Agama , Ensiklopedi Islam, Jilid I, Jakarta: 
1993, h. 41 
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bersifat majāz (kiasan).4 Selanjutnya ia mengatakan bahwa 
kebanyakan ulama berpendapat bahwa setiap amr 
menunjukkan perintah wajib, kecuali jika ada dalil yang 
menunjukkan selain dari itu. 5 Adapun beberapa ulama yang 
lain, seperti Balkhiy,, al-Basriy dan al-Juwainiy menyatakan 
bahwa makna dasar istilah tersebut adalah wajib dari segi 
hukum saja.6  
Ulama ushul fiqh menyatakan bahwa al-amr ialah 
lafadz khusus yang mengacu kepada perintah untuk 
berbuat. 7 Dan perintah tersebut mengandung tuntutan dari 
pihak yang lebih tinggi. Dengan demikian jika tuntutan itu 
berasal dari pihak yang lebih rendah kepada yang lebih 
tinggi maka tidak dinamakan amr , tetapi bisa bermakna 
harapan dan doa atau sejenisnya. Pendapat yang 
mengatakan bahwa perintah itu harus dari pihak yang lebih 
tinggi dikemukakan oleh mazhab hanafi dan hambali, 
sementara mazhab Maliki dan Syafi’i berpendapat bahwa 
lafal amr itu tidak disyaratkan datangnya dari pihak yang 
lebih tinggi, menurut mereka lafal amr mengandung 
perintah untuk melakukan suatu perbuatan tanpa melihat 
dari mana datangya perintah tersebut.8         
                                                
  4 Muhammad Abu Zahrah, Ushūl al-Fiqh, (Cairo: Dār Al-
Fikr al-Arabiy, 19580, H. 176. Lihat juga Ahmad Ghaffar, al-
Tasawwur al-Lughawiy inda al-Ushuliyyin (Iskandariyah: Dār al-
Ma’rifah al-Jam’iyyah, 1991), h. 91  
  5 Muhammad Abu Zahrah, loc.cit.  
  6 Muhammad Adīb al-Sālih, Tafsīr Al-Nusūs Fī AL-Fiqh al-
Islamiy, juz II (Cet.III; Beirut: al-Maktabah al-Islamiy, 1984), h. 245 
  7 Abd Aziz Dahlan, dkk.(editor), Ensiklopedi Hukum Islam, 
Jilid I (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1970), h. 103  
             8  ibid, h. 108  
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Menurut Ibnu Taimiyah penggunaan kata amara ialah 
untuk segala perintah Allah dan Rasulnya, yang wajib 
ditunaikan dan dilaksanakan.9 Semuanya dalam nuansa 
perintah secara wajib, kecuali ada qarinah yang memberi 
indikasi tidak wajib. Alasan yang dikemukakan oleh 
kelompok yang berpandangan bahwa amr  itu menunjukkan 
wajib tanpa qarinah antara lain adalah firman Allah yang 
berisi celaan terhadap iblis karena ia menolak untuk 
bersujud kepada Adam ketika Tuhan memerintahkan 
demikian.10 Demikian pula firman Allah yang berisi 
ancaman dengan siksaan yang pedih di akhirat dan cobaan 
di dunia terhadap orang-orang yang menyalahi perintah-
Nya.11 Jadi celaan dan ancaman Allah itu menunjukkan 
bahwa perintah itu wajib.12 
Setiap ada perintah ataupun larangan pasti 
mempunyai karinah tertentu serta implikasi tertentu.13 
Demikian halnya perintah yang mnunjukkan wajib 
menimbulkan konsekwensi berupa ancaman apabila 
                                                
 9  Syekh al-Islam Ahmad Ibn ‘Abd al-Halīm Ibn Taimiyah, 
al-Amr bi al-Ma’rūf wa al-Nahy an al-Munkar (Beirut: Dār al-Kitab al-
Jadid, t.th) h. 16  
 10  Muhammad Ibn Aliy Muhammad al-Syaukaniy, Irsyād 
al-Fuhul ilā tahqiq al-Haq min Ilm al-Ushul (Ciro: Dār al-Fikr, t.th.), h. 
95. 
11 Ibid.  
12 Muhammad Abu Al-Nur Zuhayr, Ushul Fiqh, Juz II (Cairo: 
Matba’at Dār al-Ta’līf, t.th), h. 133. Lihat juga Abu Ishaq Al-Syatibi, 
Al-Muwāfaqāt fī ushūl al-Syarīah, Juz III (Cet. II; t.t : t.p., 1975), h. 
144. 
  13  Khalid bin Usman al-Tsabit, Mukhtasar fi Qawaid al-Tafsir 
( Dār Ibn Affan li al-Nasyr wa al-Tauziq, 1996), h. 15  
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ditinggalkan dan dianggap berbuat maksiat apabila tidak 
dikerjakan. Para ahli bahasa sepakat bahwa meninggalkan 
perintah merupakan tindakan tercela. Kemudian Islam 
datang membawa pemahaman baru bahwa selain tercela, 
juga ada janji yang baik berupa pahala bagi yang menaati 
perintah dan siksaan atau dosa bagi yang 
meninggalkannya.14  
Kata amara dengan  berbagai derivasinya terulang 
dalam al-Qur’an sebanyak 248 kali.15  Kosa kata tersebut 
ditemukan dalam beberpa tempat dalam al-Qur’an 
menyangkut berbagai topik pembicaraan sebagai berikut :  
1. Perintah menyuruh keluarga untuk shalat, terdapat 
dalam QS. Thaha/20: 132 yang berbunyi: 
 
 ْرِبَطْصاَو ِةَلا  صلِاب ََكلَْهأ ْرُمْأَو َْيلَع َه َلا ا َ أْسَن  ًاقْزِر َُكل
ىَوْق تلِل َُةِبقَاعْلاَو َُكقُزْرَن ُنْح ن 
          Terjemahnya: 
          Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. 
Kami tidak meminta rezki kepadamu, Kamilah yang 
                                                
  14 Muhammad Adīb al-Sālih, Tafsīr Al-Nusūs Fī AL-Fiqh al-
Islamiy, op.cit, h. 245-246. Bandingkan dengan pendapat Abu al-
Husayn Muhammad ibn ‘Ali ibn al-Tayyib al-Basriy al-Mu’taziliy, 
al-Mu’tamad fī Ushūl al-Fiqh, Juz II (Cet. I; Beirut: Dār al-Kutub al-
Islamiyyah, 1983), h. 55 
  15 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu’jam Mufahras li Alfdaz 
al-Qur’an al-Karīm, (al-Qirah: Dār al-Hadis, 1428 H/ 2007 M),  h. 93-
98 
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memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu 
adalah bagi orang yang bertakwa.     
Kata wa’mur pada ayat di atas adalah fi’il amr yang 
berasal dari kata amara. Kosa kata tersebut sebagaimana 
dikemukakan terdahulu adalah salah satu bentuk gaya 
bahasa al-Qur’an yang mengandung tuntutan. Bentuk sigat 
amar seperti ini ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak empat 
kali, yaitu dalam QS.Al-A’raf(7): 154 dan 199; QS.Thaha(20): 
132; dan QS.Luqman(31): 17. Ayat-ayat tersebut 
menggunakan gaya bahasa yang sama dalam 
menyampaikan pesan yang dikandungnya. 
2. Perintah menyembah Allah dengan ikhlas, 
sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Zumar (39): 
11 
  ْخُم َ  اللّ َُدبَْعأ َْنأ ُتْرُِمأ ِي ِنإ ُْلق ِل  ل ًاص ِ دلا ُه َني 
             Artinya: 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. 
 
Kata amara pada ayat tersebut di atas adalah fi’il madhi 
majhūl yang bergandengan dengan dhamīr raf mutaharrik 
yaitu huruf tu (pada kata umirtu). Menurut Muhammd 
Khudary Bek, kata amara adalah salah satu bentuk gaya 
bahasa al-amr yang digunakan al-Qur’an menyampaikan 
tuntutannya yang bersifat perintah.16 Manusia dituntut 
untuk menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya. 
                                                
 16 Muhammad Khudary Bek, Tārīkh al-Tasyrī’ al-Islāmiy, cet. 
VIII; Cairo: Dār al-Fikr, 1967), h. 24  
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Ayat yang berkenaan dengan tuntutan seperti tersebut 
di atas dengan menggunakan kosa kata amara ditemukan 
pula di tempat lain dalam al-Qur’an, seperti pada QS.Al-
Rūm (30): 5. Ayat-ayat tersebut termasuk dalam kategori 
makiyyah, yang menurut al-Zarkaniy diantara ciri makiyyah 
adalah menjelaskan ketaatan, keikhlasan, kesucian hati dan 
sebagainya. 
3. Perintah berbuat baik, sebagaimana disebutkan 
dalam QS.Al-A’raf (7): 157 yang berbunyi: 
 
 ا  ِيب نلا َلوُس  رلا َنُوعِب َتي َنيِذ لا ُل  ي ِ م ِذ لا  َُهنُودِجَي ي
 ِجْنِلإاَو ِةاَرْو تلا ِيف ْمَُهدنِع ًابُوتْكَم ِلي َي  ُهُرُْمأ ِفوُرْعَمْلِاب م 
 ُمَُهل ُّلُِحيَو ِرَكنُمْلا ِنَع ْمُهاَهَْنيَوا  طل ِ ي َو ِتَاب َْيلَع ُم ِ رَُحي ُمِه 
          Artinya: 
          (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang 
ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 
menyuruh mereka mengerjakan yang ma`ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk . 
Kata amara di atas bergandengan dengan al-ma’ruf 
kemudian diikuti dengan kata nahy yang bergandengan 
dengan al-munkar  yang mengandung perintah untuk 
berbuat kebajikan dan mencegah perbuatan munkar. 
4. Perintah berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
sebagaimana disinggung dalam QS.Al-Nahl (16): 90 
berikut ini: 
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  ِناَسْحِلإاَو ِلَْدعْلِاب ُرُْمَأي َ  اللّ  ِنإ َو  َتِيإ ِذ ءا يا َىبُْرقْل
 َبْلاَو ِرَكنُمْلاَو ءاَشْحَفْلا ِنَع ىَهَْنيَو ِيْغ َي  ْمُكُظِع  ُْمك لََعل
﴿ َنوُر َكَذت٩٠﴾ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran. 
Ayat tersebut di atas diawali dengan harf ta’kid yaitu 
inna, karena yang menerima pesan merasa ragu-ragu 
terhadap pesan-pesan yang disampaikan kepadanya. 
Menurut Ahmad al-Hasyimiy bentuk kalimat seperti ini 
dalam ilmu balaghah disebut talabiyyah.17 Ayat tersebut 
mengandung tuntutan kepada manusia agar tidak ragu-ragu 
menanggapi perintah Allah untuk berlaku adil dan berbuat 
kebajikan. 
Penggunaan kata amara berkenaan dengan perbuatan 
adil dan kebajikan sangatlah tepat, karena ayat tersebut di 
atas diikuti oleh larangan berbuat keji dan munkar yang 
merupakan lawan dari kata ya’muru. Kesemuanya ini 
menjadikan ayat tersebut membentuk suatu susunan kalimat 
yang indah dan sarat dengan kandungan makna. Ini adalah 
salah satu aspek kemukjizatan al-Qur’an dari aspek balaghah-
nya,18 yaitu keindahan uslub dan gaya bahasa serta 
kebenaran makna dan pesan-pesan yang dikandungnya.  
                                                
  17 Ahmad Al-Hasyimiy, Jawahir al-Balaghah (Cet. XII; Cairo: 
al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1963), h. 59 
  18 Ahmad al-Hasyimiy, Jawāhir al-Balāghah, Ibid 
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5. Perintah menyampaikan amanah , sebagaimana 
firman Allah swt dalam QS.Al-Nisā (4): 58 yang 
berbunyi: 
 
اََملا ْاوُّدُؤت َنأ ْمُكُرُْمَأي َ  اللّ  ِنإاَن ِإ ِت﴿ َىل٥٨﴾ 
Artinya: 
 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya. 
Ayat tersebut di atas diwali dengan harf ta’kid  yaitu 
inna lalu diikuti dengan fi’il mudhari  (ya’muru) yang berarti 
memerintah. Ayat tersebut mengandung tuntutan. 
Penggunaan kata amara berkenaan dengan tuntutan 
menyampaikan amanah tidak ditemukan di tempat lain 
dalam al-Qur’an.  
6. Perintah berserah diri kepada Allah, sebagaimana 
yang tercantum dalam QS.Al-Mu’min (40): 66 
sebagai berikut: 
  َت َنيِذ لا َُدبَْعأ َْنأ ُتيُِهن ِي ِنإ ُْلق ُعْد َنو  ِنُود نِم  مَل ِ  اللّ  ا
 َأ ُتْرُِمأَو ِي ب  ر نِم ُتَاِن َيبْلا َِينءاَج ْن  ُْسأ ِل َمِل َلَاعْلا ِ  بَريِم َن
﴿٦٦﴾ 
 Terjemahnya: 
 Katakanlah (ya Muhammad): "Sesungguhnya aku 
dilarang menyembah sembahan yang kamu sembah 
selain Allah setelah datang kepadaku keterangan-
keterangan dari Tuhanku; dan aku diperintahkan 
supaya tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam. 
 
Pada bagian akhir ayat tersebut di atas  ِ  بَرِل َمِلُْسأ َْنأ ُتْرُِمأَو
 َنيَِملَاعْلا mengandung tuntutan agar manusia berserah diri, 
tunduk dan patuh kepada Allah. Sementara penggalan ayat 
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sebelumnya  َنيِذ لا َ ُدبَْعأ َْنأ ُتيُِهن ِي ِنإ ُْلق ِ  اللّ ِنُود نِم َنوُعَْدت    melarang 
manusia untuk menyembah selain dari Allah. Penggunaan 
kata amara yang berkenaan dengan tuntutan seperti ini 
ditemukan lima kali di berbagai tempat dalam al-Qur’an, 
yaitu dalam QS. Al-Naml(27): 91; QS.Al-An’am(6):14,71 dan 
163; QS.Yunus(10): 72. 
          Selanjutnya kata  ma’ruf  berasal dari kata dasar arafa ( 
fi’il madhi) setimbang dengan fa’ala, dari kata arafa tersebut 
terbentuk ism maf’ul  yaitu ma’ruf   yang berasal dari akar 
kata ain- ra - fa  yang memiliki beberapa makna. diantaranya 
tenang, berkesinambungan.19 Juga dapat berarti 
pengetahuan ( ma’rifah ), karena orang yang memiliki 
pengetahuan hatinya tenang. ma’ruf juga berarti ma’lūm yang 
berarti dikenal atau diketahui sebagai sesuatu yang baik 
dalam pengalaman manusia menurut ruang dan waktu 
tertentu, dan secara umum berarti segala perbuatan yang 
baik. Karena itu secara etimologis perkataan itu berkaitan 
dengan perkataan al-urf yang berarti ”adat” dalam hal ini 
adat yang baik. Dalam pengertiannya sebagai adat yang baik 
itulah al-urf  diakui eksistensi dan fungsinya dalam Islam, 
sehingga dalam teori pokok yurisprudensi disebutkan 
bahwa adat dapat dijadikan hukum (al-ādātul muhakkimah).20 
Kata ma’rūf yang bentuk jama’nya adalah ma’rūfāt, menurut 
Abu A’lā al-Maudūdi adalah nama untuk segala kebajikan 
atau sifat-sifat yang sepanjang masa diterima sebagai 
                                                
 19 Ibrahim Mustafa, dkk, al Mu’jam al-Wasīt, Juz II 
(Teheran: al-Maktabah al-Ilmiyah, t.th) h. 601, Lihat juga Abu 
Husayn Ahmad ibnu Faris Ibn Zakaria, Mu’jam Maqāyis al-Lughah 
(Cet.I; Beirut: Dār al-Fikr, 1415 H/ 1994 M), H. 759 
 20 Budhy Munawar Rahman, Ensiklopedi Nurkhalis Majid, Cet 
I; Bandung: Mizan, 2006, h. 1312 
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sesuatu yang baik oleh hati nurani umat manusia.21 Dalam 
pengertiannya yang lebih luas dan mendalam perkataan al-
ma’rūf dapat berarti kebaikan yang diakui atau diketahui 
hati nurani, sebagai kelanjutan dari kebaikan universal 
tersebut, (al-islam adalah agama yang fitrah lagi 
suci,sebagaimana disebutkan dalam QS.Al-Rūm (30): 30 
yang berbunyi: 
 
 ِ  اللّ َةَرْطِف ً افِينَح ِني ِ دلِل َكَهْجَو ِْمَقَأف ا َف ِيت ل َسا نلا َرَط
 َكَِلذ ِ  اللّ ِقْلَخِل َليِدَْبت َلا اَهَْيلَع لاي ِ د َقْلا ُن  نِكَلَو ُِم ي َأ ََرثْك
﴿ َنوَُملْعَي َلا ِسا نلا٣٠﴾ 
           Terjemahnya: 
           Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
Kata fitrah pada ayat tersebut di atas, oleh al-Biqā’i 
dalam tafsir al-Misbah adalah ciptaan pertama dan tabiat 
awal yang Allah ciptakan pada manusia yaitu kemudahan 
mematuhi (perintah Allah) serta keluhuran budi pekerti 
yang merupakan cerminan dari fitrah Islam. Pandangan ini 
dibuktikan oleh al-Biqāi melalui pengamatannya terhadap 
anak-anak. Bahwa mereka semua (anak-anak) memiliki 
perangai yang lurus serta kemudahan mematuhi petunjuk 
yang jelas tidak seperti orang dewasa, walaupun mereka 
bertingkat-tingkat dalam hal ini.  
                                                
21  Abul A’lā al-Maudūdi, Pokok-pokok Pandangan Hidup Muslim, 
Penerjemah Usman Rabily, Cet.III; Jakarta: Bulan Bintang, 1979, h. 30 
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Dengan demikian, yang dimaksud fitrah oleh oleh al-
Biqāi adalah penerimaan kebenaran dan kemantapan 
mereka dalam penerimaannya. Jadi penggalan ayat yang 
berbunyi lā tabdīla li khalq Allah bermakna tidak seorangpun 
yang dapat menjadikan anak pada awal tahap 
pertumbuhannya menyandang fitrah yang buruk, atau tidak 
mengikuti apa yang dituntunkan kepadanya serta 
menyerahkan diri kepada siapa yang mendidiknya.22 Itupula 
sebabnya banyak ulama yang menguatkannya dengan hal 
ini dengan hadis Nabi saw yang menyatakan bahwa: 
”Semua anak yang lahir dilahirkan atas dasar fitrah, kedua 
orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi, Nasrani, 
Majuzi. Olehnya itu al-Ma’rūf dalam pengertian ini 
sebagaimana telah disebutkan terdahulu merupakan lawan 
dari al-munkar yang berarti apa saja yang diinkari oleh fitrah 
atau ditolak oleh hati nurani. 
 Dan secara umum berarti segala perbuatan yang baik.  
Kata arafa  dalam al-Qur’an dengan berbagai 
derivasinya berjumlah 71 kali. Kata ma’ruf sendiri terulang 
sebanyak 38 kali dan ma’rūfah terdapat satu kali.23 Kata 
ma’ruf yang bergandengan dengan kata munkar dalam al-
Qur’an terdapat dalam QS.Ali Imran(3):104, 110 dan 114; 
QS.Al-A’raf (7): 157; QS.Al-Taubah (9): 67, 71,dan 112; 
QS.Yusuf (12): 58; QS.Al-Nahl (16): 83; QS. Al-Hajj(22):41 dan 
72; QS. Al-Mu’minun (23): 69; dan QS.Luqman (31): 17, 
meskipun memiliki arti yang banyak namun arti tersebut 
                                                
 22 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 11, op cit, h. 30-31  
23 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu’jam Mufahras li Alfdaz 
al-Qur’an al-Karīm, (al-Qirah: Dār al-Hadis, 1428 H/ 2007 M),  h. 
562-563 
  
27  
 
tetap bermuara pada arti pokoknya, yakni segala yang dapat 
memberikan ketenangan dan ketentraman jiwa. 
Dengan memperhatikan penggunaan kata ma’ruf 
dalam al-Qur’an digunakan dalam beberapa hal yang 
menunjukkan kepada hubungan horisontal, baik terhadap 
keluarga maupun dalam lingkup masyarakat. Misalnya: 
kewajiban berbakti kepada orang tua, (QS.Luqman/31:15; 
perlakuan terhadap kerabat,anak yatim dan orang miskin 
(QS.Al-Nisa/4:8; Pemeliharaan anak yatim dan hartanya 
(QS.Al-Nisa/4: 5,6; berinfak dengan tidak menyebut-nyebut 
dan menyakiti hati penerima (QS.Al-Baqarah/2:263; 
Kehidupan rumah tangga (QS.Al-Baqarah/2: 228-229; tata 
cara pemberian wasiat (QS.Al-Baqarah/2:180 dan 240; 
Hukuman Qishas (Al-Baqarah/2: 178; perintah beramar 
ma’ruf nahi munkar (QS.Al-Imran/3:104; nasihat luqman 
kepada anaknya (QS.Luqman (31): 17; sifat orang munafik 
yang menganjurkan kemunkaran dan mencegah melakukan 
kebaikan (QS.Al-Taubah(9):67. Yang terakhir menunjukkan 
bahwa penggunaan kata ma’ruf dalam al-Qur’an tidak 
hanya berkaitan dengan orang muslim tetapi juga berkaitan 
dengan orang orang munafiq, bahkan nasrani, yahudi. 
            Dengan demikian rangkaian kata amar ma’ruf dalam 
al-Qur’an digunakan dalam interaksi antar sesama manusia, 
yakni perintah atau tuntutan berprilaku yang baik dalam 
menjalin hubungan antar sesama. Menurut Abdul Kadir 
Audah, amar ma’ruf adalah menggerakkan orang sehingga 
tertarik untuk melakukan segala apa yang sewajarnya harus 
dikatakan atau dilakukan yang sesuai dengan nash-nash 
syariat Islam.24 Usaha menggerakkan tersebut tentu 
mencakup kegiatan-kegiatan yang cukup luas, meliputi 
                                                
24 Abdul Kadir Audah, Islam dan Perundang-undangan, 
Penerjemah Firdaus AN, Cet. V; Jakarta: Bulan Bintang, 1979, h.25 
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segala aspek kehidupan manusia, selama hal itu tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. Sedangkan masalah-
masalah yang ma’ruf, mencakup segi-segi yang amat luas 
pula yang meliputi tingkah laku yang oleh manusia dinilai 
sebagai perbuatan baik. Baik tingkah laku yang dilakukan 
oleh perorangan maupun oleh anggota masyarakat dengan 
secara kolektif. Hal-hal yang baik itu seperti kejujuran, 
keadilan, ketaatan, keberanian, persaudaraan, kasih sayang, 
kesabaran dan berbagai sifat terpuji lainnya yang sewajarnya 
dimiliki oleh manusia sebagai makhluk yang dimuliakan 
oleh Allah.   
             Berdasarkan keterangan di atas, dapat dipahami 
bahwa kandungan makna al-amr yang bersifat perintah   
dikaitkan dengan hukum, maka ia tergolong dalam hukum 
taklifiy, dimana mukallaf dituntut untuk melaksanakan 
berdasarkan kemampuannya. Al-Qur’an tidak membebani 
manusia diluar batas kesanggupannya. Namun hukum-
hukum itu tidaklah berarti tidak membawa kesulitan 
sebagai peraturan yang mengikat tingkah laku manusia. 
Karena al-Qur’an memerintahkan sesuatu karena hal itu 
membawa manfaat dan kemaslahatan bagi manusia, baik 
secara perorangan maupun secara kelompok. 
         Dengan mematuhi hukum-hukum al-Qur’an yang 
berupa perintah atau larangan, akan mendapat manfaat, dan 
meninggalkan perintah atau mengerjakan maksiat akan 
mendapat mudarat. Karena tujuan hukum-hukum itu 
adalah untuk mendatangkan kemaslahatan dan 
menghindarkan kemudaratan bagi manusia baik di dunia 
terlebih di akhirat kelak. Kehadirannya di tengah-tengah 
umat manusia sangat penting artinya. Ia menjadi rahmat 
bagi segenap umat manusia, bahkan bagi segenap alam.  
          Rangkaian  kata selanjutnya adalah Nahy Munkar, kata 
nahā adalah bentuk fiil madhi, bentuk mudharinya adalah 
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yanhā dan masdar-nya adalah nahyan. Kata nahy pada 
mulanya berarti batas akhir, yang berarti bahwa berakhirnya 
sesuatu berarti telah mencapai batasnya. Dari sini pula kata 
naha mengandung arti melarang atau larangan untuk tidak 
melakukan sesuatu dan larangan melampaui batas. Nahy 
adalah lawan dari al-amr. 25 
          Kata nahy secara etimologis berasal dari akar kata al-
nun- al-hā – al-yā  menunjukkan kepada makna pokok yaitu: 
bulūg (kematangan atau kedewasaan).26 Artinya kedewasaan 
berpikir dalam memilih alternatif kebenaran untuk 
mengambil suatu tindakan. Kata nahā juga mengandung 
makna zajr (merintangi, mencegah) dan ballaga 
(menyampaikan). Maksudnya menyampaikan suatu 
ultimatum atau peringatan. Dapat pula berarti taraka 
(meninggalkan).27 Dari setiap makna tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa al-Nahyu yang merupakan bentuk 
masdar dari kata naha’, adalah suatu bentuk tegahan atau 
larangan. Meskipun kata tersebut memiliki arti harfiyah, 
namun untuk mengetahui makna yang sebenarnya, penulis  
kembali menengok ayat-ayat dalam Alquran guna melihat 
konteksnya 
         Kata naha’ dapat ditemukan dalam Alquran dengan 
berbagai derivasinya. Istilah tersebut cukup banyak dalam 
                                                
  25 Mustafa Said al-Khin, Asr al-Ikhtilāf fī al-Qawāid al-
Ushūliyah fīikhtilāf al-Fuqahā (Kairo: Muassasah al-Risālah, 1969), 
h. 328 
  26 Abi Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu’jam 
Maqāyis al-Lughah, Juz V (t.t : Dār al-fikr, 1395 H), h. 359 
  27 Muhammad Ismail Ibrahim, Mu’jam li al-Fadz wa al-I’lām 
al-Qur’aniy (Kairo: Dār al-Fikr al-Arabiy, t.th), h. 554. Lihat juga 
Ibrahim Anis, Mu’jam al-Wasit, Juz II, h. 960.   
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Alquran, yakni terdapat 56 kali, dalam 27 surah.28 Di antara 
56 kata tersebut, terdapat 6 macam makna, dan yang paling 
dominan adalah kata naha’ yang bermakna melarang atau 
mencegah, yakni 33 kali, selanjutnya 17 kali yang berarti 
berhenti. Maksudnya diharapkan untuk tidak melakukan 
lagi suatu perbuatan yang dilarang. Kata yang bermakna 
akhir segala sesuatu, artinya batas akhir segala  sesuatu, 
termasuk hari kebangkitan. Dua kata yang mempunyai 
makna orang berakal, maksudnya orang yang mencapai 
tingkat pemikiran yang matang, sehingga dapat 
membedakan antara yang hak dan yang batil. Kemudian 
satu kata yang berarti menahan, artinya kemampuan 
melawan hawa nafsu. Dan satu kata yang berarti sidrat al-
muntaha.29  
 Bentuk lain adalah kata al-Nuhā adalah bentuk jamak 
dari al-Nuhyah, di dalam al-Qur’an disebut dua kali yaitu, 
yaitu dalam QS. Thaha (20): 54 dan 128, yang berarti akal. 
Disebut Nuhā karena akal pikiran yang jernih dapat 
mencegah dari keburukan. Sementara ulin-nuhā adalah 
orang-orang yang mempunyai akal, yang dapat 
memanfaatkan karunia Allah.    
          Dengan memperhatikan setiap makna tersebut, maka 
larangan adalah makna yang paling dominan dan sangat 
populer, yang berarti larangan terhadap sesuatu yang tidak 
pantas dan tidak patut untuk dilakukan atau diucapkan dan 
mengandung tuntutan untuk meninggalkannya. 
                                                
   28Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufakhras li 
al-Fadz al-Qur’an al-Karim  (Indonesia: Maktabah Baslan, t.th.), h. 
891-892. 
   29Ibid. sidrat al-muntaha, yaitu tempat paling tinggi di atas 
langit yang ketujuh, yang telah dikunjungi nabi ketika mi’raj. Lihat 
Departemen Agama RI, op. cit., h. 872. 
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            Menurut istilah ulama ushu¡- fiqh, Abu Zahra 
misalnya menyatakan bahwa al-Nahyu  adalah tuntutan 
untuk meninggalkan suatu perbuatan.30 Dalam ilmu 
balaghah al-Nahyu adalah tuntutan untuk meninggalkan 
suatu perbuatan oleh orang yang mempunyai kedudukan 
yang lebih tinggi.31 Hal ini sejalan dengan pendapat al-
Tilmizaniy dengan pernyataannya bahwa al-Nahyu adalah 
suatu bentuk pernyataan yang menunjukkan pada tuntutan 
untuk meninggalkan sesuatu dari atasan kepada bawahan, 
dengan kata lain dari yang lebih tinggi kepada yang 
rendah.32 
Hafizuddin al-Nazafi juga menyebutkan bahwa 
yang dimaksud al-Nahyu  adalah ucapan seseorang yang 
lebih tinggi kedudukannya yang ditujukan kepada orang 
lain.33 Hal ini dipertegas pula oleh Muhammad Adib salih 
dalam Tafsir al-Nusus¡ Fi al-Fiqh al-Islamiy,  bahwa al-Nahyu 
adalah ucapan yang menunjukkan kepada tuntutan untuk 
                                                
 30Muhammad Ab- Zahrah, loc. cit.,  
 31Ahmad al-¦asyimiy, Jawahir al-Balaghah (BeiruT: Dar al-
Fikr, 1978), h. 82-83. Lihat juga Abu husain bin Ali bin tayib, op. 
cit., h. 168: lihat juga Syekh Muhammad al-Khudari Bek, usul al-fiqh 
(Mesir: Dar al-Fikr, 1988), h. 194-195. 
 32Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad Maliki al-
Tilmizaniy, al-Miftah al-Usul ila Bina al-Furu’ ‘ala al-Usu¡, (Beirut: 
Dar al-Kutb al-Ilmiyah, t.th.), h. 36; lihat juga Fatih ‘al-Darini, al-
Manhaj al-Usuliyah Fi Ijtihadi bi al-Ra’yi,  (Damsyik: Dar al-Kitab al-
Hadis, 1975), h. 707. 
 33Hafizuddin al-Na¡afi, Kasyaf al-Asrar, Juz. I (Cet. I; Beirut 
Libanon: t.pn, 1986), h. 44. 
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meninggalakn suatu perbuatan dari yang lebih tinggi 
kedudukannya.34 
Demikian ulama usul fiqhi mengemukakan 
pengertian al-Nahyu sebagai suatu tuntutan secara pasti 
untuk meninggalkan suatu perbuatan. Adapun kalimat  
“perintah dari yang lebih tinggi kedudukannya”, 
Muhammad bin Ali al-Syaukani menjelaskan bahwa 
maksud dari kalimat tersebut adalah tuntutan secara pasti 
untuk meninggalkan  suatu perbuatan itu harus datang dari 
pihak yang lebih tinggi kedudukannya dibandingkan 
dengan pihak yang dilarang.35 Misalnya, Allah swt. 
melarang umat Islam untuk saling memakan harta sesama 
dengan cara yang batil.36 Dalam kasus ini perintah tersebut 
datang dari suatu zat yang Maha Tinggi, yang posisinya 
jauh lebih tinggi dari orang yang diperintah. Demikian juga 
dengan sabda Rasulullah saw.: “Tidak halal bagi seorang 
laki-laki meminang wanita yang telah dipinang laki-laki 
lain.37 Dalam kasus ini pun larangan untuk melakukan 
peminangan itu datang dari orang yang statusnya lebih 
tinggi dibandingkan dengan orang yang dilarang. 
                                                
 34Muhammad Adib salih, Tafsir al-Nusus Fi al-Fiqh al-Islamiy, 
Juz. II (Cet. III; Beirut: Maktab al-Islamiy, 1984), h. 377. 
35Muhammad ibn Ali Muhammad al-Syaukani, Irsyad al-
Fuhul Ila Tahqiq ala-Haq min Ilm al-Usul (Kairo: Dar al-Fikr, t.th), h. 
109. 
36QS. al-Baqarah (2):188. 
37Imam al-Bukhariy al-Ja’fiy, sahih Bukhari, Juz. V (Cet. I; 
Beirut: Dar al-Kutb al-Ilmiyah, 1992), h. 462. 
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Lain halnya dengan Ibnu al-Subki,38 dan sebagian 
ulama Mazhab Maliki, berpendapat bahwa tuntutan untuk 
berbuat itu tidak mesti datang dari atas, atau yang lebih 
tinggi posisinya dari yang dilarang. Namun demikian, 
jumhur ulama usul fiqh sepakat bahwa apabila tuntutan 
tersebut datangnya dari sesuatu yang posisinya lebih rendah 
dari yang dituntut, maka hal itu merupakan doa. Misalnya 
seorang hamba berdo’a kepada Allah swt. “Ya Allah jangan 
turukan azab pada kami”. Menurut Jumhur ulama sekalipun 
kalimat “Jangan turunkan azab pada kami”, mengandung 
pengertian tuntutan untuk tidak melakukan  sesuatu, namun 
hal tersebut tidak bermakna al-Nahyu, karena datangnya dari 
bawah (manusia) kepada Allah swt. Akan tetapi menurut 
Ibnu al-Subki dan sebagian Mazhab Maliki, bahwa kalimat 
seperti ini pun termasuk al-Nahyu. 
Dalam buku usul fiqh al-Islamiy, Zaky al-Din Sya’ban 
berpendapat, bahwa al-Nahyu ialah suatu tuntutan yang 
menunjukkan (mengandung) larangan untuk berbuat.39 
Definisi yang dikemukakan oleh Zaky al-Din tersebut tidak 
berbeda dengan pengertian al-Nahyu dalam istilah agama, 
yaitu lafal yang digunakan untuk  menuntut seseorang 
meninggalkan suatu perbuatan.40 
Dengan memperhatikan semua pengertian yang 
telah dikemukakan terdahulu, pada dasarnya mengandung 
maksud yang sama. Artinya, pada umumnya para ulama 
                                                
38Ibnu al-Subki adalah seorang ahli usul Fiqh  yang 
bermazhab  Syafi’i. 
39Zaky al-Din Sya’ban, usu¡-l fiqh al-Islamiy (Cet. I; Mesir; Dar 
al-Ta’lif, 1965), h. 314. 
40Mukhtar Yahya dan Fathurrahman, op. cit., h. 205. 
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dan pakar usul fiqh mempunyai pandangan yang sama 
dalam memberikan pengertian tentang al-Nahyu. 
Perbedaannya hanyalah terlihat dari segi redaksionalnya 
saja, bukan subtansi dari al-Nahyu. Terkecuali Ibnu al-Subki, 
dan sebagian ulama Mazhab Maliki yang menambahkan 
bahwa pengertian al-Nahyu yang merupakan tututan untuk 
meninggalkan sesuatu itu tidak mesti datangnya dari yang 
lebih tinggi kedudukannya, akan tetapi juga yang datangnya 
dari bawah. Dalam hal ini penulis justeru menilai dan seide 
dengan jumhur ulama usul fiqh bahwa tuntutan yang 
datangnya dari yang rendah posisinya tidak termasuk dalam 
kategori al-Nahyu, akan tetapi lebih tepat disebut dengan 
permohonan atau doa. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa dari 
semua pengertian yang telah disebutkan di atas, pada 
intinya al-Nahyu itu adalah tuntutan dalam bentuk larangan 
atau mencegah agar tidak melakukan suatu perbuatan yang 
dilarang yang datangnya dari syar’i, yang telah dituangkan 
dalam nash yaitu Alquran dan Sunnah. Sebagian ulama usul 
menyatakan bahwa al-Nahyu  (larangan) merupakan 
kebalikan dari al-Amr. Sebagaimana penjelasan Hafizuddin 
al-Nasafi dalam bukunya Kasyaf al-Asrar, bahwa jika al-Amr 
merupakan perintah yang wajib dilaksanakan (لعفلا بوجو), 
maka an-Nahy adalah larangan yang wajib ditinggalkan atau 
tidak boleh dikerjakan (ءاهتنلإا بوجو).41 
Dari uraian di atas, dapat pula dipahami bahwa 
dalam konsep al-Nahyu  terdapat beberapa unsur, yaitu yang 
melarang (Allah sebagai penentu), yang dilarang (mukallaf 
sebagai obyek), dan perkataan atau perbuatan yang dilarang 
(sebagai subyek). Demikianlah salah satu ketetapan Allah 
                                                
41  Hafizuddin al-Nasafi, op. cit., h. 140. 
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yang harus ditaati, merupakan hukum syara’ yang 
berkenaan dengan perbuatan mukallaf. 
Kata naha  merupakan bentuk gaya bahasa al-quran 
dalam menyampaikan hal-hal yang bersifat tuntutan untuk 
meninggalakan suatu perbuatan. Kosa kata tersebut 
dijumpai di beberapa tempat dalam Alquran yang 
menyangkut berbagai topik pembicaraan, sebagaimana yang 
dikemukakan berikut  ini. 
1. Larangan berbuat keji dan mungkar 
Sebagaimana yang tercantum di dalam QS. al-Nahl 
(16):90; 
 نَسْحِلإا َو ِلَْدعلِاب ُرُْمأ ي َ  اللّ  ِنإ َو ِإ َتْي يِذ ِئاا َو َيبُْرقل
 َفْلا ِنَع يَهَْني ْلا َو ْرَكْنُمْلا َو ِءاَشْح ْغَب ِي َي ْمُكُظِع ُْمك َلَعل 
زَنْوُر َكَذت 
          Artinya: 
          ‘Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, mamberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar  kamu dapat mengambil 
pelajaran.’42 
Kata naha yang terdapat dalam ayat di atas adalah fi’il 
mdhari mu’tal al-akhir (berakhiran dengan salah satu huruf 
illa) yaitu huruf alif. Menurut Muhammad al-Khudariy Bik, 
bahwa kata naha adalah salah satu bentuk gaya bahasa al-
Nahy yang digunakan Alquran menyampaikan tuntutannya 
                                                
 42Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya 
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an, 1985), h. 416. 
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yang bersifat larangan,43 yaitu perintah untuk 
melenyapkan/menghilangkan kejahatan yang ada. 
Ayat di atas diawali dengan kata inna (huruf ta’kid) 
sebagai penguat bahwa Allah betul-betul memerintahkan 
untuk mencegah kemungkaran, dan agar yang menerima 
pesan tersebut juga tidak merasa ragu-ragu terhadap pesan 
yang disampaikan kepadanya. Menurut al-Kilbiy, ayat 
tersebut di atas tergolong ayat-ayat Makkiyah yang turun di 
Mekah setelah surah al-Kahfi.44 
Penggunaan kata naha berkenaan dengan perbuatan 
keji, kemungkaran dan permusuhan sangatlah tepat, karena 
ayat tersebut di atas diawali dengan perintah berbuat adil 
dan kebajikan yang merupakan lawan dari perbuatan keji 
dan kemungkaran. Dalam pada itu amara adalah lawan dari 
kata naha, dan kesemuanya itu menjadikan ayat tersebut 
membentuk suatu susunan kalimat yang indah dan sarat 
dengan kandungan makna. Menurut al-Zarqaniy, salah satu 
aspek kemukjizatan Alquran adalah gaya bahasa dan 
keindahan susunan kalimatnya, balagahnya dan kebenaran 
makna dan pesan yang dikandungnya.45 
Ayat yang berkenaan dengan tuntutan seperti tersebut 
di atas dengan menggunakan kosa kata naha ditemukan pula 
                                                
 43Syekh Muhammad al-Khudariy Bik, Usul Fiqh (Cet. VI-VII; 
t.t: Dar al-Fikr, 1981), h. 199.  
 44Muhammad ibn Ahmad al-Kilbiy, Kitab al-Tasil li Ulum al-
Tanzil, Juz II (Kairo: Dar al-Fikr, t.th), h. 11: Lihat juga Badr al-Din 
Muhammad ibn Abdillah al-Zarkasyi, al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an, 
Juz I (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1988), h. 110. 
 45Muhammad Abd al-Azim al-Zarqaniy, Manahil al-Irfan Fi 
Ulum al-Qur’an, juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), h. 309: Lihat juga 
al-Zarkasyi, loc. cit. 
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di tempat lain dalam Alquran sebanyak 33 kali dalam 18 
surah, dan bentuk kalimat seperti itu oleh Ahmad al-
hasyimiy disebut sebagai insya’ talabiy.46 Ayat tersebut 
menuntut manusia agar tidak ragu-ragu menanggapi 
larangan Allah terhadap perbuatan keji, kemungkaran serta 
permusuhan. 
2. Berhenti dari kemunafikan dan kekafiran serta 
kezaliman, sebagimana yang tercantum di dalam QS. al-
Baqarah (2):193; 
 
 ُكَيَو ٌَةنْتِف َنوَُكت لا ى تَح ْمُهُولِتَاقَو َنولا  ِ  ِلِل ُني ِ د ْنا ِِنَإف  اْوََهت
 َنيِمِلا ظلا َىلَع  لاِإ َناَوْدُع ََلاف 
          Terjemahnya: 
          Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah 
lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata 
untuk Allah, jika mereka berhenti (dari memusuhi 
kamu), maka janganlah ada permusuhan (lagi), kecuali 
terhadap orang-orang yang zalim.47 
Kata naha yang terdapat pada ayat tersebut di atas, di 
dahului dengan طرشلا تاودأ  yaitu نإ  yang berarti jika, apabila. 
Dan kata kerja اوهتنإ  (yang berarti jika mereka berhenti) 
berstatus fi’il syara¯ berbentuk يبلط, maka hukumnya 
majzum. Selanjutnya طرشلا باوج dengan huruf ataf fa  menjadi 
fa sababiyat (ةيببسلا ءاف) dan fi’il mudhari yang bergandengan 
dengan la nahy, yang datang sesudahnya, yaitu ناودع ََلاف  yang 
berarti janganlah ada permusuhan, menjadi man¡ub dengan 
                                                
 46Ahmad al-h¦asyimiy, Jawahir al-Balagah (Cet. XII; Kairo: 
al-Maktabat al-Tijariyat al-Kubra, 1963), h. 59. 
 47Departemen Agara RI., op. cit., h. 
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ةردقملا نأ , yaitu huruf نأ  yang tersembunyi. Jawaban syarat 
yang berbentuk يبلط itu mencakup يهنلا (larangan), yaitu 
larangan terhadap permusuhan. 
Menurut Ahmad Mustatafa al-Maragiy bahwa apabila 
mereka berhenti dari perbuatan yang selama ini mereka 
lakukan, kemudian masuk ke dalam agama Islam, maka 
janganlah kalian memusuhi mereka lagi (memerangi), sebab 
siksaan dan hukuman itu hanya sebagai pelajaran bagi 
mereka agar mau kembali kepada kebenaran dan 
meninggalkan kesesatan serta kezaliman.48 
Pendapat di atas dipertegas lagi oleh Abdullah Yusuf 
Ali dengan pernyataannya bahwa kalimat  اْوََهتنا ِنَإف  (jika 
mereka berhenti) bermakna; jika pihak lawan sudah tidak 
lagi menganiaya kita, maka permusuhan dengan mereka 
harus dihentikan. Tetapi itu tidak berarti bahwa kita lalu 
menjadi teman mereka dalam melakukan kezaliman.49 
Perjuangan kita melawan kezaliman tetap berlaku, tetapi 
tidak boleh ada dendam dan kebencian terhadap sesama 
manusia. 
Ayat-ayat yang mengungkapkan tentang perintah 
berhenti berbuat kezaliman, kemunafikan dan berbagai 
perbuatan terlarang, seperti tersebut di atas dapat 
ditemukan dalam Alquran sebanyak 17 kali dalam 11 
                                                
 48Ahmad Mustafa al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy (Bayrut: Dar 
al-Fikr, t.th), h. 91. 
 49Abdullah Yusuf Ali, The Meaning of the Holy Qur’an, Taxt 
Translation and Commentary (Edisi. I; Belsville Maryland USA: 
Amana Publication, 1989), h. 78. 
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surah,50 sebagian tergolong ayat Madaniyah dan sebagian 
yang lain tergolong ayat Makiyah. Salah satu contohnya 
adalah menahan diri dari hawa nafsu. Sebagaimana 
disebutkan dalam QS. Al-Naziat (79): 40-41 yang berbunyi: 
 ِِه بَر َمَاقَم َفاَخ ْنَم ا  َمأَو  نلا ىَهَنَو ْف َع َس َهْلا ِنىَو   ِنَإف
 ىَْوأَمْلا َيِه َة نَجْلا  
             Terjemahnya:  
             Dan adapun orang-orang yang takut kepada 
kebesaran     Tuhannya dan menahan diri dari 
keinginan hawa nafsunya maka sesungguhnya 
surgalah tempat tinggal (nya). 
Ayat tersebut di atas mengandung makna menahan 
diri untuk memenuhi atau mengikuti kehendak hawa nafsu. 
Namun perlu diingat bahwa bukan hanya hanya menahan 
atau melawan hawa nafsu tetapi kata naha juga digunakan 
untuk menjelaskan segala macam bentuk larangan Allah dan 
Rasulnya. Karena itu laranagan hendaklah dijauhi, 
sebagaimana dinyatakan dalam QS.Al-Hasyr/ 59: 7 yang 
berbunyi: 
اَهَن اَمَو ُهُوذُخَف ُلوُس  رلا ُمُكَاتآ اَمَو ْمُك َع َاف ُهْن اوَُهتن 
          Terjemahnya: 
          Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah 
dia.  Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah 
                                                
 50Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqiy, al-Mu’jam al-Mufahras li 
Alfaz al-Qur’an al-Karim (Bayr-t: Dar al-Fikr, 1978 M./1398 H.), h. 
891-892 
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         Objek larangan yang menggunakan kata naha, misalnya 
menuruti keinginan hawa nafsu, melakukan segala bentuk 
perbuatan keji dan munkar, menyembah sesembahan orang 
musyrik, berbohong, memakan makanan haram dan 
sebagainya. 
          Selanjutnya kata munkar berasal nakira dengan akar 
kata  nun- ka- ra, dari situ terbentuk kata ankara – yunkiru 
yang berarti tidak mengetahui atau tidak mengenal.  Dan   
ism maf’ul munkar yang berarti lawan dari kebaikan,51 Kata 
munkar berarti majhul atau sesuatu yang tidak diketahui. 
Pada mulanya berarti sesuatu yang tidak dikenal sehingga 
diingkari dalam arti tidak disetujui.52 Dalam bahasa sehari-
hari berarti kejelekan atau kejahatan, karena sesuatu itu 
tidak manusiawi, tidak fitri, sehingga kadang dipandang 
aneh oleh manusia. Munkar dapat pula diartikan setiap 
perbuatan yang oleh akal yang sehat ditetapkan sebagai 
perbuatan jahat, maka syariatpun menetapkan pula sebagai 
perbuatan jahat. 
Menurut Abu A’lā al-Maudūdi, perkataan munkar 
yang bentuk jama’ya munkarāt ialah nama untuk segala dosa 
dan kejahatan-kejahatan yang sepanjang masa telah dikutuk 
oleh watak manusia sebagai sesuatu yang jahat.53 Untuk 
menghindari terjadinya perbuatan-perbuatan munkar yang 
dibenci manusia itu, maka harus ada kegiatan-kegiatan 
da’wah Islamiyah yang berusaha untuk mencegah dan 
menutup jalan kemunkaran yang bisa terjadi di segala 
                                                
 51 Abu Husayn Ahmad ibnu Faris Ibn Zakaria, op cit, h.1047 
 52 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 10, 
h. 507  
53 Abul A’lā al-Maudūdi, Pokok-pokok Pandangan Hidup Muslim, 
op. cit, h. 30. 
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bidang kehidupan manusia. Dengan usaha ini maka akan 
terwujudlah perbuatan ma’ruf dan terhindarlah perbuatan 
munkar yang dilarang oleh syariat.   
           Menurut al-Ghazali, munkar dibagi dua, yaitu munkar 
makruh dan munkar mahdzur. Munkar makruh artinya orang 
yang melihat kemungkaran itu sunnat untuk mencegahnya, 
makruh membiarkannya dan tidak sampai haram, kecuali 
pelkunya tidak tahu, kalau perbuatan tersebut makruh, 
maka wajib mengingatkan bagi yang mengetahuinya. 
Karena makruh itu termasuk hukum syara’ yang wajib 
disampaikan kepada orang yang tidak mengetahui. 
Sedangkan munkar mahdzur adalah kemunkaran yang wajib 
dicegah oleh orang yang melihat dan kuasauntuk 
menghentikannya.54    
           Dalam lisān al-Arab  kata munkar berati segala sesuatu 
yang buruk menurut syariat, diharamkan dan dibenci.55 
Jikalau al-ma’rūf berhubungan dengan kata al-urf, maka kata 
al-munkar berhubungan dengan al-nukr 56 yaitu kebiasaan 
melakukan suatu kejahatan atau keburukan. 
Beberapa pandangan ulama tafsir tentang makna kata 
al-Munkar, diantaranya Sayyid Quthb menyatakan bahwa al-
munkar adalah segala bentuk kejahatan, kezaliman, kebatilan 
dan kehinaan.57 Sementara Al-Qurthubiy dalam tafsirnya 
                                                
 54  Al-Ghazali, Ihyā ulūm al-Dīn, Juz II, h. 330-336  
 55  Ibnu Manzhūr, lisān al-Arab, Jilid VIII (Cairo: Dār Al-
Hadis, 1423 H/ 2003 M), h. 695.  
 56 Abd al-Aziz Ibn Ahmad al-Mas’ud, al-Amr bi al-Ma’ruf wa 
al-Nhy an al-Munkar, Cet. III; (Riyadh: Dār al-Watan, 1414 H), h. 42 
 57  Sayyid Quthb, Fī Zilāl al-Qur’an, Mesir: Dār al-Syuruq 
1412 H/ 1992 M, h. 423  
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memaknai kata munkar dengan mencegah sesuatu yang 
bertentangan dengan ajaran Rasulullah saw.58  Berbeda 
denga al-Razi yang menyatakan bahwa al-munkar ialah 
mendustakan Allah dan kufur kepada-Nya.59  Sementara 
Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah,menyatakan bahwa 
kata al-munkat dipahami banyak ulama sebagai segala 
sesuatu, baik ucapan maupun perbuatan yang bertentangan 
dengan ketentuan agama, akal adat istiadat.60  
Adapun kemungkaran yang paling besar atau biasa 
diistilahkan dosa besar yang tak terampuni oleh Allah 
adalah adalah syirik kepada Allah, yakni menyembah 
kepada selain Allah seperti matahari, jin, oarng-orang 
shaleh, patung-patung, kuburan, pepohonan, batu atau 
makhluk lain, dengan menganggap bahwa semua itu 
mempunyai kekuatan ghaib dan dapat memberikan 
pertolongan.61    
             Kesimpulannya bahwa segala bentuk kejahatan dan 
perbuatan buruk yang dilarang oleh Allah dan Rasulnya, 
termasuk ibadah-ibadah yang mengandung bid’ah yang 
tidak disyariatkan oleh Allah dan Rasulnya, semua itu 
adalah bentuk kemungkaran yang dilarang. Dengan 
demikian nahy munkar adalah mencegah melakukan 
perbuatan terlarang, baik itu berkaitan dengan agama, 
                                                
58  Al-Qurthubiy, Jilid II, op.cit ., h. 1415 
 59 Fakhruddi Al-Rāzi, Tafsir al-Kabīr aw Mafātih al-Ghaib, Jilid 
IV,(Mesiar: Dār al-fikr, 1405 H/ 1985 M), h.182 
 60   Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol.3, h. 162 
 61  Ibn Taimiyyah, Al-Amr bi al-Ma’rūf wa Al-Nahyu an al-
Munkar, (Beirut: Dār al-Kutub al-Jadida,, 1984 M/ 11414 H), h. 15-
16  
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budaya, adat istiadat serta segala yang bertentangan dengan 
nilai-nilai moral. 
          Terdapat sejumlah ayat dalam al-Qur’an yang di 
dalamnya terdapat ungkapan amar ma’ruf nahy munkar yang 
bergandengan secara utuh disebutkan seperti dalam QS.Al-
A’raf (7): 157 yang berbunyi: 
 ُلا  ِيب نلا َلوُس  رلا َنُوعِب َتي َنيِذ لا ِ م  يا  ِذ ل َم َُهنُودِجَي ي ًابُوتْك
 ُْمَأي ِليِجْنِلإاَو ِةاَرْو تلا ِيف ْمَُهدنِع ُهُر ِب م ْعَمْلا ِفوُر
 ُمَُهل ُّلُِحيَو ِرَكنُمْلا ِنَع ْمُهاَهَْنيَوا  طل ِ ي َو ِتَاب َْيلَع ُم ِ رَُحي ُمِه
 َلاَو ْمُهَرِْصإ ْمُهْنَع ُعََضيَو َثِئَآبَخْلا ْغ ََللا ِت لا  َْتناَك ي
 َعوُر  زَعَو ِِهب ْاُونَمآ َنيِذ لَاف ْمِهَْيل ُه َو ََصن َو ُهوُر ُّنلا ْاُوعَب تا َرو
 ْفُمْلا ُمُه َِكئَـلُْوأ َُهعَم َلِزُنأ َيِذ لا ِل َنوُح﴿ ١٥٧﴾   
    
             Terjemahnya: 
             (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang 
ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di 
dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 
menyuruh mereka mengerjakan yang ma`ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar 
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan 
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang 
yang beriman kepadanya, memuliakannya, 
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang 
yang diturunkan kepadanya (Al Qur'an), mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. 
Ayat tersebut di atas menegaskan tentang orang-orang 
yang mendapat rahmat dari Allah yakni orang-orang yang 
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terus menerus dan tekun mengikuti Nabi Muhammad saw, 
yang merupakan Rasul Allah, menyuruh kepada yang 
ma’ruf, memerintahkan untuk mengajak kepada kebaikan 
serta adat istiadat yang diakui baik oleh masyarakat dan 
mencegah melakukan perbuatan mungkar yakni mendekati 
dan mengerjakan apa yang dinilai buruk oleh agama dan 
adat istiadat. Mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
Dengan demikian mengajak kepada kebaikan atau 
kepada hal yang baik (amr ma’ruf ) dan larangan melakukan 
atau mencegah  hal yang buruk (al-Nahyu an al-Munkar), 
adalah perintah Allah dan Rasulnya yang wajib dipatuhi 
oleh setiap orang yang beriman dan berakal agar mereka 
termasuk ke dalam golongan orang yang beruntung dan 
bukan justru sebaliknya yaitu golongan orang-orang yang 
menyesal di dunia terlebih di akhirat kelak.  
Ayat lain yang didalamnya terdapat klausa amar 
ma’ruf dan nahy munkar secara bergandengan, yaitu 
terdapat dalam QS. Ali Imran (3): 110 yang berbunyi: 
 ْ َأت ِسا نلِل ْتَجِرُْخأ  ة  ُمأ َرْيَخ ُْمتنُك ُم َنوُر َمْلِاب  ِفوُرْع
 ِ  لِلاِب َنُونِمُْؤتَو ِرَكنُمْلا ِنَع َنْوَهَْنتَو َو  َمآ َْول َتِكْلا ُلَْهأ َن ِبا
 َنُونِمْؤُمْلا ُمُهْن ِ م مُه ل ًارْيَخ َناَكَل  َو َْكأ ُمُهَُرث  َنُوقِسَافْلا 
          Terjemahnya: 
          Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma`ruf, dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, 
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik. 
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         Pada ayat di atas, kata ta’murūna dirangkaikan dengan 
kata al-ma’rūf, lalu diikuti dengan kata-kata tanhauna dan al-
munkar. Al-Qur’an menyampaikan pesan-pesan bahwa 
hendaklah manusia menyuruh kepada yang ma’ruf dan 
mencegah perbuatan yang munkar.     
         Ungkapan kata amara yang bergandengan dengan 
ma’ruf dan kata nahā yang bergandengan dengan munkar 
sehingga menjadi satu rangkaian kalimat yang utuh yaitu 
amar ma’ruf nahi munkar dapat  ditemukan dalam al-Qur’an 
tersebar pada sepuluh ayat di lima surah, yaitu pad QS.Ali 
Imran /3: 104, 110 dan 114; QS. al-A’raf/7: 157 dan199; 
QS.Al-Taubah/9: 69, 71 dan 112; QS.al-Hajj/22: 41 dan 
QS.Luqman/ 31 :17.  
        Penggunaan kata-kata amar ma’ruf nahi munkar pada 
ayat-ayat tersebut di atas merupakan uslub yang sangat 
indah. Perpaduan antara kata amara dengan nahā 
membentuk suatu susunan kalimat yang indah dan serasi. 
Selain dalam al-Qur’an juga ditemukan dalam sejumlah 
hadis dengan berbagai riwayat. Kemudian kata itu menjadi 
satu kalimat dan istilah yang cukup populer di kalangan 
masyarakat sebagai suatu bentuk kegiatan dakwah. 
Kegiatan dakwah amar ma’ruf nahi munkar adalah 
suatu upaya untuk melakukan suatu perubahan dari kondisi 
tertentu menuju kondisi yang lebih baik sesuai dengan 
tuntunan agama. Jadi dalam kegiatan tersebut, intinya 
adalah perubahan dan bukan sekedar penyampaian belaka. 
Mengajak kepada kebaikan, lalu diwujudkan dengan amal 
shaleh. 
Dengan demikian kegiatan amar ma’ruf berarti 
kegiatan yang disengaja untuk mengajak, mendorong, 
menggerakkan dan menyuruh sera memberi motivasi 
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kepada manusia agar berbuat kebaikan yang meliputi 
seluruh aspek kehidupan umat manusia dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, maupun 
sepanjang masa selama tidak bertentangan dengan hati 
nurani manusia itu sendiri dan dinilai sebagai suatu 
kebaikan berdasarkan petunjuk Allah dan sunnah Rasul-
Nya, dan melarang mereka dari perbuatan munkar agar 
mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
 
B. Tabiat dan Kecendrungan manusia   
Pada dasarnya manusia mempunyai dua 
kecenderungan, yaitu: 
 pertama kecenderungan dan keinginan kepada 
perkara-perkara maknawi dan spiritual serta alam akhirat.  
Kedua kecenderungan kepada nilai-nilai material dan 
hal-hal yang bersifat duniawi.  
Kenyataan menunjukkan bahwa kecenderungan 
kepada alam materi dan hal-hal yang bersifat duniawi lebih 
besar ketimbang kepada aspek spiritual. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS.Al-Qiyamah(75): 20-21: 
﴿ ََةلِجَاعْلا َنوُّبُِحت ْلَب  لاَك٢٠ َُرَذتَو﴾﴿ َةَرِخْلْا َنو٢١﴾ 
Terjemahnya: 
 Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai 
manusia) mencintai kehidupan dunia, dan 
meninggalkan (kehidupan) akhirat. 
Banyak di antara manusia yang mendahulukan 
perkara-perkara duniawi dan manfaat-manfaat yang cepat 
berlalu itu, sementara mereka menunda-nunda perkara-
perkara ukhrawi dan nilai-nilai yang abadi. Kecenderungan 
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dan keinginan kepada perkara-perkara duniawi dan nilai-
nilai material nampaknya sangatlah muda dan ringan.  
Perlu dicatat bahwa kecenderungan mengingat 
(dzikir) kepada Allah swt. Tidak akan datang kecuali kepada 
hati yang bersih. Jika kecenderungan hati menuju Allah dan 
dzikir kepada-Nya telah terfokus, maka hati akan dipenuhi 
perasaan dekat dengan-Nya. Dan jika kecenderungan dunia 
dan nafsu ditinggalkan, niscaya kecenderungan akhirat dan 
segala nilai-nilai spiritual akan hadir. 
Persoalan yang muncul kemudian adalah mengapa 
kecenderungan manusia kepada aspek-aspek material dan 
duniawi sangatlah besar dan mudah dari pada 
kecenderungan kepada alam akhirat dan nilai-nilai 
maknawi. Karena digambarkan bahwa proses menuju alam 
spiritual dan maknawi diibaratkan seperti mendaki puncak 
yang cukup tinggi dan penuh dengan rintangan dan 
tantangan, dan merupakan suatu gerakan menuju fitrah dan 
nilai-nilai ilahiah. Sedangkan berjalan di atas jalur 
kecenderungan-kecenderungan hawa nafsu seperti bergerak 
ke arah yang penuh dengan kemudahan dan keringanan 
tanpa disertai dengan hambatan, manusia sangat termotivasi 
untuk menggapai keindahan-keindahan lahiriah alam materi 
ini dan larut dalam menikmatinya.62 Aspek material dan 
lahiriah ini sesuai dengan tabiat alam materi dan keinginan 
natural manusia. Allah berfirman dalam QS.Al-Rum (30): 7 
   ْنُّدلا ِةَايَحْلا َن ِ م ًارِهاَظ َنوَُملْعَي َاي َو ْمُها ِنَع  ُْمه ِةَرِخْلْ
 َنُولِفاَغ 
                                                
62 http://ustadzkholid.com/sebab-sebab kerasnya kalbu, 25 sept 
2013  
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Terjemahnya: 
Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari 
kehidupan dunia; sedang mereka tentang (kehidupan) 
akhirat adalah lalai. 
Frase ارِهاَظ adalah bentuk nakirah/indefinite yang 
mengesankan kerendahan dan ketiadaan nilai pengetahuan 
tentang fenomena alam, jika ia disertai dengan kelalaian 
tentang kehidupan ukhrawi. Itu sebabnya huruf waw pada 
kata  ْمُهَو menurut Quraish Shihab berarti sedang, yaitu dalam 
keadaan lalai dari kehidupan akhirat. Ayat di atas dapat 
pula bermakna:”Mereka hanya mengetahui segala urusan 
dan cara untuk membangun kehidupan dunia serta 
bagaimana menikamati keindahannya. Sedangkan tentang 
bekal untuk akhirat, mereka sangat bodoh dan lalai.63 
Tabiat dan kecenderungan manusia kepada dunia 
yang mendominasi jiwanya, menjadikan mereka melupakan 
akhirat, dan qalbunya dihiasi dengan kecintaan duniawi, 
maka mereka berada dalam kelalaian, lambat laun keimanan 
menjadi lemah dan akhirnya merasa berat untuk beribadah. 
Kelalaian merupakan penyakit yang berbahaya apabila telah 
menjalar di dalam kalbu dan bersarang dalam jiwa, 
akibatnya anggota badan akan saling mendukung untuk 
menutup pintu hidayah, sehingga menjadi tertutup untuk 
menerima petunjuk. Allah berfirman: 
 ِبُوُلق َىلَع ُ  اللّ َعَبَط َنيِذ لا َِكئـَلُوأ ِه َو ْم ِهِعْمَس ِهِراَصَْبأَو ْم ْم
﴿ َنُولِفَاغْلا ُمُه َِكئـَلُوأَو١٠٨﴾ 
Terjemahnya: 
                                                
63 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 11, Op.cit h. 13-14 
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 Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran   
dan penglihatannya telah dikunci mati oleh Allah dan 
mereka itulah orang-orang yang lalai. 
         Pada ayat di atas Allah swt. Mengimformasikan bahwa 
orang yang lalai adalah mereka yang memiliki kalbu yang 
keras dan enggang menerima nasihat, punya mata hati tapi 
tak mampu melihat dan menerima hakikat kebenaran dari 
setiap perkara. Oleh karena itu al-Alusi dalam Rūh al-Ma’āni 
mengatakan kerasnya kalbu (qaswah al-Qalb) adalah sumber 
keburukan dan ia bersumber dari panjangnya kelalaian 
terhadap Allah swt.64 Untuk itu Allah memberi peringatan 
kepada manusia dalam firman-Nya: 
  بَر َنوُعَْدي َنيِذ لا َعَم َكَسْفَن ْرِبْصاَو ُه ِب م ََدغْلا ِ  يِشَعْلاَو ِةا 
 ْنَع َكاَنْيَع ُدَْعت َلاَو ُهَهْجَو َنُوديُِري ْمُه ُت  ِز ُديِر ِةَايَحْلا ََةني 
 َلاَو َايْنُّدلا َبَْلق َانْلَفَْغأ ْنَم ْعُِطت َع ُه ِذ نَانِرْك  َوَه َعَب تاَو ُها
﴿ ًاطُُرف ُهُرَْمأ َناَكَو٢٨﴾ 
Terjemahnya: 
Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-
orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari 
dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah 
kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini; dan 
janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah 
Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti 
hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati 
batas. (QS.Al-Kahfi ( 18): 28. 
                                                
64 Syihabuddin al-Alusi, Rūh al-Ma’āni fī Tafsīr al-Qur’an, 
Bairut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1415H-1994 M. h. 181 
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Ayat di atas memerintahkan untuk tetap memelihara 
persahabatan dengan semua umat, termasuk fakir miskin, 
walau mereka miskin dan tidak memiliki sesuatu tapi 
beriman dan selalu menyeru Tuhannya, janganlah berpaling 
dari mereka dan lalu mengarah kepada orang kafir karena 
kekayaan atau kedudukan sosial mereka dengan 
mengharapkan perhiasan dunia. Ketahuilah bahwa 
kenikmatan dan kenyamanan mereka itu hanyalah 
sementara dan akan berakhir dengan kesengsaraan. Dan 
larangan mengikuti siapapun yang lalai hatinya mengingat 
Allah, yang selalu tertarik dengan kehidupan duniawi, serta 
menuruti  hawa nafsunya serta melampaui batas. 
          Pada hakikatnya setiap  manusia yang hidup di muka 
bumi diberikan oleh Allah potensi untuk mengetahui dan 
membedakan dua hal yang bertolak belakang, yaitu 
kebajikan dan kejahatan. Sebagaimana firman Allah dalam 
QS.Al-Balad (90): 10 yang berbunyi:   ِنَْيدْج نلا ُهَانَْيدَهَو   (Dan kami 
telah menunjukkan kepadanya dua jalan)  tergantung mereka 
ingin memilih jalan kebenaran atau jalan kesesatan. Di surah 
lain (QS.Al-Insān/76:3 Allah berfirman  ً ارِكاَش ا  ِمإ َلِيب سلا ُهَانَْيدَه ا ِنإ
ارُوَفك ا  ِمإَو ً    (Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang 
lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir ). Hal yang 
senantiasa harus diingat adalah bahwa setiap diri akan 
mempertanggungjawabkan amal perbuatannya, 
sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Mudatsir (74): 38:   ُّلُك
 ٌَةنيِهَر َْتبَسَك اَِمب  سَْفن ( Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang 
telah diperbuatnya). 
Demikian Allah menyebutkan sifat, tabiat dan 
kecenderungan manusia yang berganda, namun mampu 
mengarahkan dirinya menuju kebaikan atau keburukan. 
Ada yang suka mengingkari nikmat Allah dan tidak tahu 
berterimakasih (QS.Al-Adiyat/100 :6, ada yang sombong 
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(QS.Al-Gāfir/40: 35, ada yang suka melampaui batas (QS.Al-
Alaq/96: 6, dan diantara tabiat yang umum dimiliki oleh 
manusia adalah membuat ”kerusakan di muka bumi” sifat 
dan tabiat ini seringkali berbarengan dengan sifat 
memperturutkan hawa nafsu. Salah satu ayat yang 
menyinggung tentang hal ini adalah  QS. Hūd (12):116 yang 
berbunyi: 
 ْمُكِلَْبق ْنِم ِنوُُرقْلا َنِم َناَك َلاَْولَف  ُأُولو   يِقَب َهَْني  ة ِنَع َنْو 
...ِضَْرْلا ِيف ِداَسَفْلا 
  Terjemahnya: 
Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang 
sebelum kamu orang-orang yang mempunyai 
keutamaan yang melarang dari pada (mengerjakan) 
kerusakan di muka bumi ...’.65 
Pada pangkal ayat di atas, menjelaskan betapa 
pentingnya ada orang-orang baik yang mewariskan 
peninggalan atau jejak yang selalu akan dikenang oleh 
generasi-generasi yang akan datang. Karena pada masa yang 
lampau ada orang-orang yang sudi berkurban mendidik dan 
mengasuh, menyuruh berbuat ma’ruf, mencegah berbuat 
mungkar, sehingga generasi yang datang kemudian niscaya 
akan selamat. 
Di dalam ayat ini diperingatkan bahwasanya azab 
siksa Allah yang menimpa kepada suatu kaum bukanlah 
semata-mata tiba di waktu itu saja, akan tetapi juga pada 
generasi berikutnya, akibat tidak ada yang memberi 
tuntunan pada zaman lampau, karena salah satu sebab 
merosotnya budi pekerti suatu umat ialah jika tidak ada 
                                                
65  Departemen Agama RI., op. cit., h. 345. 
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dalam kalangan orang-orang itu yang disebut “ulu baqiyah” 
artinya yang mempunyai dasar-dasar yang baik, berakal, 
mempunyai pikiran yang waras dan saleh,menentang orang-
orang yang berbuat kerusakan di muka bumi  (yang 
memperturutkan hawa nafsu dan syahwat) dan berani 
bertanggung jawab. Menurut al-Qurtubiy, peringatan ini 
diperuntukkan bagi orang-orang kafir sebagai teguran 
sekaligus celaan.66 
Adapun orang-orang yang beriman yang diselamatkan 
hanya sebahagian kecil saja, dalam hal ini al-Qurtubiy  
mengaitkannya  dengan QS. Yunus (10):98,  
 اََهَعفََنف َْتنَمآ ٌَةيَْرق ْتَناَك َلاَْولَف ِإ َمي ُنا  ِلاإ اَهُوي َمَْوق  َُسن  ا  مَل
 ِف ِيْزِخلا َبَاذَع ْمُهْنَع َانْفَشَك ْاُونَمآا ي َحْللا َةَاي َايْنُّد
﴿  نيِح َىلِإ ْمُهَانْع تَمَو٩٨﴾ 
  Terjemahnya: 
  Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang 
beriman, lalu imannya itu bermanfa`at kepadanya 
selain kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus 
itu), beriman, Kami hilangkan dari mereka azab yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri 
kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu 
yang tertentu. 
  Ayat di atas mengandung pengertian bahwa tidak 
ada penduduk suatu kota yang beriman, lalu imannya itu 
bermanfaat kepadanya kecuali kaum Yunus, dan orang-
                                                
66Lihat al-Qurtubiy, op. cit., Jilid V, juz VI,  h. 75: Lihat pula 
Hamka, Tafsir al-Azhar, juz XII. Jakarta: Pustaka Panjimas th. 1982, 
h. 87 
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orang yang zalim (ingkar) hanya mementingkan harta dan 
kenikmatan yang mewah yang mereka miliki.67 Sehingga 
mereka dibinasakan karena kezaliman dan perbuatan 
mereka yang merusak di bumi. 
Dengan memperhatikan frase  ْمُهْنِم َانْيَجَْنأ ْن  مِم  (orang-
orang diselamatkan di antara mereka), yaitu orang-orang 
yang melarang berbuat kerusakan di muka bumi. Dan 
orang-orang yang zalim hanya mementingkan kenikmatan 
dan kemewahan dunia, mereka itu adalah orang-orang yang 
berdosa. Hal ini menunjukkan bahwa melarang untuk 
berbuat kerusakan di muka bumi dan mengikuti nafsu dan 
syahwat adalah merupakan suatu kewajiban melaksanakan 
dan meninggalkan apa yang  berkaitan langsung dengan 
agama. 
 Dalam QS. al-Nazi’at (79):40 Allah berfirman: 
  نلا يَهَن َو ِِه بَر ََماقَم ََفاخ ْنَما  َمأَو ْف َس َع َهلا ِنيَو 
Terjemahnya: 
Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran  
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa 
nafsunya’.68 
Pada frase  “  َو يَوَهلا ِنَع َسْف نلا يََهن  “ mempunyai makna 
menekan dan mencegah hawa nafsu yang menjurus kepada 
kehancuran, jika menuruti kemauan syahwatnya. Ayat 
tersebut di atas menggambarkan sifat orang-orang yang 
berbahagia. 
                                                
67al-Qurtubiy, loc. cit: Lihat juga Ahmad Mustafa al-Maragiy, 
op. cit., jilid IV, h. 97 
68Departemen Agama RI., op. cit., h. 1022. 
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Para hukama memuji keteguhan jiwa dalam melawan 
keinginan hawa nafsu. Mereka berkata, “jika kalian 
menginginkan kebenaran maka tengoklah hawa nafsumu. 
Kemudian lakukanlah hal yang bertentangan dengan 
keinginan hawa nafsu itu.69 Adapula yang mengatakan 
bahwa seseorang tidak akan luput dari cengkeraman hawa 
nafsu kecuali para nabi dan orang-orang siddiqin. Seorang 
penyair pernah berkata “lawanlah hawa nafsu dan 
ingkarilah keinginannya, sesungguhnya orang yang 
menuruti keinginan hawa nafsu ia pasti diombang-
ambingkan oleh kemauannya. Barangsiapa menuruti 
kemauan hawa nafsunya yang menggelora, celakalah ia, dan 
ia akan dihamparkan olehnya ke jurang kehancuran”.70 
Abdullah ibn Mas’ud pernah berkata bahwa pada 
suatu saat kalian akan menyaksikan kebenaran yang 
menuntut keinginan hawa nafsu, dan akan datang pula 
suatu zaman dimana hawa nafsu yang menuntut kebenaran, 
namun kita berlindung kepada Allah dari zaman yang 
kedua ini.71 Olehnya itu pada hari pembalasan nanti, 
sebagaimana dijelaskan pada ayat berikutnya bahwa bagi 
orang yang bertakwa kepada Allah dan dapat mengekang 
hawa nafsunya, maka surgalah tempatnya, sebagai imbalan 
atas amal perbuatannya, dan sebaliknya bagi orang yang 
melewati batas ketentuan syari’atnya dan lebih 
mementingkan kenikmatan duniawi, maka balasannya 
adalah neraka jahannam sebagai tempat kembali dan tempat 
ia menetap. Hal ini menunjukkan bahwa melawan hawa 
nafsu adalah hukumnya wajib. 
                                                
69Ahmad Mustafa al-Maragiy, op. cit., jilid X h.34 
70  Ibid., h. 35 
71  al-Qurtubiy, op. cit., h. 135. 
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Larangan mengikuti hawa nafsu yang merupakan 
tabiat manusia terdapat dalam QS. Shād  (38): 26: 
ا ِيف ًَةفيِلَخ َكَانْلَعَج ا ِنإ ُدوُوَاد َاي َْل ِضْر  ُكْحَاف َنَْيب م
 َف ىَوَهْلا ِعِب َتت َلاَو ِ  قَحْلِاب ِسا نلا ُِضي 
 ل َس نَع َك ِإ ِ  اللّ ِلِيب  ن
 ْمُهَل ِ  اللّ ِلِيبَس نَع َنوُّلَِضي َنيِذ لا  َع ٌبَاذ ٌديِدَش  اوُسَن اَمِب 
﴿ ِباَسِحْلا َمَْوي٢٦﴾ 
Terjemahnya: 
  Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu 
khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah 
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil 
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia 
akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan 
Allah akan mendapat azab yang berat, karena 
mereka melupakan hari perhitungan. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa siapapun itu meski 
seorang khalifah ,baik secara potensial atau actual 
berpotensi melakukan kekeliruan akibat mengikuti hawa 
nafsu, karena itu Allah memberi peringatan agar tidak 
mengikuti hawa nafsu, bukan hanya kepada nabi Daud akan 
tetapi semua yang ingin selamat dunia dan akhirat. 
Pada ayat lain Allah menyebutkan bahwa orang yang 
diperbudak oleh hawa nafsunya adalah termasuk ke dalam 
golongan orang yang sesat dan tidak mendapat petunjuk. 
   َنأ َْملْعَاف ََكل اُوبيَِجتْسَي ْم ل ِنَإفاَم   َتي َنُوعِب  َو ْمُهءاَوَْهأ ْنَم
  تا ِن  مِم ُّلََضأًىدُه ِرَْيغِب ُهاَوَه َعَب  ِم ِ  اللّ َن ِإ  َلا َ  اللّ  ن  يِدْهَي
﴿ َنيِمِلا ظلا َمَْوقْلا٥٠﴾ 
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Terjemahnya: 
   Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), 
ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah 
mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapakah 
yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti 
hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk 
dari Allah sedikitpun. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 
Nabi pernah bersabda : 
  ِسلا ِىف ِ  اللّ َُةيْشَخ : ٌتَايِجْنُم ٌثََلاث  ر اَو ِنََلاعل َْصقْلاَو ، َِةي ُد 
 ِرْقَفْلا ِىف  ِىف  قَحْلا ُةَمِلَكَو ،َىنِغْلاَوا  ََضغللاَو ِب . ىَض  ر
 ِلْهُم ًٌ َثََلاثَو ُم ىوهَو ٌعاَطُم ٌّحُش : ٌتاَك  ت ٌَعب  َجِْعإَو ُبا
.ِهِسْفَِنب ِءرَملا 
Hadis di atas mengandung pengertian bahwa ada tiga 
hal yang dapat menyelamatkan, yaitu: takut kepada Allah 
dalam keadaan tersembunyi maupun terang-terangan. Sikap 
lurus dan sederhana pada saat miskin dan kaya, dan 
perkataan benar ketika marah dan senang. Juga ada tiga hal 
yang dapat mencelakakan, yaitu sifat sangat kikir yang 
ditaati, hawa nafsu yang diikuti dan kekaguman seseorang 
pada dirinya sendiri. 
Demikianlah Allah dan Rasulnya mengingatkan 
manusia hendaknya tidak memperturutkan hawa nafsu, 
karena akan dapat mencelakakan dan menyesatkan 
seseorang dari jalan Allah. 
Kehidupan manusia di pentas bumi ini, bagaikan 
lapangan pertempuran yang terus menerus antara aspek 
natural dan fitrah ilahi. Apabila dimensi tabiat manusia 
menang atas fitrah ilahinya, maka dia akan menjadi tawanan 
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bagi kecenderungan naturalnya yang rendah itu. Maka 
dalam pandangan al-Qur’an, orang semacam ini 
dikategorikan berada dalam kesesatan yang nyata. 
Sebaliknya jika fitrah ilahinya mampu mengalahkan 
keinginan hawa nafsunya, maka segala kecenderungan 
naturalnya diarahkan sejalan dengan fitrahnya. Dalam 
keadaan seperti ini, maka ia berada dalam hidayah Ilahi dan 
berjalan di atas kebenaran. 
Adapun cara untuk menggapai keinginan nilai-nilai 
dan fitrah ilahiah, maka tidak cukup hanya sekedar 
kehendak hati, melainkan harus melawan secara nyata 
segala keinginan hawa nafsu, menentang seluruh bisikan 
setan, serta meninggalkan segala tingkah laku dan adat yang 
buruk, serta bertaubat dan melaksanakan amar ma;ruf nahi 
munkar dengan dibuktikan oleh amal perbuatan. 
Sesungguhnya Allah akan menghapus dosa dan 
kesalahan orang-orang yang memohon ampun dan bertobat 
dengan sebenar-benar tobat kepada-Nya, disertai dengan 
penyesalan dan janji tidak akan terulang. Dengan demikian  
Allah akan menurunkan rahmat dan kasih sayangnya 
kepada siapa yang dikehendakinya dan menyelamatkannya 
dari adzab dunia dan akhirat.   
 
C. Kewajiban Amar Ma’ruf Nahy Munkar  
Amar ma’ruf nahy munkar merupakan kewajiban 
semua umat Islam untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab ini, dalam rangka memelihara umat dari berbagai 
penyakit sosial yang telah menimpanya. Sangat tidak patut 
bagi umat Islam menyepelekan atau menunda-nunda tugas 
tersebut. Jika tidak ada seorangpun yang berkenan 
melaksanakan tugas suci tersebut, maka seluruh umat  
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berdosa karenanya dan patut mendapat azab sebagaimana 
terjadi pada umat terdahulu. 
Menurut al-Tabarsiy yang menukil dari al-hasan, salah 
seorang ahli hadis, meriwayatkan bahwa barangsiapa yang 
menyuruh kepada kebaikan dan mencegah dari 
kemungkaran, maka ia adalah khalifah Allah di bumi dan 
khalifah Rasul.72 
Ayat yang memerintahkan untuk beramar ma’ruf nahy 
munkar, diantaranya terdapat dalam dalam QS. Ali ‘Imrān 
(3):104: 
لا َيلِإ َنْوُعَْدي ُة  ُمأ ْمُكْنِم ْمَُكتْلَو ْيَخ ِر َو ُم ْ َأي َنْوُر
 ُأَو ِرَكْنُملا ِنَع َنْوَهَْنيَو ِفْوُرْعَملِابلو َكئ ُه ْفُملا م َنْوُحِل 
Terjemahnya: 
   Dan hendaklah ada segolongan di antara kamu  yang   
menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang 
ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. Mereka  
itulah orang-orang yang beruntung’.73 
Bentuk larangan yang terdapat pada ayat tersebut di 
atas menggunakan kata naha yakni (نوهني), dan penggalan 
ayat sebelumnya terdapat sigat amr, sehingga kedua 
penggalan itu berisi dua hal yang berlawanan maknanya. 
Kemudian ayat tersebut di atas dimulai dengan suatu 
perintah ( مكتلو ), Menurut Al-Ghazali bahwa ia 
menyampaikan suatu kewajiban yang bersifat kolektif bagi 
seluruh umat, juga ditunjukkan dalam ayat yang sama, 
                                                
72Lihat ibn hajar al-Asqalaniy, Tahzib al-Tahzib, Juz. II (Cet. II; 
Kairo: Dar al-Fikr, 1984), h. 231. 
73Departemen Agama RI., op. cit., h. 93 
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terutama pada kalimat “hendaklah ada di antara kamu, yang 
berarti bahwa kewajiban tersebut telah terpenuhi jika 
sebagian dari umat telah melakukannya.74 Jadi perintah 
tersebut bukanlah ditujukan kepada setiap orang.  
Sementara cendekiawan lain  berpendapat bahwa  
dalam ayat tersebut, Tuhan menyeru agar dalam suatu umat 
itu dapat dibentuk suatu kelompok orang atau organisasi 
yang misinya adalah gerakan amar ma’ruf nahy munkar.75 
Itulah sebabnya Muhammadiyah menjadikan ayat ini 
sebagai dasar gerakan dakwahnya yaitu amar ma’ruf nahy 
munkar. Kata ummah dapat diterjemahkan sebagai 
masyarakat atau sebagai organisasi. Sedangkan al-khair 
menurut kebanyakan mufassir adalah Islam itu sendiri, 
untuk itu pengertian menyeru kepada kebajikan diartikan 
sebagai menyeru kepada Islam.  
 Suatu riwayat yang berasal dari Durrah bin Abi 
Lahab, salah seorang periwayat hadis, meriwayatkan bahwa 
manusia yang terbaik adalah orang yang menyuruh atau 
mengajak kepada kebaikan dan mencegah dari yang 
mungkar. Atas dasar riwayat ini, al-Tabarsiy menyatakan 
bahwa tuntutan ayat yang dikutip di atas yang mengandung 
perintah dan larangan adalah al-wujub.76  
                                                
74 Abd Hamid Muhammad Al-Ghazali, Ihyā Ulūm al-Dīn, 
(ed, Maktabah Tijariyah II, Kairo: Dār al-Fikr, 1400/1980), h. 304 
            75 Dawam Raharjo, Ensiklopedia al-Qur’an, ( Cet.I; Jakarta: 
Paramadina, 1996), h. 634  
76Lihat Ab- Ali al-Fadl ibn al-hasan al-Tarbasiy, Majma’ al-
Bayan  fi Tafsir al-Qur’an, Juz. II (Bairut: Dar Ihya al-Turas al-
’Arabiy, 1986), h. 614. 
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Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat al-
Qasimiy dalam kitabnya Tafsir al-Qasimiy, Mahasin al-Ta’wil 
yang menyatakan bahwa tuntutan dalam bentuk amr dan 
nahy itu menunjukkan al-wujub.77 Kewajiban yang dimaksud 
itu, ada yang berpendapat, bahwa tuntutan ayat tersebut 
adalah fardu ‘ain. Berbeda dengan jumhur ulama 
mutakallimin yang berpendapat bahwa tuntutan itu bersifat 
fardu kifayat.78 
Dengan mencermati setiap pendapat di atas, 
nampaknya pendapat pertama didasarkan pada riwayat 
yang disebutkan pertama di atas, yaitu yang berasal dari al-
hasan, sedang pendapat kedua berdasar pada riwayat yang 
berasal dari Durrah. Meskipun demikian, terlepas dari 
perbedaan pendapat itu, pada bagian akhir dari penggalan 
ayat tersebut di atas, terdapat janji Allah berupa 
keberuntungan bagi mereka menaati tuntutan tersebut. Hal 
ini menunjukkan bahwa tuntutan itu merupakan suatu 
kewajiban melaksanakan dan meninggalkan dan larangan 
tersebut diharamkan karena berkaitan langsung dengan 
agama sebagai salah satu dari daruriyat al-khamsah. 
Telah disinggung sebelumnya bahwa kemaslahatan 
umat akan terwujud bila amar ma’ruf nahy munkar 
terlaksana dengan baik. Untuk mewujudkan hal yang 
dimaksud perlu cara dan teknik penyampaian atau teknik 
pencegahan. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. Yang 
berbunyi: 
                                                
77Lihat Jamaluddin al-Qasimiy, Tafsir al-Qasimiy: Mahasin al-
Ta’wil, Juz IV (Cet. II; Bair-t : Dar al-Fikr, 1978), h. 921-936. 
78Lihat al-Tabarsiy, loc. cit. 
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 َلْوُسَر ُتْعِمَسالله ى لَص ِالله ُ  ِهَْيلَع   َم لَسَو   ُلُْوقَي   ْنَم  
 ىَ أَر  ْمُكْنِم  اًرَكْنُم  ُهْر َيُغيْلَف   ِهَِدِيب   ِْنَإف  َْمل   ْعَِطتْسَي  
 ِِهناَسِلَِبف  َإف ْن   َْمل  ْعَِطتْسَي   ِِهبْلَقَِبف   َو  َكَِلاذ   َُفعَْضأ 
 ِناَمْيِلإْا79  
Artinya: 
Barangsiapa diantara kamu melihat suatu 
kemungkaran, maka hendaklah merubah dengan 
tangannya, jika tidak sanggup maka hendaklah ia 
merubah dengan lisannya, dan jika ia tidak mampu 
maka dengan hatinya, dan itu adalah selemah-
lemahnya iman. (H.R Abu Dāwud). 
Hadis tersebut di atas terkait dengan berbagai cara 
mengubah atau melenyapkan kemunkaran. Jika seseorang 
memiliki dugaan kuat (yakni jika diubah dengan tangan, 
akan muncul kemunkaran yang lebih besar lagi, seperti 
menyebabkan resiko akan dibunuh atau orang lain akan 
terbunuh karena perbuatannya) maka cukuplah mengubah 
kemunkaran itu dengan lisan, diberi nasehat dan peringatan. 
Jika merasa khawatir bahwa ucapannya itu bisa berakibat 
pada resiko yang sama cukuplah diinkari dengan hati. 
Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa 
mengubah kemunkaran dengan tangan atau kekuatan 
adalah tugas mereka yang memiliki kekuasaan, sedangkan 
merubah kemunkaran dengan lisan adalah tugasnya para 
ulama, adapun dengan hati adalah reaksi dari kalangan 
awam atau orang yang hanya bisa mendoakan agar 
                                                
79 Abu Dāwud, Sūnan Abu Dāwud, Jilid I (Cet. I; (Mesir: al-
Halābiy, 1952), h. 437 
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kemunkaran itu lenyap dari hadapannya. Sementara ulama 
lain mengatakan bahwa setiap yang mampu melakukannya 
atau memiliki kekuasaan untuk mencegahnya maka sudah 
menjadi keharusan baginya untuk mengubah kemunkaran 
itu sesuai dengan kemampuannya. 
Dari hadis tersebut di atas, dipahami bahwa klausa  ْنَم 
“siapapun” mempunyai makna setiap orang (terutama yang 
sudah baligh) yang memiliki kemampuan dan akal sehat, 
tanpa mengenal jenis kelamin, kedudukan dan statusnya 
dalam masyarakat. Dalam hal ini klausa tersebut bermakna 
umum. Siapapun dituntut untuk melakukan pencegahan 
terhadap kemunkaran sesuai dengan kemampuannya. 
Dalam arti bahwa  jika tidak memiliki kesanggupan 
mencegah dengan tangannya, maka ia diharuskan 
menggunakan lisan. Namun cara terakhir ini adalah cara 
yang kurang efektif sehingga disebut sebagai selemah-lemah 
iman.    
 Kata kerja  َىأَر  “melihat”,  yang dimaksud  adalah 
melihat dengan jelas suatu kemungkaran, Jika seseorang 
melihat atau mengetahui dengan jelas adanya suatu 
kemungkaran pada saat dan waktu tertentu, dan yang lain 
tidak melihat dan mengetahuinya, maka yang bersangkutan 
dituntut untuk mencegahnya. Sebagian ulama berpendapat 
bahwa pada saat itu hukumnya menjadi fadhu ain. 
 Selanjutnya kata  ٌَدي  yang berarti “tangan” merupakan 
cara yang pertama dalam melakukan nahy munkar, kata 
tersebut mempunyai lebih dari satu arti, antara lain dapat 
berati tangan, dan secara metáforis berarti kekuasaan.80  
Mengingkari kemungkaran dengan tangan berarti kekuatan 
                                                
80  Abi Husain Ahmad bin Faris, Mu’jam maqāyis al-Lughah, 
Op.cit., h. 650. 
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atau kemampuan secara pribadi  yang dimiliki oleh 
seseorang untuk melakukan tegahan dengan menggunakan 
tangan sendiri, cara ini termasuk tingkat pengingkaran yang 
paling tinggi dan tergolong berat untuk dilakukan, karena 
pencegahan langsung dengan tangan, misalnya 
menghancurkan patung,  benda atau tempat penyembahan, 
menumpahkan khamar yang hendak diminum sipelaku.  
Hanya saja perlu dicatat bahwa pencegahan 
kemungkaran yang berarti dengan tangan ini, dilakukan 
setelah menggunakan lisan namun kurang atau dianggap 
tidak mempan, dan tidak tepat jika dilakukan oleh setiap 
orang dalam setiap kemungkaran. Karena hal tersebut bisa 
berdampak kerusakan dan bahaya yang besar. Jadi ada batas 
wilayah kewenangan dalam pelaksanannya. Misalnya dalam 
lingkungan keluarga, setiap kepala keluarga memiliki hak 
penuh mencegah kemungkaran yang terjadi di dalam 
rumah, baik oleh istri, anak maupun pembantu. Tentu saja 
pelaksanaannya dengan cara-cara yang bijak dan sesuai 
dengan syariat. Salah satu contoh pencegahan kemungkaran 
dengan tangan,  disinggung dalam QS. Al- Anbiya: (21): 57-
58 yang berbunyi: 
 َأ َدْعَب مُكَمَانَْصأ  َنديَِكَل ِ  لِلَاتَو ُت ن ُّلَو ْدُم او﴿ َنيِرِب٥٧﴾ 
 ْمُه ل ًارِيبَك  لاِإ ًاذَاذُج ْمَُهَلعَجَف َل  َلع ُه َْيِلإ ْم َنُوعِجْرَي ِه﴿٥٨﴾ 
Terjemahnya: 
   Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu 
daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu 
pergi meninggalkannya. Maka Ibrahim membuat 
berhala-berhala itu hancur berpotong-potong, kecuali 
yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain; 
agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. 
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Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim 
menghancurkan berhala-berhala itu dengan harapan 
masyarakatnya akan kembali kepadanya untuk menanyakan 
mengapa beliau melakukannya, dan itu memberi peluang 
kepada Nabi Ibrahim untuk membuktikan kesesatan 
kepercayaan mereka. Dan beliau menyisakan satu berhala 
yang tidak dihancurkannya, dengan tujuan untuk 
membuktikan ketidakmampuan tuhan-tuhan yang mereka 
sembah. Apa yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim as. Itu 
merupakan upaya mencegah kemungkaran dengan tangan 
beliau, setelah sebelumnya telah berupaya untuk 
mencegahnya dengan lisan beliau. 
Sementara yang dimaksud pencegahan kemungkaran 
dengan kekuasaan adalah pihak yang mempunyai 
kedudukan sebagai pemimpin dalam suatu kelompok 
masyarakat, instansi atau lembaga, yang diberikan 
wewenang terhadap pelaku kemungkaran atau yang 
mempunyai kewenangan untuk memerintah dan 
mengeluarkan suatu peraturan yang harus dipatuhi oleh 
yang dipimpinya.  
Menegakkan nahy munkar dengan tangan tidak 
dibolehkan bagi siapapun dengan sesuatu yang justru 
mendatangkan kemungkaran yang lebih besar. Misalnya 
seseorang hendak mencambuk peminum munuman keras, 
stau seseorang hendak memotong tangan pencuri atau main 
hakim sendiri. Karena jika hal ini terjadi, maka akan 
menyebabkan pertumpahan darah dan berbagai kerusakan. 
Untuk hal ini seharusnya dikembalikan kepada yang 
berwenang.  
Cara kedua, yaitu dengan lidah atau lisan. Semua jenis 
kata atau kelimat yang terungkap dalam bahasa dengan 
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maksud menyampaikan sesuatu kepada orang lain,81 baik 
secara langsung bertatap muka ataupun secara tidak 
langsung melalui berbagai media. Penggunaan lisan dalam 
beramar ma’ruf nahy munkar hendaknya memilih dan 
menggunakan kata-kata yang baik, ungkapan-ungkapan 
yang dapat menyentuh, nasehat yang bijak. 
Ada beberapa hal yang harus ditempuh dalam 
melakukan pencegahan secara lisan, yaitu: 1) Mengingatkan 
bahaya dan akibat dari kemungkaran tersebut. 2) 
Memberikan nasehat, wejangan dengan menanamkan rasa 
takut akan segala dosa dan  ancaman Allah, serta 
mengingatkan janji Allah bagi orang-orang yang taat 
kepada-Nya . 3) Memberikan teguran yang agak keras, (jika 
belum berhasil) dengan memperhatikan etika dan kaidah 
syar’i.  
Dalam suatu riwayat diceritakan bahwa suatu ketika 
Aisyah pernah melihat saudara laki-lakinya Abdurrahman 
tampak  tergesa-gesa ketika mengambil air wudhu supaya 
tidak tertinggal menyalati jenazah Sa’ad bin Abi Waqqas. 
Aisyah pun menegurnya, “Wahai Abdurrahman, 
sempurnakan jika berwudhu, karena aku mendengar 
Rasululah bersabda, ‘Celakalah bagi tumit-tumit yang tidak 
terbasuh dengan air wudhu, dengan ancaman api neraka. 
(HR.Muslim No. 353)   
Cara ketiga, adalah dengan hati. Mencegah 
kemungkaran dengan hati, berarti selain menggunakan lisan 
dan tangan. Ini biasanya dilakukan oleh  yang tidak 
memiliki kemampuan untuk mengingkari dengan tangan 
dan lisannya.   
                                                
81  Ibrahim Mustafa, Mu’jam wasīt, jilid II; (Teheran; 
Maktabah al-Ilmiyah, t.th), h. 831. 
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Penggunaan kata “hati” disini dapat berarti hanya 
diam disertai dengan doa dan harapan dengan pertolongan 
dan kehendak Allah, kemungkaran yang dimaksud segera 
hilang dan terhenti dengan sendirinya. Namun cara seperti 
ini, sangat kecil kemungkinan untuk bisa dikatakan berhasil, 
maka dari itu dilanjutkan dengan kalimat  ”zālika ad’af al-
īmān”  cara itu adalah selemah-lemah iman. Pengingkaran 
dengan hati ini adalah  akhir batas keimanan. Karena besar 
kemungkinan ia hanya membenci dan menampakkan 
ketidaksukaan kepada kemungkaran dan pelakunya dengan 
hatinya. Sementara mengingkari dengan hati adalah suatu 
keharusan bagi siapapun dalam setiap keadaan, dan siapa 
yang hatinya tidak mengingkari kemungkaran, berarti telah 
hilang keimanan dari hatinya. 
Perintah Allah untuk beramar ma’ruf nah munkar juga 
disinggung dalam surah āli imran ayat 110 yang juga 
mengandung kalimat yang mirip dengan ayat yang 
disebutkan terdahulu, yang berbunyi sebagai berikut: 
 ْ َأت ِسا نلِل ْتَجِرُْخأ  ة  ُمأ َرْيَخ ُْمتنُك ُم َنوُر  َمْلِاب ِفوُرْع
 ِ  لِلاِب َنُونِمُْؤتَو ِرَكنُمْلا ِنَع َنْوَهَْنتَو َو  َمآ َْول َتِكْلا ُلَْهأ َن ِبا
 َنُونِمْؤُمْلا ُمُهْن ِ م مُه ل ًارْيَخ َناَكَل  َو َْكأ ُمُهَُرث  َنُوقِسَافْلا
﴿١١٠﴾ 
Terjemahnya: 
   Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma`ruf, dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 
lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang 
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beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik. 
Pada ayat di atas kalimat   ِفوُرْعَمْلِاب َنوُرُْمَأت didahulukan 
dari kalimat  ِ  لِلاِب َنُونِمُْؤتَو padahal seharusnya justru iman 
kepada Allah yang mesti didahulukan, karena ia menjadi 
sumber dari segala amalan. Dalam hal ini terdapat terdapat 
beberapa pendapat mufassir, diantaranya: 
Menurut Fakhruddin al-Razi bahwa amar ma’ruf nahy 
munkar itulah yang menyebabkan umat Islam menjadi umat 
yang terbaik dari umat-umat lainnya. Menurutnya bukan 
hanya karena keimanan kepada Allah swt semata yang 
menyebabkan umat Islam mendapat predikat umat terbaik, 
karena keimanan kepada Allah merupakan hal yang sudah 
disepakati. Akan tetapi yang lebih penting karena 
pelaksanaan amar ma’ruf nahy munkar secara sungguh-
sungguh hanyalah oleh umat Islam, maka dikatakanlah ia 
mendapoat predikat umat yang terbaik dan keimanan 
kepada Allah hanya merupakan syarat tidak langsung untuk 
mendapatkan kemuliaan, sedang syarat yang langsung 
adalah  pelaksanaan amar ma’ruf nahy munkar.82  
Berbeda dengan Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, ia 
berpendapat bahwa didahulukannya amar ma’ruf nahy 
munkar dari iman kepada Allah merupakan sindiran bagi 
ahli kitab. Mereka mendakwakan keimanan kepada Allah 
tetapi tidak dapat melaksanakan amar ma’ruf nahy munkar 
bahkan mereka sendiri tidak henti-hentinya melakukan 
kemunkaran.83 Bukan hanya ahl al-kitab,  kenyataan 
                                                
82  Imam Fakhru Razi, Tafsir al-Kabir, jilid VII, (Teheran:Dār 
al-Kutub al-Ilmiyah, t.th), h. 166-167  
83  Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Juz IV 
(Qahirah: Dār al-Maktabah al-Qāhirah, t.th), h.28 
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menunjukkan bahwa banyak di antara orang yang mengaku 
beriman juga melakukan hal yang sama dengan ahl al-kitab, 
bahkan ada yang melebihi dari itu.  
 
D.  Amar Ma’ruf Nahy Munkar  dalam Pandangan 
Ulama 
Perintah melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar 
adalah suatu kewajiban bagi umat Islam. Akan tetapi ulama 
berbeda pendapat dalam menilai apakah kewajiban itu 
adalah fardhu ’ain atau fardhu kifayah. 
Pendapat pertama memandang bahwa kewajiban 
tersebut adalah fardhu ’ain, diantara mereka adalah Ibnu 
Katsir, Al-Zujāj, Ibnu Hazm, dengan mengemukakan dalil 
syar’i yaitu QS.Ali-Imran (3):104 yang berbunyi: 
 َخْلا َىلِإ َنوُعَْدي ٌة  ُمأ ْمُكن ِ م نَُكتْلَو ْي َو ِر ُرُْمَأي َنو
 ُأَو ِرَكنُمْلا ِنَع َنْوَهَْنيَو ِفوُرْعَمْلِاب ْو ِئـَل ُُمه َك  َنوُحِلْفُمْلا
﴿١٠٤﴾ 
Terjemahnya: 
   Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 
yang ma`ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung. 
Golongan ini berpendapat bahwa kata   ْن ِ م pada ayat 
tersebut  tidak menunjukkan makna sebagian, tetapi kata 
tersebut sebagai penjelas. Sehingga ayat tersebut bermakna 
jadilah kalian semua umat yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
munkar. Demikian juga klausa yang terakhir    َنوُحِلْفُمْلا ُمُه َكِئَـلُْوأَو  
menegaskan bahwa keberuntungan itu hanya didapatkan 
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oleh orang-orang yang melakukan amalan tersebut. 
Sementara untuk mencapai keberuntungan tersebut 
hukumnya fardhu ’ain. Karena itu memilik sifat-sifat 
tersebut hukumnya wajib ’ain juga, karena dalam kaedah 
disebutkan bahwa: 
 وهف هب  لاإ بجاولا متي لااموبجا 
Suatu kewajiban tidak sempurna kecuali dengan sesuatu, 
maka sesuatu itu hukumnya wajib. 
Selanjutnya firman Allah dalam QS.Ali Imran (3): 110 
yang berbunyi: 
 ْ َأت ِسا نلِل ْتَجِرُْخأ  ة  ُمأ َرْيَخ ُْمتنُك ُم َنوُر  َمْلِاب ِفوُرْع
 ِ  لِلاِب َنُونِمُْؤتَو ِرَكنُمْلا ِنَع َنْوَهَْنتَو َو  َمآ َْول َتِكْلا ُلَْهأ َن ِبا
 َنُونِمْؤُمْلا ُمُهْن ِ م مُه ل ًارْيَخ َناَكَل  َو َْكأ ُمُهَُرث  َنُوقِسَافْلا
﴿١١٠﴾ 
Terjemahnya: 
   Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma`ruf, dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 
lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang 
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik. 
Menurut mereka bahwa ayat tersebut di atas 
menjelaskan tentang syarat untuk masuk dalam kelompok  
umat yang terbaik adalah beriman dan dengan 
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. Padahal 
bergabung dalam kelompok umat ini hukumnya fardhu ‘ain, 
sebagaimana firman Allah dalam QS.Fusshilat (41):33: 
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  ِ  اللّ َىلِإ اََعد ن  م ِ م ًلاَْوق ُنَسَْحأ ْنَمَو َو  َص َلِمَع َلَاقَو ًاحِلا 
﴿ َنيِمِلْسُمْلا َنِم ِين ِنإ٣٣﴾ 
Terjemahnya: 
   Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada 
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan 
amal yang saleh dan berkata: "Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri" 
Mereka berpendapat bahwa memiliki sifat-sifat 
sebagaimana yang disebut dalam ayat tersebut adalah 
hukumnya fardhu ‘ain. Dan barangsiapa yang ingin masuk 
dalam barisan umat Islam tersebut harus memenuhi syarat 
itu.  
Adapun pendapat kedua, memandang bahwa amar 
ma’ruf nahi munkar adalah fardhu kifayah. Ini merupakan 
pendapat jumhur ulama. diantara mereka adalah Abu Bakar 
al-Jashash, al-Mawardi, Abu Ya’la al-Hambaliy, Al-Ghazali. 
Ibnu Arabi, Al-Qurtubiy, Ibnu Qudama, Al-Nawawi, Ibnu 
Taimiyah, Al-Syatibi, dan al-Syaukani, dengan 
mengemukakan dalil syar’i yang sama dengan pendapat 
pertama yaitu QS.Ali-Imran (3):104, namun golongan ini 
mengatakan bahwa kata نم pada ayat tersebut menunjukkan 
makna sebagian, maksudnya sebagian diantara kamu, jika 
sebagian telah menunaikan perintah tersebut, maka yang 
lain sudah terbebas dari beban itu, sehingga hukumnya 
dipandang sebagai fardhu kifayah. 
Disamping itu mereka mengemukakan dalil QS.Al-
Taubah ( 9 ): 122: 
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 ًة فآَك ْاوُرِفَنيِل َنُونِمْؤُمْلا َناَك اَمَو َف  َْول َفَن َلا ِف ِ لُك نِم َر  َةقْر
 ِ دلا ِيف ْاوُه قََفَتيِ ل ٌَةفِئآَط ْمُهْن ِ م ِني  ِلَو ُرِذُني ِإ ْمُهَمَْوق ْاو َاذ
﴿ َنوَُرذْحَي ْمُه َلَعل ْمِهَْيلِإ ْاُوعَجَر١٢٢﴾ 
Terjemahnya: 
   Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu'min itu 
pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak 
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya. 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa karena 
kesungguhan keum mukminin ingin berjihad, apabila diseru 
oleh Rasulullah saw untuk diutus ke medan perang, mereka 
serta merta berangkat meninggalkan Nabi saw. Beserta 
orang-orang yang lemah. Ayat ini turun sebagai laranagan 
kepada kaum mukminin untuk serta berangkat seluruhnya, 
tapi harus ada yang menetap untuk memperdalam 
pengetahuan agama. (diriwayatkan oleh al-kalbiy dari Ibnu 
Abbas)84 
Mereka berpendapat bahwa Allah swt memerintahkan 
sebagian kaum muslimin dan bukan secara keseluruhan 
untuk bertanggung jawab memberi peringatan.  
                                                
84 Abī al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wāhidiy, ditahqiq oleh 
Kamal Basyūni Zaglūl, Asbāb al-Nuzūl al-Qur’an, Cet; (Beirut: Dār 
al-Kutub al-Ilmiyah, 1411 H/ 1991 M, h.122. 
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Alasan mereka selanjutnya adalah bahwa tidak semua 
orang dapat menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, karena 
harus memiliki syarat-syarat tertentu, misalnya harus 
mengetahui hukum syariat, tingkatan, kaidah, cara dan etika 
pelaksanaannya serta kemampuan melaksanakannya. 
Dengan tujuan untuk kemaslahatan umat.  
Ayat selanjutnya yang dijadikan sebagai hujjah oleh 
kelompok ini adalah QS. Al-Hajj (22):41: 
 ََقأ ِضَْرْلا ِيف ْمُها ن ك  م ِنإ َنيِذ لا ُماا او َةَلا  صل اَُوتآَو 
 اْوَهَنَو ِفوُرْعَمْلِاب اوُرََمأَو َةاَك  زلا َع ِن  ْلا ِرَكنُم َو َبِقاَع ِ  ِلِل ُة
﴿ ِروُُمْلا٤١﴾ 
Terjemahnya: 
   (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi, niscaya mereka 
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, 
menyuruh berbuat yang ma`ruf dan mencegah dari 
perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah 
kembali segala urusan. 
Al-Qurthubiy menyatakan bahwa tidak semua orang 
diteguhkan kedudukannya di muka bumi, sehingga hal 
tersebut diwajibkan secara kifayah kepada mereka yang 
diberi kemampuan untuknya.85 Syekh Islam Ibnu Taimiyah 
mengatakan ” amar ma’ruf nahi munkar tidak diwajibkan 
secara fardhu ’ain (kewajiban perorangan) kepada setiap 
orang. Tapi diwajibkan secara  fardhu kifayah (kewajiban 
kolektif) seperti menurut pengertian al-Qur’an. Kalau jihad 
                                                
85  Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshari Al-Qurthubiy, 
al-Jāmi’ al-Ahkām al-Qur’an Juz 11 , h. 73. 
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termasuk kesempurnaan amar ma’ruf nahi munkar, maka 
hukumnya sama juga. Apabila seseorang yang dikenai 
kewajiban tidak melakukannya, berdosalah semua orang 
yang mampu (melakukannya) sesuai dengan kadar 
kemampuannya, karena ia diwajibkan diwajibkan terhadap 
setiap orang menurut kemampuannya.86 Sebagaimana sabda 
Nabi yang menyatakan bahwa barangsiapa melihat 
kemunkaran hendaklah ia merubah dengan tangan, lidah 
atau hatinya. 
Kewajiban secara fardhu kifayah bukan berarti bahwa 
membolehkan seseorang untuk tidak beramar ma’ruf nahi 
munkar karena terlaksananya fardhu kifayah tersebut, perlu 
diingat bahwa apabila kewajiban tersebut belum terwujud 
pelaksanannya oleh sebagian orang, maka seluruh kaum 
muslimin terbebani kewajiban tersebut.  
Bagi orang yang melaksanakan fardhu kifayah, tentu 
mereka memiliki keistimewaan lebih dari orang yang 
melaksanakan fardhu ’ain. Karena pelaku fardhu ’ain hanya 
menghilangkan dosa dari dirinya sendiri, sedangkan pelaku 
fardhu kifayah menghilangkan dosa dari dirinya dan dosa 
kaum muslimin seluruhnya. Demikian juga fardhu ’ain jika 
ditinggalkan, maka hanya yang bersangkutan saja yang 
berdosa, sedangkan fardhu kifayah jika ditinggalkan akan 
berdosa seluruhnya. 
Pada hakikatnya, amar ma’ruf nahi munkar bisa 
menjadi fardhu ’ain dalam kondisi tertentu, yaitu:  
                                                
86 Ibnu Taimiyah, Al-Amr bi al-Ma’rūf wa Al-Nahyu an al-
Munkar, Arab Saudi: Maktabah al-Madani wa Mathba’atuhā jedah, t.th, h. 
53. 
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1. jika hanya yang bersangkutan mengetahui 
kemunkaran yang terjadi. Al-Nawawi 
berkata,”Sesungguhnya amar ma’ruf nahi munkar fardhu 
kifayah. Namun ia menjadi fardhu ’ain, jika ia berada di 
tempat yang tak seorangpun mengetahuinya kecuali dia. 
2. Kemampuan amar ma’ruf nahi munkar hanya 
dimiliki oleh orang tertentu. Jika kemampuan menegakkan 
amar ma’ruf nahi munkar terbatas pada sejumlah orang 
tertentu saja, maka ia menjadi fardhu ’ain bagi mereka yang 
memiliki kemampuan untuk itu. Al-Nawawi 
berkata,”Terkadang amar ma’ruf nahi munkar menjadi 
fardhu ’ain, jika berada di tempat yang tidak mungkin 
menghlangkannya kecuali dia. 
3.Jika ditugaskan oleh pemerintah yang berwenang. 
Al-Mawardi menyatakan bahwa, ”Sesungguhnya hukum 
amar ma’ruf nahi munkar adalah fardhu ’ain dengan 
perintah penguasa”. 
4. Jika terjadi perubahan kondisi dan keadaan. Syaikh 
Abdul Aziz bin Baas memandang amar ma’ruf nahi munkar 
menjadi fardhu ’ain ketika kemungkaran terjadi di mana-
mana, sementara da’i hanya sedikit. Seperti sekarang ini, 
maka da’wah menjadi fardhu ’ain atas setiap orang sesuai 
dengan kemampuannya. 
Amar ma’ruf nahi munkar adalah suatu hal yang 
sangat penting dan mendesak untuk ditanggulangi 
sebagaimana Imam al-Ghazali mengatakan dalam kitabnya 
Ihyā ulūm al-Dīn bahwa ”sesungguhnya amar ma’ruf 
(menyuruh berbuat kebajikan) dan nahi munkar (melarang 
berbuat kemunkaran) adalah garis lurus yang terbesar 
dalam agama. Dimana Allah mengutus para nabi semua 
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untuk penegakan amar ma’ruf nahi munkar.87 Berdasarkan 
komentar imam al-Ghazali itu, dapatlah dipahami bahwa 
melaksanakan usaha-usaha amar ma’ruf nahi munkar itu 
adalah suatu kewajiban bagi seorang muslim terhadap 
dirinya dan terhadap masyarakatnya.  
Menurut Abdul Kadir Audah, bahwa amar ma’ruf 
nahi munkar itu bukanlah merupakan hak pribadi untuk 
berbuat dan meninggalkannya sesuka hati individu-individu 
saja, dan bukan pula merupakan anjuran yang semata-mata 
berpahala bagi siapa yang berbuat dan tidak berdosa bagi 
siapa yang tinggal diam, tetapi amar ma’ruf dan nahi 
munkar adalah suatu kewajiban yang harus dipikul oleh 
masing-masing individu. Dan mereka tidak diberi hak untuk 
tidak melakukannya, serta merupakan suatu kemestian yang 
tidak boleh lari daripadanya.88 Dalam penegakan amar 
ma’ruf nahi munkar, kadangkala tidak cukup hanya masing-
masing individu, namun dibutuhkan pula kerjasama yang 
baik, bahu membahu dalam mengantisipasi setiap 
kemungkinan terjadinya kemungkaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                
87 Al-Ghazali, Ihyā Ulūm al-Dīn, loc.cit.   
88 Abdul Kadir Audah, op.cit, h. 25. 
76  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB  III 
 
KARAKTERISTIK   
AMAR MA’RUF NAHY MUNKAR 
  
A. Faktor penyebab timbulnya kemungkaran  
 
Kemungkaran merupakan suatu perbuatan yang anti 
sosial yang memperoleh tantangan secara sadar dari 
masyarakat, agama dan negara, yang secara hukum  baik 
 hukum agama maupun hukum negara akan 
mendapatkan suatu tindakan atau hukuman. 
Adapun penyebab munculnya kemungkaran, tidak 
lepas dari beberapa faktor yang mendasarinya seperti  faktor  
hukum, lingkungan, ekonomi,  sosiologi, psychologi, dan 
spiritualis.  
1. Faktor Hukum (Fungsi Hukum/Undang-undang 
tidak maksimal) 
Dalam skala makro Undang-undang atau hukum 
dalam suatu negara mungkin bisa dikatakan lemah, karena 
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hukum tersebut tidak berdaya untuk memberantas 
kejahatan,  dan seringkali undang-undang tersebut 
merupakan hasil dari tawar menawar dan kompromi  akibat  
tarik menarik berbagai kepentingan di kalangan para 
pembuat hukum. Di sisi lain adalah lemahnya aparat 
penegak hukum, karena hukum tersebut tidak mampu 
melahirkan penguasa yang bertakwa kepada Allah swt. 
Sehingga banyak penguasa dan aparat penegak hukum yang 
justru menjadi bagian penentang hukum (melakukan 
kemunkaran), misalnya penerapan undang-undang anti 
korupsi pada pelaksanaannya terdapat diskriminasi. Kasus-
kasus korupsi yang disidik kebanyakan kasus-kasus  kecil 
yang pada akhirnya pelaku terbebas setelah berulangkali 
persidangan. Namun kasus korupsi besar-besaran yang 
menghabiskan uang negara tidak jelas ujungnya. 
Gambaran dari setiap kasus yang terjadi itu 
menunjukkan bahwa peringatan Allah swt yang terdapat 
dalam al-Qur’an  kurang mendapat perhatian dan kesadaran 
bahwa Allah mengetahui siapa diantara hambanya yang 
zalim. Sebagaimana disinggung  dalam QS. Al-An’am (6): 
58; QS.Al-Māidah (5): 44,45 dan 47. 
             Dalam QS.Al-Maidah (4): 79 yang berbunyi: 
ُوَلَعف  رَكن ُّم نَع َنْوَهَاَنَتي َلا ْاُوناَك ُه َل ِْئب اَم َس َك ْاُونا
﴿ َنُولَعْفَي٧٩﴾ 
             Terjemahnya: 
             Mereka satu sama lain selalu tidak melarang 
tindakan munkar yang mereka perbuat. 
Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu 
mereka perbuat itu. 
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            Ayat tersebut di atas menyinggung faktor penyebab 
munculnya kemungkaran, yaitu sikap durhaka dan 
melampaui batas. Dengan membaca ayat sebelumnya, maka 
akan ditemukan bahwa ahlul kitab itu telah berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara yang tidak benar dalam 
agama. Dan telah dilaknat orang-orang kafir dari bani Israili 
karena mereka satu sama lain tidak selalu melarang 
tindakan munkar yang telah mereka perbuat. 
2. Faktor spiritualis (Pemahaman Agama kurang) 
Kemungkaran yang terjadi di tengah-tengah 
masyarakat yang nota bene mayoritas muslim tidaklah 
mengherankan, karena mayoritas mereka terutama 
masyarakat awam kurang paham tentang agama mereka. 
Diantara mereka banyak yang tidak bisa membedakan mana 
yang haq dan mana yang batil,  yang halal dan yang haram, 
yang sunnah dan yang bid’ah, semua disebabkan oleh 
kurangnya pengetahuan agama. Untuk itu penegakan amar 
ma’ruf nahi munkar sangat mendesak dan membutuhkan 
perhatian yang serius, sehingga dapat merubah kondisi 
masyarakat ke arah yang lebih baik sesuai dengan aturan 
syariat. Allah berfirman dalam QS.Al-Baqarah (2): 208: 
 ِيف ْاُولُخْدا ْاُونَمآ َنيِذ لا اَهَُّيأ َايا ِ سل ِمْل  فآَك  ِب َتت َلاَو ًة ْاُوع
 ِناَطْي شلا ِتاَوُطُخ ُّم ٌُّودَع ْمَُكل ُه ِنإ  ِب ٌني ﴿٢٠٨﴾ 
Terjemahnya: 
   Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 
dalam Islam secara keseluruhannya, dan janganlah 
kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya 
syaitan itu musuh yang nyata bagimu. 
  Ayat tersebut memerintahkan manusia untuk 
memasukkan dirinya secara totalitas dalam koridor 
kedamaian dengan seluruh makhluk dan seisi alam raya. 
Ayat ini kemudian menuntut setiap yang beriman agar 
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melaksanakan seluruh tuntutan ajaran Islam. Bukan hanya 
percaya dan mengamalkan sebagian ajarannya dan menolak 
atau mengabaikan sebagian yang lain. Berikut larangan 
untuk mengikuti langkah-langkah setan. Karena setan selalu 
menggoda manusia baik yang durhaka terlebih yang taat. 
Karena setan selalu berusaha menjerumuskan manusia 
langkah demi langkah, sehingga yang dirayu tidak sadar 
bahwa dirinya telah terjerumus ke lembah kemungkaran, 
kemaksiatan dan kezhaliman. 
Lemahnya iman merupakan salah satu faktor 
penyebab mudahnya seseorang terombang ambing oleh 
pengaruh dan godaan setan. Sehingga kadang-kadang ia 
tahu bahwa hal itu adalah kemungkaran dan dosa, namun ia 
tetap melakukannya karena pengaruh setan sehingga 
mengikuti kehendak hawa nafsu. 
 Mengikuti kehendak hawa nafsu adalah juga 
merupakan penyebab timbulnya kemungkaran. Karena 
itulah seorang mukmin wajib meminta pertolongan dan 
perlindungan kepada Allah serta bertawakkal kepada-Nya 
agar hatinya dipenuhi dengan iman, takwa, tidak mudah 
tergelincir dan tetap pada petunjuk dan ketakwaan, dan 
tidak mengikuti hawa nafsu sebagaimana firman Allah 
dalam QS.Asy-Syūra(42 ):15 yang berbunyi: 
 َو َتْرُِمأ اَمَك ْمَِقتْساَو ُعْدَاف َكَِلذِلَف َلا َت  ْعِب ت َأ ُقَو ْمُهءاَوْه ْل
آ ُِمأَو  بَاتِك نِم ُ  اللّ َلَزَنأ اَِمب ُتنَم ُتْر َِل  َلِدْع  ُ  اللّ ُمُكَنَْيب 
 ْمُكَلَو اَُنلاَمَْعأ َاَنل ْمُكُّبَرَو َانُّبَر َأ  َمْع ْمُُكلا  َْيب َة  جُح َلا اََنن
 َْيلِإَو اَنَنَْيب ُعَمْجَي ُ  اللّ ُمُكَنَْيبَو ِه  ْلا ُريِصَم﴿١٥﴾ 
Terjemahnya: 
   Maka karena itu serulah (mereka kepada agama itu) 
dan tetaplah sebagaimana diperintahkan kepadamu 
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dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan 
katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang 
diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya 
berlaku adil di antara kamu. Allah-lah Tuhan kami 
dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan 
bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran 
antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara 
kita dan kepada-Nyalah kembali (kita)" 
Ayat di atas menyinggung tentang larangan mengikuti 
hawa nafsu (yaitu kecenderungan hati kepada sesuatu yang 
biasanya tidak bermanfaat bahkan tidak jarang merupakan 
pelanggaran) orang-orang musyrik, yakni larangan meniru 
sikap dan amal-amal buruk mereka. Meskipun larangan ini 
secara redaksional ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. 
Tetapi yang dimaksud adalah umat beliau. Mengikuti hawa 
nafsu memang sangat besar pengaruhnya baik pada diri 
pribadi, keluarga, masyarakat dan bahkan agama dan 
negara. Allah berfirman dalam QS.Al-Jatsiyah (45): 23-24 
yang berbunyi: 
 َأَو ُهاَوَه ُهَهَلِإ َذَخ تا ِنَم َتَْيأَرََفأ َض ُه ل ُ  اللّ  َو  مْلِع َىلَع  ََمتَخ
 ِرََصب َىلَع َلَعَجَو ِِهبْلَقَو ِهِعْمَس َىلَع ِه ِغاَش َمَف ًةَو ِهيِدْهَي ن
﴿ َنوُر َكَذت ََلاَفأ ِ  اللّ ِدْعَب نِم٢٣ َقَو﴾ َيَح  لاِإ َيِه اَم اُولاَُنتا ا
 َيْنُّدلا َانُكِلُْهي اَمَو َايْحَنَو ُتوُمَن ا ِإ  لاا  ُرْه دل  َِذب مُهَل اَمَو َكِل
﴿ َنوُّنُظَي  ِلاإ ْمُه ِْنإ  مْلِع ْنِم٢٤﴾ 
Terjemahnya: 
   Maka pernahkah kamu melihat orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya, dan 
Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya 
dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan 
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hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya? Maka siapakah yang akan 
memberinya petunjuk sesudah Allah 
(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran? Dan mereka berkata: 
"Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada 
yang membinasakan kita selain masa", dan mereka 
sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang 
itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja.  
Ayat di atas menyinggung tentang orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai ilahnya, maksudnya ia 
bertindak berdasarkan hawa nafsunya. Jadi apa yang ia 
anggap baik maka ia kerjakan dan apa yang ia anggap buruk 
ia tinggalkan. Jadi mereka menilai baik buruknya sesuatu 
berdasarkan pertimbangan akal mereka semata. Sehingga 
Alah menjadikannya mereka sesat berdasarkan ilmunya. 
Dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya, 
yakni ia tidak dapat mendengar apa yang bermanfaat 
baginya dan tidak menyadari sesuatu pun yang dapat 
menjadi petunjuk baginya serta tidak dapat melihat hujjah 
yang dapat ia jadikan sebagai penerang.89 
Redaksi ayat ini mendahulukan penyebutan kata 
pendengaran atas hati,  berbeda dengan yang terdapat 
dalam QS.Al-Baqarah yang mendahulukan hati/qulub atas 
pendengaran. Hal tersebut agaknya karena yang diuraikan 
di sini adalah ketundukannya kepada hawa nafsu yang 
sumbernya adalah kebejatan hati. Ketundukan kepada hawa 
nafsu dan bisikan buruk hati itulah yang mengakibatkan 
pendengarannya tidak berfungsi, dan ini mengakibatkan 
                                                
89 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu katsir, op. cit; h. 585 
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hatinya tertutup. Adapun pada QS.Al-Baqarah, yang 
dibicarakan adalah kepribadian orang-orang munafiq dan 
bahwa buat mereka apakah peringatan disampaikan atau 
tidak, keadaannya sama saja. Karena penyampaian 
peringatan berkaitan dengan pendengaran, maka di sana di 
dahulukanlah kata pendengaran.90   
Disamping itu, orang musyrikin itu menduga dan 
mengatakan bahwa kehidupan ini hanya di dunia saja tidak 
ada hari kebangkitan dan kiamat, kehidupan yang diawali 
dengan kelahiran dan diakhiri dengan kematian sesuai 
perjalanan waktu. Demikian menurutnya secara terus 
menerus kelahiran dan kematian silih berganti. Kematian 
bukanlah perpindahan dari suatu tempat ke tempat lain. 
Ucapan dan kepercayaan mereka itu tanpa dasar 
pengetahuan dan hanya mengira-ngira saja. Demikianlah 
mereka mengagung-agungkan akal dan mendustakan naql 
(wahyu).91  
Disamping itu sifat melampaui batas dan membuat 
kerusakan tidak terlepas dari pengaruh setan dan kehendak 
hawa nafsu. Sifat-sifat ini saling berhubungan dan saling 
mempengaruhi satu sama lain.  
Sifat manusia yang cendrung suka melampaui 
batas adalah sifat yang umum dimiliki oleh manusia. 
Misalnya dalam hal mengingkari kemunkaran, ada yang 
menyikapinya dengan cara berlebih-lebihan, sehingga 
maslahat dan mafsadat sama sekali tidak diperhatikan   
bahkan ada meremehkannya, sehingga tidak mengingkari 
sama sekali, bahkan cenderung membolehkan. Sifat ini akan 
                                                
90 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, V. 13, h.55 
91 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, op.cit; h. 586 
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melahirkan fitnah, perpecahan dan perselisihan dalam 
urusan dunia maupun agama. Rasulullah saw mengingatkan 
kepada kita akan besarnya bahaya yang ditimbulakan oleh 
sikap semacam ini dalam sabdanya: ” Jauhilah sikap 
melampaui batas di dalam agama, sebab ia telah 
menghancurkan orang-orang sebelum kalian.” (HR. Ibnu 
Majah).  
Larangan berlebih-lebihan atau melampaui batas 
disinggung Allah dalam QS.Al-A’raf (7): 56 yang berbunyi: 
  ِنإ ًَةيْفُخَو ً اع ُّرََضت ْمُك بَر ْاوُعْدا ُه  َلا ُي ا ُّبِح َنيَِدتْعُمْل
﴿٥٥﴾ َلاِْصإ َدْعَب ِضَْرلا ِيف ْاُودِسُْفت َلاَو ِحاَه  ُعْداَو ُهو
 ٌبيِرَق ِ  اللّ َتَمْحَر  ِنإ ًاعَمَطَو ًافْوَخ  ِ م َنا ِسْحُمْل﴿ َنِين٥٦﴾ 
Terjemahnya: 
   Berdo`alah kepada Tuhanmu dengan berendah diri 
dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdo`alah 
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 
dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik. 
 Ayat yang pertama di atas mengandung larangan 
melampaui batas, dan ayat selanjutnya berisi larangan 
membuat kerusakan di muka bumi. Karena melakukan 
pengrusakan di muka bumi adalah salah satu bentuk 
pelampauan batas. Perintah beribadah dalam keadaan takut 
sehingga mengantar kepada kekhusyuan dan lebih 
terdorong untuk mentaati-Nya dan dalam penuh harapan 
pada anugrahnya, termasuk pengabulan doa hambanya 
yang berbuat baik. 
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Salah satu bentuk perbaikan yang dilakukan Allah, 
adalah dengan mengutus para nabi untuk meluruskan dan 
memperbaiki kehidupan yang kacau dalam masyarakat. 
Siapa yang tidak menyambut kedatangan rasul, atau 
menghambat misi mereka, misalnya enggan menegakkan 
amar am’ruf nahi munkar, maka dia telah melakukan salah 
satu bentuk pengrusakan di muka bumi. 
3. Faktor Lingkungan 
Pengaruh lingkungan adalah salah satu faktor yang 
dapat menyebabkan timbulnya kemungkaran. Lingkungan 
yang dimaksud adalah keadaan atau kondisi dimana 
seseorang sering berada baik di lingkungan keluarga sebagai 
tempat pembentukan watak dan karakter, maupun 
lingkungan sekitar dimana seseorang sering bergaul, 
misalnya di tempat kerja, baik dari segi kebiasaan orang-
orang disekitarnya maupun karakter setiap pribadi teman 
kerja atau teman sepergaulan. Hal ini membawa pengaruh 
yang cukup besar bagi seseorang dalam bersikap dan 
bertindak. 
Lingkungan keluarga dimana awal mula 
pembentukan watak dan pendidikan anak-anak hingga 
menjadi dewasa, memiliki pengaruh yang cukup signifikan. 
Orang tua sebagai orang pertama yang dikenalnya, yang 
mendidik dan mengasuh mempunyai peranan yang sangat 
besar bagi pertumbuhan dan perkembangan 
kepriabdiannya. Jika ia mendapatkan pembinaan agama dan 
akhlak yang baik serta budi pekerti yang mulia, lalu 
didukung oleh lingkungan sekolah dan teman-teman 
sepergaulan yang baik maka insya Allah ia  akan tumbuh 
menjadi anak yang dewasa dalam berfikir dan bertindak, 
taat menjalankan ajaran-ajaran agama dan tidak mudah 
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terpengaruh oleh siapapun. Allah berfirman dalam QS.Al-
Tahrim (66): 6 yang berbunyi: 
 ْمُكَُسفَنأ اُوق اُونَمآ َنيِذ لا اَهَُّيأ َاي  َو َْهأ ْمُكيِلَناَُهدُوقَو ًارا 
 ِغ ٌةَكِئَلاَم اَهَْيلَع ُةَراَجِحْلاَو ُسا نلا َلا ٌظ ِش َلا ٌدَاد َنوُصْعَي 
 َمُْؤي اَم َنُولَعْفَيَو ْمُهَرََمأ اَم َ  اللّوُر﴿ َن٦﴾ 
Terjemahnya; 
   Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. 
Ayat ini menggambarkan bahwa dakwah amar 
ma’ruf nahi munkar dan pendidikan harus berawal dari 
rumah. Secara redaksional ayat tersebut tertuju kepada 
kaum pria (laki-laki sebagai ayah), namun bukan berarti 
hanya ditujukan kepada mereka. Ayat ini ditujukan kepada 
laki-laki dan perempuan sebagai ayah ibu dalam suatu 
keluarga, sebagaimana ayat-ayat yang serupa (misalnya ayat 
yang memerintahkan berpuasa) yang ditujukan kepada 
kedua jenis laki-laki dan perempuan. Ini menunjukkan 
bahwa kedua orang tua bertanggung jawab penuh terhadap 
kelakuan anak-anak dan juga kepada pasangan masing-
masing. Keduanya (ayah dan ibu) harus menciptakan 
suasana rumah tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama 
dan dalam kerangka hubungan yang harmonis serta penuh 
perhatian dan kasih sayang. 
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Perlu diingat bahwa perhatian dan kasih sayang dari 
kedua orang tua sangat mempunyai pengaruh psychologis 
terhadap perkembangan jiwa  anak, tanpa perhatian dan 
kasih sayang anak-anak akan menjadi liar dan nakal,  
cenderung membangkan dan mencari pelarian di luar 
rumah, sehingga muncullah istilah kenakalan remaja.     
Jika pendidikan awal  yang didapatkan di 
lingkungan keluarga tidak terkontrol dan ditambah dengan 
teman sepergaulan yang tidak berakhlak dan tidak 
bermoral, maka sangat besar peluang terjerumus ke hal-hal 
yang negatif. Teman sepergaulan memiliki andil dalam 
mempengaruhi prilaku seseorang. Tidak jarang ditemukan 
seseorang yang akhlaknya bobrok berubah menjadi shaleh 
karena pengaruh teman kerja atau teman sepergaulan, 
demikian pula sebaliknya tidak mustahil seorang yang taat 
dan mempunyai akhlak yang baik berubah menjadi 
penentang dan pembangkang karena pengaruh lingkungan 
sepergaulan.  
  Rasulullah saw bersabda,”Seseorang itu akan mengikuti 
agama sahabatnya, oleh karena itu setiap orang dari kalian 
hendaknya memperhatikan siapa yang ia jadikan sebagai teman.” 
(HR. Ahmad). Dalam hadis lain disebutkan bahwa ” 
Permisalan teman duduk yang baik adalah seperti penjual parfum, 
boleh jadi ia memberimu parfum atau engkau membelinya, atau 
engkau mencium keharuman parfumnya. Sedangkan permisalan 
teman duduk yang buruk adalah seperti pandai besi. Boleh jadi dia 
membakar pakaianmu atau engkau akan mencium aroma busuk 
darinya.” (HR.Bukari dan Muslim) 
   Hadis tersebut di atas mengandung pengertian 
bahwa hendaklah memilih teman yang baik akhlak dan budi 
pekertinya dan dapat mengantar kepada jalan kebajikan, 
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dan bukan yang dapat mempengaruhi ke jalan kesesatan 
dan kemunkaran.  
   Demikian halnya larangan mendekati tempat-tempat 
maksiat atau yang menjadi sumber kemaksiatan. Rasulullah 
saw melarang para sahabatnya duduk di pinggir jalan 
dimana penyebab kemaksiatan banyak terjadi. Larangan 
mendekati dapat diartikan bahwa mendekati tempat-tempat 
seperti itu dapat mempengaruhi seseorang untuk ikut 
terlibat didalamnya. Intinya bahwa lingkungan ataupun 
teman yang baik akan membawa dampak positif atau 
negatif pada prilaku seseorang, demikian sebaliknya.       
4. Faktor  ekonomi  
Faktor ekonomi masuk dalam kategori penyebab 
timbulnya kemungkaran. Kenyataan menunjukkan bahwa 
bukan hanya kekurangan dan kesengsaraan saja yang dapat 
memicu timbulnya kejahatan atau kemunkaran, tapi juga 
nafsu ingin memiliki.  
Pada umumnya kejahatan yang berhubungan 
dengan sistem ekonomi, paling banyak penyebabnya adalah 
kesengsaraan dan kekurangan. Karena keadaan materi yang 
serba kekurangan dapat mempengaruhi jiwa seseorang, 
membuat pikiran menjadi tumpul, kebodohan dan ketidak 
beradaban. Contoh konkrit dapat disaksikan di mana-mana 
bahwa pencurian biasa lebih banyak dilakukan  karena 
maksud- maksud yang berhubungan dengan faktor 
kesengsaraan.  Kondisi ini sesuai dengan bunyi hadis ” Kāda 
al-Fakru an yakūna kufrā  (hampir-hampir kefakiran itu 
membuat seseorang kufur). Olehnya itu dibutuhkan 
pendekatan kepada Allah swt dengan iman dan takwa, agar 
segala persoalan hidup dapat terpecahkan berkat rahman 
dan rahim-Nya. Sebagaimana firman-Nya dalam QS.Al-
Thalaq (65): 2-3 : 
88  
 
   ...جَرْخَم ُه ل َلعْجَي َ  اللّ ِق َتي نَمَو﴿ ً ا٢﴾  ْنِم ُهْقُزْرَيَو
 ِ  اللّ َىلَع ْل كََوَتي نَمَو ُبَِستْحَي َلا ُثْيَح  َف َح َوُه َ  اللّ  ِنإ ُُهبْس 
 َج َْدق ِهِرَْمأ ُغِلَاب َش ِ لُكِل ُ  اللّ ََلع  ءْي َق ﴿ ًارْد٣﴾ 
Terjemahnya: 
   Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya 
Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar. 03. Dan 
memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal 
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan) nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan 
urusan (yang dikehendaki) Nya. Sesungguhnya 
Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap 
sesuatu. 
Rezki yang dimaksud tidak hanya dalam bentuk 
materi. Kepuasan hati adalah kekayaan yang tak pernah 
habis. Ayat di atas menjanjikan rezki dan kecukupan bagi 
yang bertakwa, maka melalui Rasulullah saw. Mengancam 
yang durhaka dengan kesempitan rezki. Beliau bersabda 
:”Tidak ada yang menampik takdir kecuali doa, tidak ada 
yang menambah umur kecuali kebajikan yang luas, dan 
sesungguhnya seseorang dihindarkan dari rezeki akibat 
dosa yang dilakukannya” (HR. Ibnu Majah, Ibnu Hibban 
dan Hakim melalui Tsaubān ra.)  
Adapun kemunkaran/ kejahatan yang dilakukan 
dengan motif nafsu ingin memiliki, seperti  kejahatan 
terhadap kekayaan  negara yang menggunakan modus 
secara berbelit-belit, ini lebih banyak dilakukan oleh 
golongan elit seperti korupsi yang marak di negeri ini. 
Dari semua jenis faktor pemicu timbulnya 
kemungkaran tersebut di atas, hemat penulis bahwa semua 
kembali kepada faktor yang paling mendasar, yaitu 
keimanan. Betapapun pengaruh yang datang menerpa dan 
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silih berganti, jika dibentengi dengan iman yang kuat dan 
akhlak mulia yang tertanam sejak dini, maka ia tidak akan 
goyah, meskipun pengaruh yang  bermacam-macam  datang 
menerpa dari seluruh penjuru. 
         
 
 
 
B. Amar Ma’ruf Nahi Munkar sebagai suatu 
kebutuhan   
 
Manusia sejak masih berada di alam rahim, telah 
bersyahadat bahwa Allah adalah Tuhannya. Syahadat ini 
dapat disebut sebagai perjanjian ketuhanan. Namun 
manusia menjadi lupa akan janjinya setelah lahir ke dunia. 
Dalam melakoni hidup sebagai khalifah di dunia, manusia 
memiliki keterbatasan, kelemahan dan kekurangan dalam 
menghadapi tangtangan yang begitu besar yang  datang 
menerpa setiap saat, untuk itu, diakui atau tidak 
sesungguhnya manusia sangat membutuhkan agama, 
khususnya terhadap penegakan sekaligus pengamalan 
konsepsi amar ma’ruf nahi munkar.  
  Dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar adalah 
suatu kebutuhan bagi setiap orang yang mengaku beriman. 
Kebutuhan itu disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya 
adalah: 
1. Manusia memiliki  potensi berbuat baik dan 
potensi berbuat jahat. 
  Manusia pada hakikatnya memiliki fitrah kesucian 
sejak lahir, yaitu potensi atau kecendrungan untuk selalu 
berbuat baik. Akan tetapi setelah beranjak menjadi dewasa, 
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maka ia dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. 
Sebagaimana bunyi hadis yang sering didengung-
dengungkan bahwa Kullu maulūdin yūladu ’ala al-fitrah fa 
abawāhu yuhawwidānihi aw yunassirānihi aw yumajjizānihi. 
(Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan suci, maka orang 
tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi, Nasrani dan 
Majuzi). Maksud hadis tersebut bahwa keadaan semula 
yang suci dari noda dan dosa dipengaruhi oleh lingkungan 
di mana seseorang berkecimpung. 
  Hal tersebut juga disinggung dalam QS.Al-Syams :8 
bahwa dalam diri manusia terdapat nafsu yang memiliki 
dua dimensi, yaitu dimensi yang cendrung kepada kebaikan 
dan yang kedua cendrung kepada kemungkaran. Maka 
setiap orang memerlukan nasihat dan pendidikan yang 
maksimal berupa dakwah untuk mengoptimalkan kebaikan 
yang ada. Sehingga setiap manusia akan condong kepada 
kebaikannya, dan keburukannya tereliminasi, dengan 
melakukan berbagai amal shaleh yang dapat meningkatkan 
kualitas hidupnya. Allah berfirman dalam QS.al-Kahfi (18): 
30-31 : 
 ِتاَحِلا  صلا اُولِمَعَو اُونَمآ َنيِذ لا  ِنإ ِإ   ن ُن َلا ا ْنَم َرَْجأ ُعيِض 
﴿ ًلاَمَع َنَسَْحأ٣٠﴾  ُتا نَج ْمُهَل َِكَئلُْوأ َْجت  نْدَع  يِر ِم ن
 ْنِم اَهِيف َنْو لَُحي ُراَهَْنْلا ُمِهِتَْحت  َأ ِواَس نِم َر َذ  بَه
 ُسَبْلَيَو ِإَو  ُسدنُس ن ِ م ًارْضُخ ًاباَِيث َنو ْس َْبت ُّم  قَر َهِيف َنِيئِك ت ا
 َْتنُسَحَو ُباَو ثلا َمْعِن ِِكئاََرْلا َىلَع  ُم َتْر﴿ ًاَقف٣١﴾ 
Terjemahnya: 
   Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal 
saleh, tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang mengerjakan amalan (nya) 
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dengan baik. Mereka itulah (orang-orang yang) bagi 
mereka surga `Adn, mengalir sungai-sungai di 
bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan 
gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari 
sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk 
sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. 
Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat-
istirahat yang indah; 
  Ayat di atas menerangkan bahwa mereka yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-nYa dan membuktikan 
keimanan mereka dengan beramal shaleh sesuai dengan 
tuntuna-tuntunan-Nya, maka mereka akan dibalas dengan 
kedudukan yang tinggin, yaitu baginya adalah surga ’Adn 
yang didalamnya disediakan berbagai macam kenikmatan.  
2. Manusia cenderung lupa dan khilaf 
Tak ada manusia yang sempurna di dunia ini, 
seringkali manusia berbuat kesalahan tanpa sadar akan 
kesalahan yang ia lakukan, untuk itu ia membutuhkan 
peringatan melalui media kegiatan dakwah amar ma’ruf 
nahi munkar, bukan hanya objek dakwah, tetapi juga 
pelakunya sebagai introsfeksi diri, agar supaya ia tidak 
menyampaikan sesuatu yang ia tidak lakukan sendiri. 
Dengan demikian hidupnya tidak akan merugi, 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Ashr (103): 2-3 yang 
berbunyi: 
﴿  رْسُخ يَِفل َناَسن ِْلإا  ِنإ٢﴾  ِذ لا  لاِإ ُلِمَعَو اُونَمآ َني او
 َصاََوتَو ِ  قَحْلِاب اْوَصاََوتَو ِتاَحِلا  صلااْو ِاب ِرْب  صل ﴿٣﴾ 
Terjemahnya: 
   Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
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supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran. 
  Ayat di atas memberikan peringatan kepada manusia 
agar mempergunakan waktunya sebaik mungkin dengan 
mengamalkan syariat Islam, saling memberi peringatan 
melalui dakwah amar ma’ruf nahi munkar dengan niat yang 
ikhlas karena Allah swt semata.   
3. Manusia cenderung mengikuti akal dan hawa 
nafsu. 
Hawa nafsu yang seringkali mendominasi jiwa dan 
prilaku manusia yang menyebabkan mereka membutuhkan  
siraman rohani dan pencerahan kalbu. Iman yang ada dalam 
hati setiap insan itu pluktuatif, kadang bertambah dan 
kadang berkurang, karena itu amar ma’ruf nahi munkar 
dibutuhkan untuk mengantisipasi keadaan iman yang 
senantiasa berkurang dan memposisikannya dalam keadaan 
bertambah. Karena jika tidak, maka potensi baik yang 
dianygerahkan Allah tidak bekerja maksimal, sehingga 
potensi buruk yang lebih menguasai disebabkan oleh akal 
dan nafsu yang membimbingnya. 
4. Manusia membutuhkan ketenangan jiwa 
Salah satu cara untuk menemukan ketenangan jiwa 
adalah dengan jalan ibadah. Ibadah seseorang kurang 
sempurna tanpa bimbingan dan peringatan. Untuk itu 
dakwah Islam diperlukan untuk mengaktualkan syahadah 
ilahiyah dalam kehidupan nyata. 
Manusia pada hakikatnya memiliki fitrah kesucian 
sejak lahir, yaitu potensi atau kecendrungan untuk selalu 
berbuat baik. Akan tetapi setelah beranjak menjadi dewasa, 
maka ia dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. 
Sebagaimana bunyi hadis yang sering didengung-
dengungkan bahwa Kullu maulūdin yūladu ’ala al-fitrah fa 
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abawāhu yuhawwidānihi aw yunassirānihi aw yumajjizānihi. 
(Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan suci, maka orang 
tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi, Nasrani dan 
Majuzi). Maksud hadis tersebut bahwa keadaan semula 
yang suci dari noda dan dosa dipengaruhi oleh lingkungan 
di mana seseorang berkecimpung. 
Ada beberapa aspek pentingnya amar ma’ruf nahi 
munkar bagi manusia, diantaranya: 
a. Membina pribadi yang mulia 
Dengan menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, 
maka manusia akan mencapai derajat kemuliaan dan 
ketakwaan, karena mereka peduli dan menaruh perhatian 
besar terhadap keadaan kehidupan di sekelilingnya demi 
kebaikan, kesejahteraan dan kemuliaan hidup umat 
manusia. Allah berfirman dalam QS.Fushshilat (41): 33 yang 
berbunyi: 
 ِم ًلاَْوق ُنَسَْحأ ْنَمَو ْن  م  ِ  اللّ َىِلإ اََعد َو  َص َلِمَع َلَاقَو ًاحِلا
﴿ َنيِمِلْسُمْلا َنِم ِين ِنإ٣٣﴾ 
Terjemahnya; 
   Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada 
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan 
amal yang saleh dan berkata: "Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri?" 
Ayat di atas menunjukkan pujian bagi mereka yang 
beriman, konsisten, lagi berupaya membimbing pihak lain 
agar menjadi sosok muslim yang taat dan patuh kepada 
Allah. Orang yang melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar 
adalah orang yang terbaik dan berbeda dengan pendurhaka. 
Frase   ِ  اللّ َىِلإ اََعد (yang menyeru kepada Allah) 
menurut Quraish Shihab mengandung beberapa peringkat. 
Peringkat pertama dan utama adalah diduduki oleh Rasul 
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saw. Yang memang digelar oleh Allah sebagai dā’iyan ilā 
Allah (QS.Al-Ahzab (33):46, disusul oleh para ulama dan 
cendekiawan yang tulus dan mengamalkan ilmunya dan 
yang terjun ke masyarakat membimbing mereka. Semakin 
luas lapangan bimbingan semakin tinggi pula peringkat dā’i, 
sampai ulama menyebut bahwa pengumandang adzan pun 
termasuk dalam pengertian kata ini walau yang diajaknya 
hanya satu orang.92 
b. Membina akhlak dan memupuk semangat 
kemanusiaan. 
Pelaksanaan amar ma’ruf nahi munkar sangat penting 
dalam kehidupan manusia, agar supaya mereka hidup 
teratur, aman, penuh kedamaian, berakhlak dan tidak saling 
menindas dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi. 
Dengan amar ma’ruf nahi munkar, maka akan tumbuh 
kepedulian sosial di antara sesama, jauh dari kehidupan 
hedonis dan materialis dan tidak mengutamakan 
kepentingan diri sendiri. 
Allah berfirman dalam QS.Shād (38): 46 yang 
berbunyi: 
  دلا ىَرْكِذ  ةَصِلاَخِب مُهَانَْصلَْخأ ا ِنإ ِرا ﴿٤٦﴾ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka 
dengan (menganugerahkan kepada mereka) akhlak 
yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) 
kepada negeri akhirat. 
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa mengingat 
kampung akhirat merupakan salah satu faktor  yang dapat 
mengarahkan manusia melakukan kebaikan, memiliki 
akhlak yang mulia dan moral yang tinggi. Tanpa 
                                                
92 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 12, h.413. 
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kepercayaan tentang hari akhirat visi manusia akan sangat 
terbatas pada kehidupan dunia, sehingga segalanya diukur 
dengan keuntungan material yang sifatnya duniawi. Tetapi 
dengan kepercayaan itu, seseorang akan berfikir jauh ke 
depan, sehingga kalaupun sekarang (di dunia) belum 
memperoleh manfaat, ia yakin bahwa di akhirat nanti ia 
akan memperolehnya. Demikian sebaliknya kalaupun di 
dunia ini dapat mengelak dari siksa, namun dengan 
kepercayaan itu ia akan takut melakukan pelanggaran 
karena ia yakin bahwa di hari kemudian pasti ada 
perhitungan Alah terhadap setiap amalannya. 
           c.   Memelihara dan mengangkat martabat manusia 
Dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar berfungsi 
untuk menciptakan manusia yang beriman dan bertakwa, 
mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Islam,  hidupnya akan 
menjadi lebih baik, mendapatkan kebahagiaan di dunia dan 
keselamatan di akhirat kelak bebas dari ancaman dan 
siksaan api neraka, serta memperoleh kenikmatan surga 
yang dijanjikan Allah swt. Ketinggian martabat itulah yang 
dikehendaki oleh Allah swt, sehingga manusia dapat 
menjalankan fungsinya sesuai dengan tujuan penciptaan 
yaitu sebagai khalifah di muka bumi. 
Olehnya itu penegakan amar ma’ruf nahi munkar 
harus bertumpu pada tauhid, menjadikan Allah sebagai 
tujuan hidup. Di atas pondasi tauhid, manusia 
melaksanakan kewajiban mengabdi kepada-Nya sebagai 
hamba Allah yang patuh dan taat akan perintah dan 
larangan-Nya, sebagaimana yang tercantum dalam al-
Qur’an dan sunnah Rasulnya. Allah berfirman dalam QS.Al-
Anbiya (21): 107-108 yang berbunyi: 
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 اَمَو ِمَلَاعْل ِ ل ًةَمْحَر  لاِإ َكَانْلَسَْرأ َني ﴿١٠٧﴾  ىَحُوي اَم ِنإ ُْلق
 َهَف ٌدِحاَو ٌَهلِإ ْمُكَُهِلإ اَم َنأ  َيلِإ ْل َأ ُتن ِلْس ُّم م﴿ َنوُم١٠٨﴾ 
Terjemahnya: 
   Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta 
alam.Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan 
kepadaku adalah: "Bahwasanya Tuhanmu adalah 
Tuhan Yang Esa, maka hendaklah kamu berserah diri 
(kepada-Nya)". 
Ayat di atas mengemukakan tentang keistimewaan 
Nabi menjadi rahmat bagi seluruh alam, bukan saja 
kedatangannya membawa ajaran tetapi sosok dan 
kepribadiannya adalah juga menjadi rahmat.  Perintah dan 
larangan Nabi haruslah diindahkan dan tidak boleh 
diabaikan, karena ajaran beliau adalah rahmat menyeluruh, 
dan karena itu pula Rasulullah saw. Adalah penjelmaan 
konkrit dari akhlak al-Qur’an sebagaimana dilukiskan oleh 
Aisyah ra. (HR. Ahmad Ibn Hanbal).  
d.  Jalan menuju kebahagiaan  
Para penegak amar ma’ruf nahi munkar adalah 
orang-orang yang berjalan di jalan Allah dan merasa bahagia 
karena mereka melaksanakan perintah Allah swt. Hati 
mereka menjadi tenteram dan damai karena hidayah dan 
petunjuk dari Allah swt senantiasa menyertai langkahnya. 
Demikian sebaliknya bagi orang-orang yang enggang 
berjuang di jalan Allah dan enggang mengikuti petunjuk 
dan sunnah Rasul-Nya maka mereka tidak mendapatkan 
ketenangan hidup. Allah befirman dalam QS.Al-An’am (6 ): 
125 : 
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 َنأ ُ  اللّ ِدُِري نَمَف ْدَص ْحَرْشَي َُهيِدْهَي ُهَر ِل  َلاْسِلإ ْدُِري نَمَو ِم
 ً اجَرَح ً اقِ يَض ُهَرْدَص ْلَعْجَي ُه لُِضي َنأ َك   َنأ َي اَم ِيف ُد ع  ص
 َع َسْج ِ رلا ُ  اللّ ُلَعْجَي َكَِلذَك ءاَم سلاَىل   لا َلا َنيِذ َنُونِمُْؤي 
﴿١٢٥﴾ 
Terjemahnya; 
Barangsiapa yang Allah menghendaki akan 
memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia 
melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 
Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah 
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya 
sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke 
langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada 
orang-orang yang tidak beriman. 
  Al-Sya’rawi menulis tentang ayat ini, yang dikutip 
oleh Quraish Shihab, bahwa ada dua hidayah Allah, yang 
pertama sekadar menunjuki jalan kebaikan, dan yang kedua 
untuk mereka yang telah beriman adalah menjadikannya 
wajar menerima bantuan dan pertolongan Allah berupa 
keringanan dan kemudahan yang ia rasakan dalam 
melaksanakan kewajiban keagamaan, bahkan menjadikan-
nya amat tertarik untuk melaksanakan semua perintah-Nya. 
Kelapangan dada yang dianugerahkan Allah menurut Asy-
Sya’rawi adalah menjadikan persoalan-persoalan yang 
dinilai oleh sementara orang melelahkan, tetapi bagi yang 
bersangkutan justru menjadi nyaman lagi ringan, sehingga 
dia melaksanakannya dengan penuh kesungguhan serta 
diliputi rasa kerinduan.93 
                                                
93 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 4, h. 284-285 
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e. Sebagai motivasi untuk beramal 
Seperti telah disinggung sebelumnya bahwa amar 
ma’ruf nahi munkar bukanlah hanya sekadar slogan saja, 
atau untaian kata-kata indah yang tersusun rapi dan keluar 
dari lisan atau berupa tulisan semata, tetapi ia disampaikan 
dengan lisan dan diwujudkan dan dibuktikan dengan amal 
perbuatan. Firman Allah dalam QS.Al-Taubah (9): 105 : 
  ْمُكَلَمَع ُ  اللّ ىَرَيَسَف ْاُولَمْعا ُِلقَو َو َر ُلوُس ْلاَو ُه َنُونِمْؤُم
 َو ِبَْيغْلا ِمِلاَع َىلِإ َنوُّدَُرتَسَو َه شلا َدا ِة َف ِ َبُني ُتنُك اَمِب مُُكئ ْم
﴿ َنُولَمَْعت١٠٥﴾ 
Terjemahnya: 
   Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mu'min akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib 
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan". 
Menurut Thabāthabā’i bahwa firman-Nya akan 
melihat amal kamu, yakni amal yang di dunia ini, dan firman-
Nya: Kamu akan dikembalikan menunjuk kepada hari 
kebangkitan  nanti. Seseorang akan mengetahui hakikat 
amal mereka kelak di hari kemudian, sebelum itu, di dunia 
manusia secara umum hanya dapat melihat yang lahir dari 
amal-amal itu, bukan hakikatnya. Ketika ayat ini 
menyatakan bahwa kaum mukminin yang melihat itu 
adalah mereka yang akan menjadi syuhadā (saksi-saksi amal 
).94  
Ayat yang senada dengan ayat di atas adalah 
QS.Al-Baqarah (2): 143: 
                                                
94 Al-Allāmah al-Sayyid Muhammad al-Husain thabā thabā’i, Al-
Mīzan fī Tafsir al-Qur’an, Jilid 9,  h. 393   
99  
 
 َُكتِ ل ً اطَسَو ًة  ُمأ ْمُكَانَْلعَج َكَِلذَكَو ُنو ْاو َادَهُش ِسا نلا َىلَع ء 
 ًاديِهَش ْمُكَْيلَع ُلوُس  رلا َنوُكَيَو 
Terjemahnya: 
   Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu.  
  Ayat ini menurut thabāthabā’i bertujuan mendorong 
manusia untuk mawas diri dan mengawasi amal-amal 
mereka, dengan jalan mengingatkan mereka bahwa setiap 
amal baik dan amal buruk, memiliki hakikat yang tidak 
dapat disembunyikan, dan mempunyai saksi-saksi yang 
mengetahui dan melihat hakikatnya, yaitu Rasul saw. Dan 
para saksi amal-amal dari kelompok kaum mukminin 
setelah Allah swt. Lalu Allah akan membuka tabir yang 
menutupi mata mereka yang mengerjakan amal-amal 
tersebut pada hari kiamat, sehingga mereka pun akan 
mengetahui dan melihat hakikat amal mereka.95 
          f.    Sabagai amal yang tidak terputus 
Allah berfirman dalam QS.Al-Tin (95): 6 yang 
berbunyi: 
اَحِلا  صلا اُولِمَعَو اُونَمآ َنيِذ لا  لاِإ ِت َف ُهَل َْجأ ْم ُرْيَغ ٌر
﴿  نُونْمَم٦﴾ 
 Terjemahnya: 
kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala 
yang tiada putus-putusnya. 
                                                
95 Thabhabā’I, Jilid I, Ibid. h. 316-317 
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Kata amal  biasanya digambarkan dengan wujud 
amal perbuatan yang dilakukan secara konkrit dengan niat 
yang ikhlas dan dengan tujuan yang baik. Namun dalam 
hadis Rasulullah didapatkan informasi bahwa niat untuk 
melakukan suatu kebaikan sudah terhitung mendapat 
pahala, terlebih lagi jika sudah diwujudkan dalam amal 
perbuatan. Berbeda dengan niat buruk, belum tercatat atau 
terhitung sebagai suatu dosa jika belum diwujud nyatakan. 
Klausa     نُونْمَم ُرْيَغ ٌرَْجأ  berarti ganjaran yang tiada 
putus-putusnya. Balasan  ( ٌرَْجأ ) digunakan al-Qur’an bukan 
hanya diartikan khusus imbalan ukhrawi, tetapi juga 
duniawi. Dengan demikian dapat dipahami bahwa orang-
orang yang berbuat kebajikan (amal shaleh) sudah pasti 
akan mendapat ganjaran pahala yang tak pernah putus. 
Berkaitan dengan itu, rasulullah saw bersabda: 
 ريخ ىلع لد نم : ملسو هيلع الله ىلص للهلاوسر لاق
هلعاف رجأ لثم هلف96 
Artinya: 
  Barangsiapa menunjukkan kebaikan, maka baginya   
pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya. 
 
Hadis di atas menunjukkan bahwa orang yang 
senantiasa menyeruh dan mengajak manusia berbuat baik 
sesuai ajaran Islam, berarti ia mendapat  pahala setiap 
perbuatan baik yang dilakukan oleh orang yang tersebut 
lantaran dakwahnya. Hadis tersebut diperkuat oleh hadis 
dari Abu Hurairah, yang berbunyi: 
 
                                                
96 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Bab Fī dal alā al-Khair, Juz 
4, Beirut: al-Maktabah al-Ashriyah, no. 5129, h. 333 
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 َع ْن  َأ ِب ُه ي َر ًْ َر َة  َأ  ن  َر ُس ْو َل  ِالله  َص  ل َع الله ى َل ْي ِه  َو َس  ل َم 
 َق َلا  ِإ ": َاذ  َ ام َت  ِإ ْب ُن  َدآ َم  ِإ ْن َق َط َع  َع َم ُل ُه  ِإ ِم  لا ْن  َث َلا  ث  :
 َص َد َق ٌة  َج ِرا َي ٌة َو  َُهل ْوُعْدَي ٌحِلاَص ٌَدلَوَو ِِهب ُعََفتُْني ٌمْلِع97 
Artinya: 
   Apabila anak adam meninggal, maka terputuslah 
amalnya kecuali tiga hal, yaitu shadaqah jariyah, 
ilmu yang bermanfaat dan anak shaleh yang 
mendoakan orang tuanya. 
   Malaksanakan dakwah mengajak kepada kebajikan 
adalah termasuk dalam kategori memberi ilmu yang 
bermanfaat. Untuk itu, penegakan amar ma’ruf nahi munkar 
senantiasa bernilai ibadah dengan pahala yang tiada 
terputus.  
 
C. Tipe Manusia dalam beramar Ma’ruf Nahy 
Munkar    
               Ada tiga tipe manusia  dalam melakukan amar 
ma’ruf nahi munkar  menurut Ibnu Taimiyah, yaitu: Pertama 
golongan manusia yang hanya beramar ma’ruf nahi munkar 
atas dasar hawa nafsunya, kedua Kelompok manusia yang 
mengakkan amar ma’ruf nahi munkar dengan berpedoman 
kepada syariat Islam secara benar dan ikhlas karena Allah 
semata serta senantiasa mewujudkan kebaikan dan ketiga 
Golongan yang memiliki prilaku golongan pertama dan 
kedua. 98 
                                                
97 Al-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Bab al-Waqaf, Juz 3; no. 1376; 
mesir: Mustafa albabi al-Halabi, h. 652. 
98  Disadur bebas dari Ibnu Taimiyah, Amar ma’ruf Nahi 
Munkar,op.cit,  h. 51-52. 
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1. Golongan manusia yang hanya beramar ma’ruf 
nahi munkar atas dasar hawa nafsu dan 
kepentingan pribadi.  
Golongan ini hanya  melakukan sesuatu atas nama 
kebajikan, namun dibalik semuanya didominasi oleh 
kepentingan pribadi dan hal itu dilakukan  jika sesuai 
dengan kepentingannya, dan tidak menaruh benci kepada 
sesuatu yang dilarang oleh agama. Jika seseorang 
menyodorkan sesuatu yang sesuai dengan kebutuhannya, 
baik itu halal atau haram, maka segera diterimanya dan 
iapun merasa senang.  Namun sebaliknya jika hal itu sama 
sekali tidak bersinggungan dengan kebutuhannya, maka 
denga serta merta segera ia menolak.   Mereka hidup diliputi 
dengan kemungkaran, menjadi partner dan pendukungnya, 
serta menganggap musuh bagi siapa saja yang mencegah 
dan menentangnya.  Orang semacam ini tidak akan mampu 
berbuat adil bahkan lebih cendrung berbuat kezaliman  
Hal semacam ini banyak terjadi dalam kehidupan 
masyarakat. Di antara penyebabnya adalah sifat mengikuti 
kehendak hawa nafsu dan mengutamakan materi serta hal-
hal yang bersifat duniawi, sehingga ia hanya ingin 
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar jika  diberikan 
upah. Tanpa pemberian imbalan, maka ia enggan 
melakukannya. Allah berfirman dalam QS.Al-Baqarah (2): 
174 yang berbunyi: 
 ُ  اللّ َلَزَنأ اَم َنوُُمتْكَي َنيِذ لا  ِنإ ِم َن  ْلا ِبَاتِك َو ِهِب َنوَُرتَْشي 
ِيف َنُولُْكَأي اَم َِكئـَلُوأ ًلايِلَق ً انََمث  ُب ِنوُط ِإ ْمِه َو َرا نلا  لا َلا
 َلاَو ِةَمَايِقْلا َمَْوي ُ  اللّ ُمُهُمِ لَُكي ُي َزي ِ ك َلَو ْمِه ُه َأ ٌبَاذَع ْم ٌميِل
﴿١٧٤﴾ 
Terjemahnya: 
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   Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan 
apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan 
menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), 
mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak 
menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan 
Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari 
kiamat dan tidak akan mensucikan mereka dan bagi 
mereka siksa yang amat pedih. 
   Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa turunnya 
ayat ini dalam suatu peristiwa, yaitu pemimpin dan ulama 
yahudi biasa mendapat persembahan dan sanjungan rakyat 
bawahannya. Mereka mengharap agar Nabi yang akan 
diutus itu di angkat dari kalangan mereka. Ketika Nabi 
Muhammad diutus bukan dari kalangan yahudi, mereka 
takut kehilangan sumber keuntungan, kedudukan dan 
pengaruh. Mereka ubah sifat-sifat Muhammad yang ada di 
kitab Taurat, dan mengumumkan kepada para pengikutnya 
dengan berkata: Inilah sifat Nabi yang akan keluar di akhir 
zaman dan tidak sama dengan sifat Muhammad ini.99 
   Firman Allah  ًلايَِلق ً انََمث ِِهب َنوَُرتَْشيَو (menjualnya dengan 
harga sedikit)  artinya adalah karena betapapun banyaknya 
imbalan yang diterima akibat menukar keterangan Allah 
dan Rasulnya, harga yang diambilnya itu pada hakikatnya 
sedikit jika dibandingkan dengan apa yang diberikannya, 
yaitu kesediaan disiksa di akhirat, walau seandainya siksa 
itu singkat dan ringan. Dan walaupun pada lahirnya terlihat 
bahwa mereka makan makanan yang lezat, atau 
menggunakan sesuatu yang menyenangkan, tetapi mereka 
itu sebenarnya tidak memakan yakni tidak menelan ke 
                                                
            99 Abī al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wāhidiy, ditahqiq 
olehKamal Basyūni Zaglūl, Asbāb al-Nuzūl al-Qur’an, Cet; (Beirut: 
Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1411 H/ 1991 M),  h. .52 
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dalam perut mereka melainkan sesuatu yang akan 
mengantar mereka ke api neraka di hari kemudian. 100 
Kalimat  َيِقْلا َمَْوي ُ  اللّ ُمُهُم ِ لَُكي َلاَو ِةَما  (tidak diajak berbicara oleh 
Allah) bermakna wajar mendapat murka dri Allah,   ْمِهي ِ كَُزي َلاَو 
(dan Allah tidak akan menyucikan mereka), yakni Allah 
tidak akan membersihkan mereka dari dosa dengan jalan 
mengampuni mereka, tidak juga akan mengembangkan dan 
melipatgandakan ganjaran mereka, bahkan bagi mereka 
siksa yang pedih.101 
Terdapat sejumlah ayat yang menyinggung tentang 
hal ini, diantaranya dalam QS.Ali Imran (3): 187; QS.Al-
Baqarah (2): 44 dan 175. Demikian seharusnya pelaksanaan 
amar ma’ruf nahi munkar itu dilakukan tanpa mengharap 
imbalan, tidak boleh mengharapkan sesuatu kecuali ridha 
Allah semata. Sebagaiman sabda Rasulullah ” Barangsiapa 
yang mencari ilmu (yang dengan ilmu itu) hanya digunakan 
sebagai kepandaian untuk mendebat (berargumentasi) dengan para 
ulam atau membodohi/ mengelabui orang-orang yang bodoh, atau 
hanya ingin mendapatkan kemuliaan manusia (dengan menjadi 
terkenal) maka Allah akan memasukkannya ke dalam api neraka.” 
(HR.Tirmizi). 
2. Kelompok manusia yang mengakkan amar ma’ruf 
nahi munkar dengan berpedoman kepada syariat 
Islam secara benar dan ikhlas karena Allah semata.  
Setiap tindak tanduknya selalu diiringi dengan 
keikhlasan beramal dan demi kepentingan dan 
kemaslahatan umat serta senantiasa mewujudkan kebaikan.. 
Mereka terbiasa melakukan hal demikian sehingga pikiran 
dan setiap tindakannya selalu berorientasi kepada kebaikan 
                                                
100 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol.1, op.cit, h. 387.   
101 Ibid. 
105  
 
tanpa disertai dengan keinginan untuk mendapatkan 
balasan. Sehingga ia melakukan amar ma’ruf nahi munkar 
kapan dan di mana saja dibutuhkan tanpa memilih-milih 
lokasi; apakah di lingkungan orang-orang kaya atau miskin, 
lingkungan pejabat atau rakyat biasa, kalangan orang tua 
atau anak muda, kalangan orang muslin atau kafir. 
Golongan seperti ini ikhlas beramal tanpa pamrih dengan 
niat yang tulus semata untuk mendapatkan rahmat dan 
ridha Allah swt. Allah berfirman dalam QS.AL-ghasiyah 
(88): 21-22 yang berbunyi: 
ف﴿ ٌر ِ َكذُم َتَنأ اَم ِنإ ْر ِ َكذ ًَ٢١﴾  َتْس ل َع  رِطْيَصُمِب مِهَْيل
﴿٢٢﴾ 
   Terjemahnya: 
   Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya   
kamu hanyalah orang yang memberi peringatan. 
Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka. 
Ayat sebelumnya (ayat 17-20) mengajak untuk 
merenungkan beberapa ciptaan Allah agar manusia sampai 
pada kesimpulan tentang kemaha kuasaan Allah. Ayat di 
atas mengarahkan pembicaraan kepada Nabi Muhammad 
saw. Bahwa jika demikian jelas bukti-bukti kekuasaan Allah, 
maka wahai Nabi yang agung berilah peringatan kepada 
siapapun dan jangan paksakan kehendakmu karena 
sesungguhnya engkau hanyalah seorang pemberi 
peringatan. Engkau bukanlah atas mereka penguasa yang 
boleh memaksakan pendapat, walau itu tuntunan yang 
bermanfaat buat mereka. Karena itu engkau tidak berdosa. 
Dan tidak perlu berkecil hati jika mereka enggan beriman. 
Siapa yang beriman dan menyambut tuntunanmu, maka 
Allah akan melimpahkan karunia kepadanya, tetapi siapa 
yang berpaling dari tuntunanmu dan enggan mempercayai 
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keesan Allah dan kebenaran Rasulnya, maka Allah akan 
menyiksanya dengan siksa yang terbesar. Karena 
sesungguhnya atas kamilah ketetapan keniscayaan hisab 
yaitu perhitungan amal-amal mereka baik yang besar 
maupun yang kecil.102 Penyampaian bahwa Nabi 
Muhammad bukan seorang pemaksa, bertujuan 
mengingatkan semua pihak bahwa ajaran agama Islam tidak 
boleh dipaksakan secara nyata atau terselubung oleh 
siapapun. 
Terdapat sejumlah ayat yang senada dengan ayat di 
atas yang memerintahkan untuk melaksanakan kewajiban 
amar ma’ruf nahi munkar. Diantaranya adalah QS.ALI-
Imran (3): 104 dan 110; QS.Al-Nisā (4): 95-96; qs.yusuf (12): 
108; QS.Fusshilat(41): 33; QS.Al-Shaf (61): 10-13. 
3. Golongan yang memiliki prilaku golongan pertama 
dan kedua.  
Mereka pada umumnya beriman, namun dalam 
dirinya terdapat agama dan nafsu. Di dalam hati mereka 
terdapat agama dan nafsu yaitu keinginan untuk taat 
disamping keinginan  berbuat maksiat, sehingga ia 
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar, menyeru kepada 
kebajikan, tetapi juga melakukan perbuatan dosa, maksiat 
dan kezaliman. Padahal orang yang tahu bahwa suatu 
perbuatan adalah dosa, lalu tetap melakukannya, maka 
balasannya adalah kemurkaan Allah swt. Allah berfirman 
dalam QS.Al-Baqarah (2): 44 yang berbunyi: 
 َأ َنْوَسَنتَو ِ ِربْلِاب َسا نلا َنوُرُْمَأَتأ ُفن ُكَس َأَو ْم َنُولَْتت ُْمتن
﴿ َنُولِقَْعت ََلاَفأ َبَاتِكْلا٤٤﴾ 
                                                
102 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol.15;  op.cit, h. 236. 
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 Terjemahnya; 
    Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 
kebajikan, sedang kamu melupakan diri 
(kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca 
Al Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu 
berpikir? 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa turunnya 
ayat tersebut di atas berkaitan dengan kaum yahudi 
Madinah yang pada waktu itu berkata kepada mantunya 
dan kaum kerabatnya serta saudara sesusunya yang telah 
masuk agama Islam:’ Tetaplah kamu pada agama yang 
kamu anut (Islam) dan apa-apa yang diperintahkan oleh 
Muhammad, karena perintahnya benar”. Mereka 
(penganutnya) menyuruh orang lain berbuat baik, tapi diri 
mereka sendiri tidak melakukannya.103 Ayat ini turun 
sebagai peringatan bagi orang yang memerintahkan sesuatu 
tapi ia sendiri tidak melakukannya. 
Melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dapat 
melalui ucapan atau perbuatan. Jikalau arah perbuatan 
berlawanan dengan ucapan, maka ia jelas tidak direstui oleh 
Allah swt. Bahkan ia telah mengundang murka-Nya. Disisi 
lain jika ucapan yang disampaikan oleh penyeru atau juru 
dakwah berbeda dengan pengamalan kesehariannya, maka 
keraguan bukan hanya tertuju kepada sang penyeru, tetapi 
juga dapat menyentuh ajaran yang disampaikannya. 
Sebagaimana sering didengar, hanya karena ulah umat 
Islam, sebagaimana Pernah di katakan oleh Muhammad 
Abduh ”al-Islāmu mahjūbun bil muslimīn (keindahan Islam 
ditutupi oleh ulah orang-orang Islam). 
                                                
103 Abī al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wāhidiy, , Asbāb al-
Nuzūl al-Qur’an, op.cit. h. 27 
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Ayat ini bukan berarti bahwa seseorang yang tidak 
mengajarkan kebajikan yang diperintahkannya otomatis 
dikecam oleh Allah. Ia baru akan dikecam apabila 
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan anjurannya, 
sebagaimana bunyi ayat. Ia juga dikecam jikalau tidak 
mengingatkan dirinya sendiri tentang perlunya 
melaksanakan apa yang diperintahkannya itu dan 
menghindari apa yang dilarangnya sendiri. Namun menurut 
Quraish Shihab, Jika ia telah berusaha mengingatkan 
dirinya, dan ada pula keinginan untuk melaksanakannya, 
maka tidaklah wajar ia dikecam, walau seandainya ia belum 
melaksanakan tuntunan-tuntunan yang disampaikan.104  
Memang mengerjakan kebajikan tidak semudah 
mengucapkannya, demikian halnya menghindari larangan 
banyak hambatannya, olehnya itu lanjutan ayat berikutnya 
memerintahkan seluruh uamt manusia agar membekali diri 
dengan kesabaran dan disertai dengan doa. Karena nafsu 
yang terdapat pada diri manusia yang begitu besar 
pengaruh hanya dapat ditolerir dengan agama dan 
kesabaran.  
Nafsu yang dimiliki oleh manusia terdapat tiga jenis, 
yaitu nafsu ammarah, nafsu lawwamah dan nafsu mutmainnah. 
Nafsu ammarah adalah jiwa (nafsu) yang selalu menyuruh 
kepada kejahatan. Jenis ini terdapat pada golongan yang 
disebutkan pertama di atas. Sementara golongan  kedua 
adalah pengikut atau pemilik nafsu mutmainnah. Sebagimana 
disinggung dalam QS.Al- Fajr ( 89 ): 27-30 yang berbunyi : 
 
 ُة ِنئَمْطُمْلا ُسْف نلا اَُهت َيأ َاي   ِجْرا َىلِإ يِع ًَةيِضاَر ِِك بَر
 ًة يِضْر  م   يِدَابِع ِيف يِلُخْدَاف    ُخْداَو ِيت نَج يِل 
                                                
104 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 1, op.cit, h.180. 
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  Terjemahnya: 
                Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu 
dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka 
masuklah ke dalam jamaah hamba-hambaku, dan 
masuklah ke dalam surga-Ku 
 Adapun nafsu lawwamah (yang selalu menyesali 
dirinya), berbuat dosa, lalu menyesalinya. Terkadang ia 
berubah, suatu ketika melakukan amal shaleh dan saat lain 
berbuat maksiat. Mereka ini masuk dalam kelompok tipe ke 
tiga. Hal ini disebutkan dalam QS.Al-Taubah (9): 102 yang 
berbunyi: 
  ْاوُطَلَخ ْمِهِبُوُنِذب ْاُوفََرتْعا َنوُرَخآَو َع  ًلاَمحِلاَص  َرَخآَو ً ا
 ِإ ْمِهَْيلَع َبُوَتي َنأ ُ  اللّ ىَسَع ًاِئ يَس  ن  َ  اللّ ُفَغ  ٌميِح  ر ٌرو   
Terjemahnya: 
             Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui 
dosa-dosa mereka, mereka mencampur baurkan 
pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang 
buruk. Mudah-mudahan Allah menerima taubat 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 
             Ayat tersebut di atas menjelaskan keadaan orang-
orang yang berbuat dosa dan mereka mencampuradukkan 
antara perbuatan baik dengan perbuatan yang buruk. 
Namun demikian disertai dengan penyesalan, sehingga ada 
harapan taubatnya akan diampuni oleh Allah. Menurut Ibnu 
Katsir mereka ini termasuk golongan yang berada di bawah 
pengampunan Allah swt. Meskipun ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang tertentu, namun ia berlaku 
umum bagi semua orang yang berbuat dosa dan yang 
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mencampur adukkan antara perbuatan baik dan perbuatan 
buruk.105 
Setelah wafatnya Rasulullah saw, yaitu pada zaman 
Abu Bakar ra dan Umar bin Khattab ra. Rasulullah berpesan 
untuk mengikuti kedua pemimpin itu. Keduanya masih 
dekat dengan masa kerasulan, memiliki iman yang jauh 
lebih baik dan amalan-amalan yang shaleh, iman mereka 
sangat teguh menegakkan kebenaran dan kewajiban, dan 
lebih tuma’ninah, mereka jauh dari ajang fitnah. Mereka itu 
masuk dalam kelompok kedua.106 Akan tetapi di akhir 
pemerintahan Usman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib ra, 
langkah manusia lebih dekat dengan model ketiga. 
Kehidupan mereka banyak diwarnai oleh nafsu syahwat dan 
syubhat, disamping mereka beriman dan menegakkan 
syariat. Hal seperti ini banyak terjadi pada sebahagian 
pemimpin dan rakyat.  
Dan demikian seterusnya hingga tumbuh subur. 
Sehingga pada gilirannya nanti timbullah fitnah. Karena 
percampurbauran antara ketakwaan, ketaatan, nafsu serta 
syahwat dan maksiat. Masing-masing merasa benar dalam 
melakukan amar ma’ruf nahi munkar, merasa di pihak yang 
benar dan adil. Padahal dalih itu hanyalah sangkaan belaka 
yang merupakan sejenis nafsu, dan keinginan jiwa, walau 
sebenarnya salah satu golongan itu lebih dekat pada 
kebenaran ketimbang yang lain.  
 
 
 
                                                
105 Abdullah bin Muhammad bin Abd Rahman bin Ishaq 
Alu Syaikh,  AL-Tafsir  Ibn Katsir, Jilid II, h. 369 
106 Ibnu Taimiyah, op.cit, h 52-53 
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D. Etika beramar Ma’ruf Nahi Munkar 
Menyuruh berbuat ma’ruf dan melarang dari yang 
munkar adalah suatu kewajiban suci yang sangat penting di 
setiap waktu dan tempat. Salah satu tolok ukur penyebab 
umat menjadi baik adalah terlaksananya amar ma’ruf nahi 
munkar. Sebagaimana disebutkan Allah dalam QS.Ali Imran 
(3): 110 yang berbunyi: 
 ُتنُك ْ َأت ِسا نلِل ْتَجِرُْخأ  ة  ُمأ َرْيَخ ْم ُم َنوُر َمْلِاب  ِفوُرْع
 ِ  لِلِاب َنُونِمُْؤتَو ِرَكنُمْلا ِنَع َنْوَهَْنتَو  
Terjemahnya: 
             Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma`ruf, dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah.  
             Ini merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan 
oleh seluruh kaum Muslimin sesuai dengan kemampuan 
masing-masing. Dalam menegakkan amar ma’ruf nahi 
munkar (Menyuruh berbuat ma’ruf dan melarang berbuat 
munkar) memiliki adab tertentu, serta memahami kaedah 
amar ma’ruf nahi munkar, diantaranya sebagai berikut: 
1. Memiliki Ilmu tentang hakikat kebaikan dan 
kemunkaran. 
Seseorang yang hendak memerintahkan berbuat 
ma’ruf dan melarang berbuat munkar, maka sebelumnya 
seharusnya memiliki ilmu tentang hakikat kebajikan dan 
kemunkaran serta mengetahui apa yang ia perintahkan dan 
apa yang ia larang. 107 Dengan maksud agar tidak menyuruh 
perbuatan yang tidak ma’ruf dan melarang perbuatan yang 
                                                
107 Muchtasar Minhajul Qasidin, h. 128-129 
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tidak munkar. Demikian halnya agar ia mengetahui kapan 
saat yang tepat ia harus menyeruh dan kapan saatnya ia 
harus melarang serta kapan pula ia sebaiknya diam. 
Dalam suatu hadis yang diriwayatkan secara marfu’ 
diceritakan oleh Al-Qādhi Abu Ya’la dala kitab al-Mu’tamad 
yang berbunyi: 
 ْلا ِنَع ىَهَْني َو ِفْوُرْعَمْلِاب ُرُْمَاي َلا ُم َكْن  ِلاإ ِر  َناَك ْنَم
 ِف اًهْيِقَفَو ، ِِهب ُرُْمَأي اَمِْيف اًهْيِقَف ْي اَم َي ْن ِب ىَه. ِه 
Artinya: 
             Tidak boleh melakukan amar ma’ruf bahi munkar 
kecuali orang yang paham (punya ilmu) tentang apa 
yang ia serukan, dan paham tentang apa yang ia 
cegah. 
Larangan memerintahkan dan atau melarang sesuatu 
yang tidak diketahui, karena dikhawatirkan penyeru itu 
menyerukan sesuatu yang tidak disyariatkan dan 
mewajibkan sesuatu kepada seseorang yang sesungguhnya 
tidak diwajibkan Allah swt. Atau sebaliknya ia melarang 
sesuatu yang tidak dilarang oleh syariat sehingga 
mengharamkan sesuatu yang dihalalkan oelh Allah swt. 
Akibatnya ia menjadi orang yang sesat dan mengajak pula 
yang lain kepada kesesatan. Pelaku amar ma’ruf nahy 
munkar tidak diperkenankan mengeluarkan perintah atau 
larangan jika tidak mengetahui sumbernya. Inilah suatu 
kaidah yang harus diketahui oleh siapapun yang menyeru 
kepada kebajikan dan mencegah kemungkaran, dan bagi 
mereka yang memikirkan persoalan umat Islam, sehingga 
mereka menyadari mana langkah yang salah dan mana 
langkah yang benar. 
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Amar ma’ruf nahi munkar adalah ibadah yang 
sangat mulia, dan sebagaimana dipahami bahwa suatu 
ibadah tidak akan diterima disisi Allah kecuali jika disertai 
dengan keikhlasan kepadaNya. Dan sebagai amal shaleh, 
suatu amalan tidak akan mungkin menjadi amal shaleh 
kecuali apabila berlandaskan ilmu yang benar. Karena 
seseorang yang beribadah tanpa ilmu maka ia lebih banyak 
merusak daripada memperbaiki, karena ilmu adalah imam 
amalan dan amalan mengikutinya.  
Syaikh al-islam Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa 
jika ini merupakan definisi amal shaleh (yang memenuhi 
persyaratan ikhlas dan ittiba’) maka seseorang yang beramar 
ma’ruf nahi munkar wajib menjadi seperti ini juga terhadap 
dirinya, dan tidak akan mungkin amalannya menjadi amal 
shaleh jika ia tidak berilmu dan paham. Karena 
sesungguhnya niat  dan amalan jika tidak berlandaskan ilmu 
maka ia adalah kebodohan, kesesatan dan mengikuti hawa 
nafsu.108 
Seseorang yang menyeruh kepada kebaikan harus 
mengetahui dalil yang mewajibkannya, demikian halnya 
ketika melarang sesuatu maka ia harus mampu memberikan 
dalil pengharamannya, sehingga tidak terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan. Misalnya menyuruh melaksanakan amalan 
sunnah, akan tetapi justru yang wajib diabaikan. Demikian 
pula melarang perbuatan makruh, sementara yang haram 
dilupakan.  
Amalan seseorang tidak dapat dikatakan shaleh jika 
dilakukan tanpa ilmu dan pemahaman, seperti yang 
dikatakan oleh Umar bin Abd Aziz ra yang dikutip oleh 
                                                
108 Ibnu Taimiyah, Amar ma’ruf Nahi munkar, Wizarah syu’un 
al-Islamiyah, h.19 
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Ibnu Taimiyyah: ”Siapa yang mengabdi kepada Allah tanpa 
ilmu, maka kerusakannya akan lebih banyak dari pada 
kebaikannya.109 Maksud pernyataan tersebut adalah bahwa 
amalan yang dilakukan tanpa ilmu adalah suatu kejahilan 
dan kesesatan.  
Pernyataan tersebut di atas menunjukkan bahwa 
inilah yang membedakan antara orang jahiliyah dengan 
orang Islam dalam melakukan sesuatu. Seorang muslim 
dapat membedakan mana yang ma’ruf dan mana yang 
munkar, sehingga dalam beramal  sesuai dengan perintah 
dan larangan Allah swt.  Seseorang yang hendak beramar 
ma’ruf nahi munkar, apalagi yang ingin menyandang gelar 
da’i (juru dakwah), maka ia harus mampu menunjukkan 
intelektualitasnya dalam melakukan kegiatan tersebut. 
Karena sangat sulit untuk meyakinkan objek dakwah. Dan 
yang tidak kalah pentingnya adalah pemahaman tentang 
Islam secara komprehensif, serta kemampuan dan 
kepiawaian dalam menarik simpati sasaran dakwah.  
 Allah memberikan ketentuan-ketentuan yang  berupa 
perintah dan larangan yang  kesemuanya ditetapkan dalam 
al-Qur’an dan sunnah Rasul-Nya. Oleh karena itu tidak 
diperkenankan lagi bagi siapapun untuk menetapkan suatu 
kewajiban dan melarang suatu hal tanpa didasarkan kepada 
kedua sumber hukum tersebut. Seyogyanya orang yang 
hendak melaksanakan tugas amar ma’ruf nahy munkar itu, 
adalah mereka yang telah mengetahui perintah dan larangan 
Allah, serta memahami persoalan yang diperintahkan dan 
yang dilarang secara pasti, sehingga mereka tidak 
mendahulukan perasaan serta nafsunya sebagai pijakan 
untuk melarang dan memerintah. Dalam hal ini tidak 
                                                
109 Ibid. 
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diperkenankan menetapkan keputusan perintah terhadap 
sesuatu jika hanya didasarkan pada pikiran dan praduga 
semata, kalaupun akan diterapkan harus dititikberatkan 
pada kemaslahatannya.  
Ilmu pengetahuan yang harus dimiliki oleh penegak 
amar maruf nahi munkar adalah merupakan suatu 
keharusan, karena tanpa ilmu tidak bisa mengajak seseorang 
atau mencegah dari hal yang munkar, namun tidak beramar 
ma’ruf nahi munkar adalah suatu musibah, namun tidak 
memiliki ilmunya (mana yang ma’ruf dan mana yang 
munkar) sesuai syariat adalah musibah yang lebih besar lagi. 
Karena boleh jadi ia menyampaikan suatu perkara yang 
disangkanya ma’ruf ternyata hakikatnya adalah munkar 
sementara ia tidak tahu, sehingga ia bukannya kemaslahatan 
yang dicapai, namun justru kemurkaan Allah yang didapat. 
Sebagaimana firman Allah  dalam QS.Al-Kahfi (18): 103-104 
yang berbunyi: 
 َمَْعأ َنيِرَسَْخْلِاب ْمُُكِئ َبُنن ْلَه ُْلق ًلاا﴿ ١٠٣  لَض َنيِذ لا﴾
 ْحَي ْمُهَو َايْنُّدلا ِةَايَحْلا ِيف ْمُُهيْعَس َس َنُوب ُه َنأ  َنُونِسُْحي ْم
﴿ ًاعْنُص١٠٤﴾ 
 Terjemahnya: 
Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan 
kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi 
perbuatannya?"  Yaitu orang-orang yang telah sia-sia 
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan 
mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-
baiknya. 
Ayat di atas mengandung pengertian bahwa segala 
usaha yang dilakukan, sejatinya mendapatkan 
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minimal keuntungan duniawi, dan jika disertai 
dengan keuntungan atau manfaat ukhrawi, tentu 
lebih baik. Namun jika target duniawi saja tidak 
dapat diraih terlebih target ukrawi,  maka 
kerugianlah yang akan dialami. Namun selama yang 
bersangkutan masih sadar akan kekeliruan dan 
kekurangan yang mengakibatkan kerugian tersebut, 
maka ini diharapkan masih dapat diperbaiki. Namun 
jika yang bersangkutan tidak menyadari 
kerugiannya, bahkan merasa diri telah berbuat sebaik 
mungkin, atau merasa diri telah beruntung, maka ia 
bukanlah hanya sekedar merugi tetapi orang yang 
paling rugi. Bukan manfaat yang diperoleh tapi 
justru kecelakaan dan kerugian.    
2. Niat yang ikhlas 
Pelaku penegakan amar ma’ruf nahi munkar harus 
memiliki niat yang baik dan benar semata-mata karena 
Allah swt. Dengan motivasi hanya mengharapkan keridhaan 
Allah swt. Bukan mengharap pujian, sanjungan dan atau 
imbalan dari manusia.  Dengan harapan agar orang-orang 
mendapat hidayah dari Allah. Hanya dengan niat yang 
ikhlas karena Allah swt tanpa disertai dengan motif lain, 
para penegak amar ma’ruf nahi munkar akan mendapat 
pahala yang sempurna. Karena sesungguhnya setiap amal 
perbuatan dinilai oleh Allah berdasarkan niatnya. 
Sebagaimana hadis yang berbunyi: ” Innamā al a’mālu bi al-
niyah wa innamā likulli mriin mā nawā (sesungguhnya setiap 
perbuatan itu tergantung dari niatnya). 
Sebelum menjalankan tugas atau kewajiban apapun 
itu, hendaknya memperbaiki atau meluruskan niat  terlebih 
dahulu dari berbagai intrik-intrik negatif. Agar supaya 
amalan yang dilakukan tidak sia-sia dan bernilai ibadah di 
sisi Allah swt dan mendapat ridha dari-Nya. Sebab Allah 
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tidak akan menerima amal kecuali amal yang diniatkan 
untuk mendapat keridhaan-Nya semata. Sebagaimana 
dijelaskan dalam hadis (qudsi) shahih dari Abu Hurairah 
dari Nabi saw, beliau bersabda: 
 َرُّشلا َىنَْغأ َاَنأ : َىلَاَعت َُاللّ ُلُْوقَي َك ِءا َع  ِشلا ِن ْنَم . ِكْر
 َاَنَأف ىِرْيَغ ِهِْيف َكَرَْشأ ًلاَمَع َلِمَع َب ِر ٌءى ِم َو ،ُهْن ُهُّلُك َوُه
.َكَرَْشأ ىِذ لِل 
Artinya; 
Allah berfirman:” Aku adalah sekutu yang tidak 
membutuhkan persekutuan. Siapa yang melakukan 
suatu amal, di mana  aku disekutukan, maka aku 
bebas daripadanya (tidak menerimanya), amal itu 
semuanya untuk sesuatu yang dipersekutukan.” 
(HR.Ibnu Majah). 
Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa  apabila suatu 
amal dilakukan dengan ikhlas tapi tidak benar, maka ia 
tidak diterima. Sebaliknya, bila amal itu benar tapi tidak 
ikhlas, juga tidak diterima sampai ia ikhlas dan benar.110 
Amal ikhlas  adalah amal yang dimaksudkan untuk Allah, 
dan amal yang benar adalah amal yang sesuai dengan 
tuntunan sunnah Rasul. Maka amal shalih harus diniatkan 
untuk memperoleh keridhaan Allah. 
Allah berfirman dalam QS.Al-Syu’arā (26): 109  
 َأ ِْنإ  رَْجأ ْنِم ِهَْيلَع ْمُُكَلأَْسأ اَمَو ِرْج َي ِإ َع  لا ِ  بَر َىل
 َنيِمَلَاعْلا 
                                                
110 Ibnu Taimiyah, Al-Amr bi al-Ma’rūf wa Al-Nahyu an al-
Munkar, Arab Saudi: Maktabah al-Madāni wa Mathba’atuhā jedah, Alih 
Bahasa, A..H.Hasan :Menuju Umat Amar ma’ruf Nahi Munkar, Cet.I; 
Jakarta:Pustaka Panjimas, 1988, h.66  
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Terjemahnya: 
Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas 
ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan 
semesta alam. 
Ayat di atas menerangkan tentang pernyataan Nabi 
Nuh as. Kepada umatnya. Setelah beliau menjelaskan dan 
mengingatkan kaumnya tentang kerasulan dan 
keterpercayaan dan amanahnya, Nabi Nuh as. menguatkan 
pernyataannya itu, dengan menampik dugaan negative yang 
boleh jadi terlintas dalam benak mereka tentang motivasi 
keduniaan di balik dakwahnya.111 Beliau berkata :” Aku  
sama sekali tidak meminta upah sedikitpun kepadamu atau 
kepada selain kamu, atas jerih payahku menyampaikan 
agama ini kepadamu, upahku tidak lain hanyalah dari 
Tuhan pemelihara dan pengendali semesta alam. Maka 
karena itu bertakwalah kepada Allah dan patuhilah aku 
menyangkut perintah-perintah agama yang aku sampaikan. 
Dengan peringatan Nuh dalam membangkitkan hati 
mereka untuk taat dan menyerahkan diri, tanpa meminta 
upah ini, tampak bahwa masalah ini merupakan perkara 
yang penting dalam jalur dakwah yang benar, sebagai 
pembeda dari apa yang sudah dikenal oleh manusia bahwa 
banyak tokoh-tokoh agama yang mengeksploitasi agama 
untuk merampas harta benda manusia tanpa hak dengan 
berbagai macam cara. .112 Sementara dakwah kepada Allah 
yang hakiki, adalah para pengembangnya selalu 
membersihkan diri dari sikap meminta upah atas hidayah, 
karena balasan mereka ada pada Tuhan sekalian alam.  
                                                
            111 Sayyid Quthub, Fī zilāl al-Qur’an, h. 354, lihat pula Qurais 
Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 10, h. 89.   
112 Sayyid Quthub, Ibid. 
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Demikian yang dilakukan oleh para nabi dalam 
menghadapi kaumnya. Ayat yang sama juga terdapat dalam 
ayat 145 pada surah yang sama, yang menerangkan tentang 
kisah nabi Shaleh as. Dalam menghadapi kaumnya, 
demikian pula pada ayat 127 yang bercerita tentang kisah 
nabi Hud as. Menghadapi kaumnya. 
Niat yang ikhlas semata mata karena mengharap 
ridha Allah  adalah suatu indikasi keberhasilan penegakan 
amar ma’ruf nahi munkar. Penegak amar ma’ruf nahi 
munkar harus benar-benar bersih dari berbagai motif,  selain 
menginginkan kemaslahatan bagi sesame muslim. Salah satu 
bukti keikhlasan adalah dengan mendoakan objek dakwah 
dengan tulus, sehingga mereka pun dengan ikhlas menerima 
seruan itu. 
 
3. Lemah lembut dan bijaksana.  
Dalam menjalankan perintah amar ma’ruf nahi 
munkar, seseorang harus memiliki sifat lemah lembut dan 
penyantun, sebab segala sesuatu yang disertai lemah lembut, 
niscaya akan membuahkan hasil yang memuaskan. 
Sebaliknya jika dilakukan dengan kekerasan, maka sangat 
besar kemungkinan hasil yang diinginkan tidak tercapai. 
Imam Ahmad berkata,: ”Manusia butuh kepada 
mudāra’ah (sikap lemah lembut) dan lemah lembut dalam amar 
ma’ruf dan nahi munkar, tanpa kekerasan kecuali kepada seseorang 
yang terang-terangan melakukan dosa,maka wajib atasmu 
melarang dan memberitahukannya, karena dikatakan, orang fasik 
tidak memiliki kehormatan, maka mereka tidak ada kehormatannya. 
(HR.Ahmad bin Hanbal)   
Perintah untuk berlaku bijak dan lemah lembut 
dalam beramar ma’ruf nahy munkar, terdapat dalam QS.Al-
Nahl (16 ): 125 yang berbunyi: 
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 ْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َِك بَر ِلِيبَس ىِِلإ ُعْدا ْوَم َظِع َحْلا ِة َِةنَس
 َر  ِنإ ُنَسَْحأ َيِه ِيت لِاب مُهْلِداَجَو  ب َك  َوُه َلَْعأ   لَض نَمِب ُم
 َنيَِدتْهُمْلِاب َُملَْعأ َوُهَو ِهِلِيبَس نَع﴿١٢٥﴾  
  Terjemahnya: 
     Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 
Ayat tersebut di atas berlaku umum untuk objek 
amar ma’ruf nahi munkar siapa saja, muslim ataupun kafir, 
dan tidak hanya berlaku khusus sesuai dengan asbāb al-
Nuzulnya. Sebab ungkapan yang ada memberikan 
pengertian umum.113 
Setelah kata ud’’u (serulah) pada ayat itu, tidak 
disebutkan objeknya (maf’ul bihnya). Ini adalah (uslub gaya 
pengungkapan) bahasa arab yang memberikan pengertian 
umum (li al-ta’mīm).114 Demikian halnya dengan subjeknya 
(dari segi siapa yang diharuskan untuk menyeruh, ayat ini 
                                                
113  Ini berdasarkan kaidah ushul,: Al-Ibrah bi umūm al-Lafzi lā 
bikhusūsh al-Sabab (yang menjadi patokan adalah keumuman 
ungkapan, bukan kekhususan sebab). Lihat Muhammad bin 
‘Alawi al-Maliki, Zubdah al-Itqān fī ulūm al-Qur’an, h.12; Lihat 
pula Wahbah Zuhaili, Ushūl al-Fiqh al-Islāmi, I, h. 273  
114  Contoh lain dari seperti ini, firman Allah yang berbunyi: 
Wallāhu yad’u ilā dār al-salām (Allah menyeru manusia ke surga), 
QS.Yunus(10):25. Lihat al-Syaukani, Irsyād al-Fuhūl, h. 132, Syaikh 
Muhammad Nasir al-Sa’di, 70 Kiadah Penafsiran al-Qur’an (al-Qawaid 
al-Hasan fī Tafsir al-Qur’an), h. 14  
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juga berlaku umum. Meskipun ayat ini adalah perintah 
Allah kepada Rasulullah, perintah ini juga berlaku untuk 
umat Islam.115 
Ayat tersebut di atas menjelaskan tentang tiga cara 
beramar ma’ruf nahi munkar yang harus disesuaikan 
dengan sasaran. Yaitu terhadap para ulama, pemikir dan  
cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi dan 
kemampuan berpikir yang sempurna, cara ini ditujukan 
kepada mereka yang ingin mengetahui hakekat kebenaran 
yang sesungguhnya,116 diperintahkan untuk menyampaikan 
dakwah dengan hikmah, yaitu dengan dalil (burhān ) atau 
hujjah yang jelas (qath’i ataupun zhanni) sehingga 
menampakkan kebenaran dan menghilangkan kesamaran.117 
berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat 
kepandaian mereka.  
Terhadap kaum awam dan masyarakat secara 
umum, diperintahkan untuk  menerapkan mauizah, yakni 
memberikan nasihat dan perumpamaan serta peringatan 
yang baik, yang dapat menyentuh jiwa, akal dan hati serta 
perasaan mereka118, sesuai dengan taraf pengetahuan 
                                                
115 Ini sesuai dengan kaidah ushul” Khitāb al-Rasūl khitāb li 
ummatihī” (Seruan Allah kepada Rasulullah adalah seruan pula kepada 
Ummatnya). Lihat Syaikh Taqiyuddin al-Nabhani, Al-Syakhsiyah al-
Islamiyah), III, h. 241. 
116 Al-Nawawi al-Jawi, Marah labīd Tafsir al-Nawawi, I H.516-
517. 
117 Al-Baidhawi, Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-Ta’wīl (Tafsir al-
Baidawi), III, H. 195; Lihat pula Al-Khazin, Al-lubāb al-Ta’wīl fī Ma’āni 
al-Tanzīl IV, h. 124; Lihat pula Muhammad Sulaiman al-Asyqar, Zubdah 
al-Tafsīr min Fath al-Qadir, h. 363.  
118  Muhammad abdul Mun’in al-Jamal, Al-Tafsir Al-Farid li al-
Qur’an Majid, h. 1704. 
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mereka yang sederhana. Mereka adalh golongan orang-
orang yang taraf berfikirnya dibawah golongan yang diseru 
dengan hikmah, namun masih dapat berfikir dengan baik 
dan mempunyai fitrah dan kecendrungan yang lurus.119 
Misalnya dengan menyampaikan aspek targhīb (memberi 
dorongan / pujian dan tarhīb (memberi peringatan/ celaan) 
ketika menyampaikan hujjah. Ini sesuai dengan makna 
bahasa mauizah, yakni memberi nasihat atau peringatan 
dengan menerangkan akibat-akibat (bi al-’awāqib) dari suatu 
perbuatan.120  
Sementara  jidal / mujādalah bi al-latī hiya ahsan 
(perdebatan dengan cara yang terbaik) yaitu dengan logika 
dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan 
umpatan.121 Dari segi cara penyampaian, perdebatan itu 
disampaikan dengan cara yang lunak dan lembut, bukan 
cara yang keras dan kasar.122 Dari segi topik, semata terfokus 
pada usaha mengungkap kebenaran, bukan untuk 
mengalahkan lawan debat semata atau menyerang 
pribadinya.123  Sebuah contoh dari Rasulullah dalam 
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dengan cara 
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mujādalah adalah sebagai berikut: Ketika seorang pemuda 
bertanya kepada Rasulullah saw. ’Ya Rasulallah, izinkan 
saya berzina” Rasul memandangi pemuda tersebut dengan 
penuh kasih sayang dan mengajaknya berdialog”. ” Sukakah 
kamu bila itu terjadi pada ibumu ?” tanya Rasul. ”Tidak, 
demi Allah, ”jawab pemuda itu. ”Sukakah kamu bila iyu 
terjadi pada pada saudara perempuanmu ?”. ”Tidak, demi 
Allah.” Sukakah kamu jika itu terjadi pada istrimu ?” 
Pemuda itu menjawab ”Tidak demi Allah”. Rasulullah lalu 
berkata, ’Demikianlah halnya dengan semua perempuan, 
mereka itu berkedudukan sebagai ibu, saudara perempuan, 
atau anak perempuan” Kemudian beliau meletakkan telapak 
tangannya di dada pemuda itu, lalu mendoakannya. 
Demikianlah cara Nabi saw berdialog dengan retorika yang 
bagus dan ilustrasi yang logis.   
Dari segi argumentasi, dijalankan dengan cara 
menghancurkan kebatilan dan membangun kebenaran. Cara 
ini ditujukan kepada orang yang cendrung berdebat dan 
membantah, yang sudah tidak dapat lagi diseru dengan 
jalan hikmah dan maw’izah hasanah.124  
Pada bagian akhir ayat menjelaskan bahwa jika kita 
telah menyeru manusia dengan tiga jalan tersebut, maka 
urusan selanjutnya diserahkan kepada Allah. Memberikan 
hidayah bukan kuasa manusia, melainkan kuasa Allah 
semata. Manusia hanya berkewajiban menyampaikan, dan 
Allah yang memberikan petunjuk dan balasan, baik kepada 
yang mendapat hidayah maupun yang tersesat.125  
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 Menurut jumhur ulama, bahwa ayat dipahami tetap 
dapat diberlakukan kepada sasaran dakwah yang muslim 
ataupun kafir.126 Jika sasarannya dakwahnya kaum kafir, 
ayat ini dipahami sebagai langkah pertama untuk mereka, 
yakni mengajak mereka masuk Islam. Langkah itu wajib 
ditempuh sebelum langkah kedua, yakni ajakan membayar 
jizyah dan menjadi ahl al-Zimmah, dan langkah ketiga, 
yakni perang (al-qital) di jalan Allah, tentu dengan aturan 
tertentu sesuai syariat..127 
Cara atau metode tersebut seyogyanya digunakan 
dalam mengajak kebajikan dan melakukan tegahan terhadap 
kemunkaran, sehingga kedua belah pihak akan merasa 
aman dan damai tanpa ada rasa ketersinggungan atau 
penghinaan di antara mereka.  Ketiga cara tersebut tidak 
selamanya harus sesuai dengan tingkatan di atas. Karena 
tidak menutup kemungkinan dengan hikmah lebih tepat 
digunakan pada orang awam, demikian sebaliknya. Jadi 
tergantung dari kondisi sasaran atau boleh jadi dua cara 
digunakan dalam waktu yang bersamaan. 
Ketiga macam cara tesebut diuraikan perbedaannya 
oleh Quraish Shihab bahwa, mauizah hendaknya 
disampaikan dengan hasanah/ baik, sedang perintah berjidal  
disifati dengan kata ahsan/yang terbaik, bukan sekadar yang 
baik. Keduanya berbeda dengan hikmah yang tidak disifati 
oleh satu sifat pun. Ini berarti bahwa mauizah ada yang baik 
dan ada yang tidak baik, sedang jidal ada tiga macam, yang 
baik, yang terbaik ,dan yang buruk.128 
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 Hikmah tidak perlu disifati dengan sesuatu karena 
dari maknanya telah diketahui bahwa ia adalah sesuatu 
yang mengena kebenaran berdasar ilmu dan akal, seperti 
yang dikatakan oleh Ibnu Asyur bahwa ia adalah segala 
ucapan atau pengetahuan yang mengarah kepada perbaikan 
keadaan dan kepercayaan manusia secara bersinambung.  
Adapun mauizah, maka ia baru dapat mengena hati 
sasaran bila ucapan yang disampaikan itu disertai dengan 
pengamalan dan keteladanan dari yang menyampaikannya. 
Inilah yang bersifat hasanah. Kalau tidak ia adalah yang 
buruk, yang seharusnya dihindari. Di sisi lain, karena 
mauizah biasanya bertujuan mencegah sasaran dari sesuatu 
yang kurang baik, dan ini dapat mengundang emosi, baik 
dari yang menyampaikan lebih-lebih yang menerimanya. 
Maka mauizah adalah sangat perlu untuk mengingatkan 
kebaikannya itu.  
Sementara jidal terdiri dari tiga macam, yang buruk 
adalah yang disampaikan dengan kasar, yang mengundang 
kemarahan lawan serta yang menggunakan dalih-dalih yang 
tidak benar. Yang baik adalah yang disampaikan dengan 
sopan, serta menggunakan dalil-dalil atau dalih walau  
hanya yang diakui oleh lawan, dan yang terbaik adalah yang 
disampaikan dengan baik dan argumen yang benar, lagi 
membungkam lawan.129    
Demikianlah al-Qur’an memberikan tuntunan cara-
cara beramar ma’ruf nahi munkar yang baik. Sebagian 
ulama salaf berkata bahwa janganlah seseorang menyuruh 
berbuat ma’ruf kecuali ia menyuruh dan melarangnya 
dengan lemah lembut. Sabar dalam menyuruhnya dan sabar 
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pula dalam melarangnya. Ia paham apa yang ia perintahkan 
dan paham pula apa yang ia larang. 
Berkaitan dengan cara beramar ma’ruf nahy munkar, 
dalam sebuah hadis diceritakan bahwa: 
 َاَبأَو  ًاذَاعُم ََثَعب  َم لَسَو  ِهَْيلَع  ُ  اللّ ى لَص  َِيب نلا  َنأ
 َلاَو  اَر شَبَو  اَر َسُعت َلاَو  اَر سَي  َلَاق  ِنَمَيلا  َىِلإ ىَسْوُم
 َافَِلتَْخت َلاَو اعَواََطتَو اَر فَُنت130 
Artinya: 
   Sesungguhnya Nabi saw mengutus Muaz dan dua 
orang tua Musa ke Yaman kemudian Nabi bersabda 
:Permudah dan jangan persulit dan gembirakan dan 
jangan timbulkan kebencian hingga orang lari dari 
kamu, berbuat baiklah dengan suka rela dan jangan 
kamu berselisih. (Riwayat Muslim). 
  Hadis tersebut di atas menggambarkan bahwa Nabi 
mengajarkan cara-cara berdakwah yang lembut dan 
bijaksana untuk menaruh perhatian dan tidak menimbulkan 
rasa benci. 
  Dalam suatu riwayat diceritakan bahwa sekelompok 
yahudi datang, lalu mereka mengucapkan: Assāmu alaikum 
ya Muhammad (yang mereka maksudkan doa kematian), 
Aisyah mendengar ucapan mereka, ia pun menjawab 
”Alaikum al-sāmu wa la’nah” ( untuk kalian hal yang serupa 
dan laknat). Dalam riwayat lain Aisyah berkata 
:”La’anakumullah wa ghadiba ’alaikum ( semoga laknat 
dankemurkaan Allah atas kalian). Rasulullah bersabda: 
”Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah mencintai sikap lemah 
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lembut pada setiap perkara. Aisyah menjawab: Bukankah 
engkau mendengar apa yang dikatakan mereka ?Rasulullah 
menjawab:”Tidakkah engkau mendengar apa yang aku 
katakan kepada mereka ? yaitu: wa alaikum (bagi kalian juga 
yang semisal). Sesungguhnya doa kita akan dikabulkan, 
sedangkan doa merekatidak. (HR. Bukhari). 
Demikian Nabi menampakkan sikap lemah lembut  
sekalipun kepada orang yahudi, dengan harapan mereka 
mendapat hidayah dan tunduk pada kebenaran. Inilah cara 
yang ditempuh para  pendahulu yang shaleh (salaf) dalam 
beramar ma’ruf nahy munkar, bersikap lemah lembut dan 
bijaksana. 
Salah satu sikap lemah lembut yang dicontohkan 
Rasulullah terdapat dalam QS.Ali Imrān (3): 159 yang 
berbunyi: 
 َلَو ْمُهَل َتنِل ِ  اللّ َن ِ م  ةَمْحَر اَمَِبف ْو ُك َتن  ً ا َظف َغ ِبَْلقْلا َظيِل 
اَو ْمُهْنَع ُفْعَاف َكِلْوَح ْنِم ْاو َُّضفَنلا َتْس ِفْغ ُهَل ْر ْم
 ََتف َتْمَزَع َاِذَإف ِرَْملا ِيف ْمُهْرِواَشَو َو ْل ك َىلَع  ِ  اللّ َ  اللّ  ِنإ  
﴿ َنيِل ِ كََوتُمْلا ُّبُِحي١٥٩﴾ 
Terjemahnya: 
             Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya 
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 
itu ma`afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya. 
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  Ayat di atas berisi tuntunan yang diarahkan kepada 
Nabi Muhammad saw. Sambil menyebutkan sikap lemah 
lembut Nabi kepada kaum muslimin khususnya mereka 
yang telah melakukan kesalahan dan pelanggaran dalam 
perang uhud. Sebenarnya cukup banyak hal dalam peristiwa 
perang uhud yang dapat mengundang emosi manusia untuk 
marah. Namun demikian, cukup banyak pula bukti yang 
menunjukkan kelemahlembutan Nabi saw. Beliau 
bermusyawarah dengan mereka sebelum memutuskan 
berperang, beliau menerima usul mayoritas dari mereka, 
walau beliu sendiri kurang berkenan, beliau tidak memaki 
dan mempersalahkan para pemanah yang meninggalkan 
markas mereka. Tetapi hanya menegurya dengan halus.131 
Berlaku keras lagi berhati kasar dalam ayat tersebut 
menggambarkan karakter manusia, bersikap keras 
menunjukkan watak secara lahiriah, dan berhati kasar 
menunjukkan sisi dalamnya. Kedua sifat ini dinafikan oleh 
Rasulullah, dan memang keduanya perlu dihindari secara 
bersamaan, karena ada yang bersikap keras tapi 
sesungguhnya hatinya lembut, dan sebaliknya ada yang 
hatinya lembut namun tidak tahu etika dan sopan santun. 
Yang terbaik adalah menggabung kebaikan dalam prilaku 
yang berakhlak dan beretika, ucapan yang lemah lembut 
sekaligus hati yang luhur penuh kasih sayang. 
4.  sabar 
  Sabar berasal dari akar kata sha, ba, dan ra, 
merupakan bentuk masdar dari fiil madhi (kata kerja 
lampau), yaitu shabara yang berarti ”menahan” misalnya 
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menahan diri dan mengendalikan jiwa.132 Kata tersebut juga 
bisa berarti ’alā al-syaī (puncak sesuatu)133, ini berarti sabar 
sebagai sifat yang memiliki nilai yang cukup tinggi, karena 
termasuk sikap yang sulit untuk dilakukan. 
Dari segi leksikal, kata kerja shabara memiliki makna 
yang beragam, seperti jika diikuti partikel ’alā maka ia 
berarti tajallada (tabah), syajua (berani). Jika diikuti partikel 
’an, maka ia berarti menahan atau menjauhi. Misalnya 
sabartu ’alā mā akrahu wa shabartu amma uhibbu134  (saya tabah 
terhadap apa yang saya tidak sukai dan saya menahan diri 
dari apa yang saya sukai).   
 Demikian dipahami bahwa sabar mencakup 
kemampuan mengendalikan emosi, menahan amarah. 
Terutama sekali kaitannya dalam melaksanakanamar ma’ruf 
nahi munkar. Sekian banyak ayat yang menceritakan  bahwa 
Nabi diperintahkan untuk bersikap sabar melaksanakan 
tugas menyampaikan risalah, serta tabah dalam menghadapi 
kaumnya yang membangkan, seperti dalam QS.Al-Qalam 
(68):48; QS.Al-Anfal(8): 46.  
Sifat sabar diperintahkan untuk dimiliki oleh 
seseorang yang melakukan amar ma’ruf nahi munkar, sebab 
sudah merupakan sunnatullah bahwa setiap orang yang 
mengajak kepada kebenaran dan kebaikan serta mencegah 
dari kemunkaran pasti akan menghadapi bermacam bentuk 
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cobaan, menghadapi berbagai rintangan, tantangan dan 
halangan dalam pelaksanaan amar ma’ruf nahy munkar, 
Sikap sabar merupakan cara terbaik dalam menghadapi 
tantangan umat. Sesungguhnya pelaku amar ma’ruf nahi 
munkar bergerak di medan perbaikan jiwanya sendiri dan 
jiwa orang lain. Oleh karena itu,  jika tidak bersabar dalam 
menghadapi segala tantangan maka kerusakan yang 
ditimbulkan lebih banyak dari kebaikannya. Sebagaimana 
firman Allah tentang wasiat Luqman kepada anaknya dalam 
QS.Luqman (31): 17 yang berbunyi: 
 ِِمَقأ  َيُنب َاي ْعَمْلِاب ْرُم
ْأَو َةَلا  صلاوُر َو ِف َع َهْنا ِرَكنُمْلا ِن
 ْنِم َكَِلذ  ِنإ ََكباََصأ اَم َىلَع ْرِبْصاَو  َع ِمْز  ُُمْلا﴿ ِرو١٧﴾ 
Terjemahnya: 
   Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diwajibkan (oleh Allah). 
  Nasihat luqman itu menyangkut hal-hal yang 
berkaitan dengan amal-amal shaleh yang puncaknya adalah 
shalat, serta amal-amal kebajikan yang tercermin dalam 
amar ma’ruf nahi munkar, juga nasihat berupa perisai yang 
membentengi seseorang dari kegagalan yaitu sabar dan 
tabah. 
Pelaku amar ma’ruf nahi munkar harus bersikap 
sabar serta mempunyai keberanian untuk menegakkan 
kebenaran. Karena bagi setiap orang yang melakukan amar 
ma’ruf nahy munkar sudah pasti banyak menghadapi 
berbagai kendala. Nabi-nabi terdahulu atau pemimpin umat 
dalam mengembangkan dakwah Islam tidak terlepas dari 
hal yang demikian. 
131  
 
sebagaimana firman Allah dalam QS. AL-Muzammil 
(73): 10 yang berbunyi: 
  َه ْمُهْرُجْهاَو َنُولُوقَي اَم َىلَع ْرِبْصاَو ْج ًار َج﴿ ًلايِم١٠﴾ 
Terjemahnya: 
   Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan 
dan jauhilah mereka dengan cara yang baik. 
  Ayat tersebut mengandung perintah untuk bersabar 
dalam menyampaikan kebenaran. Karena pelaku dakwah 
seringkali mendapatkan cemohan, makian dan kritikan 
bahkan terkadang disakiti, untuk itu maka seorang yang 
hendak menegakkan amar ma’ruf nahy munkar, maka harus 
menyiapkan mental untuk menerima segala resiko. 
Terutama pelaksanaan nahi munkar lebih berat dan lebih 
beresiko dibanding dengan amar ma’ruf.  Karena itu bagi 
pelaku dakwah harus lebih menyiapkan diri dengan niat 
yang tulus, percaya diri, mengutamakan cinta kasih, berbaik 
sangka, ramah, memahami kondisi psikologis pelaku 
kemungkaran dan mengetahui latar belakangnya. Dengan 
demikian lebih efektif jika nahi munkar dilakukan secara 
sinergi dengan seluruh elemen masyarakat dan pemerintah 
serta aparat keamanan. 
Sabar yang dimaksud pada ayat tersebut adalah 
menahan kehendak hati sanubari untuk melakukan hal-hal 
yang tidak bermanfaat, misalnya melakukan pembalasan, 
melayani cacian mereka dengan cacian yang serupa, 
ataupun bermaksud untuk meninggalkan kewajiban 
beramar ma’ruf nahy munkar, dan membiarkan pelaku 
kejahatan berada dalam kesesatan dan bergelimang dengan 
dosa.  
Dalam QS.Al-Nahl (6): 110 Allah memerintahkan 
untuk bersabar menghadapi pihak yang menantang dan 
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tidak membalas kecuali terpaksa dan  dengan balasan yang 
setimpal. Allah berfirman: 
 ُع اَم ِلْثِمِب ْاُوِبقَاعَف ُْمتَْبقاَع ِْنإَو ِقو ُتْب َو ِِهب م ُْمتْرَبَص ِنَئل 
﴿ َنيرِبا  صلِ ل ٌرْيَخ َوُهَل١٢٦﴾ 
Terjemahnya: 
   Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah 
dengan balasan yang sama dengan siksaan yang 
ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi 
orang-orang yang sabar. 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ketika 
Rasulullah saw. Berdiri dihadapan mayat Hamzah yang 
syahid dan dirusak anggota badannya, bersabdalah 
Rasulullah saw:” Aku akan bunuh tujuh puluh orang dari 
mereka sebagaimana mereka lakukan terhdap dirimu” Maka 
turunlah jibril menyampaikan wahyu akhir surah al-Nahl, 
yaitu QS.Al-Nahl (16): 126 s/d 128) di saat Nabi Muhammad 
saw masih berdiri sebagai teguran kepada Nabi saw. Dan 
Rasulullah mengurungkan niat atas rencana itu. 
(diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi di dalam kitab 
al-Dalāil dan al-Bazzar dari Abi Hurairah).135  
Riwayat lain mengatakan bahwa pada waktu perang 
uhud telah gugur enampuluh empat orang dari kaum 
Anshar dan enam orang dari kaum Muhajirin, diantaranya 
Hamzah. Kesemuanya dirusak anggota tubuhnya dengan 
kejam.Berkatalah kaum Anshar:” Jika kami memperoleh 
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kemenangan, kami akan berbuat lebih dari apa yang mereka 
lakukan”. Ketika terjadi pembebasan kota mekah, maka 
turunlah ayat ini (QS.Al-Nahl?16: 126) yang melarang kaum 
muslim mengadakan pembalasan yang lebih kejam dan 
hendaknya bersabar.136  Allah memerintahkan untuk 
menolak suatu kejahatan dengan cara yang lebih baik, 
santun, bijaksana. Sebagaimana firman-nya dalam 
QS.Fushilat ( 41  ): 34- 35 yang berbunyi: 
 َُةِئ ي سلا َلاَو َُةنَسَحْلا يَِوتَْست َلاَوا َفْد ْع ِبِيت لا  ُنَسَْحأ َيِه
 َك ٌةَوَادَع َُهنَْيبَو ََكنَْيب يِذ لا َاِذَإف َ أ ُه ن ٌّيِلَو  ﴿ ٌميِمَح٣٤﴾  َو اَم
 َُلي اَمَو اوُرَبَص َنيِذ لا  ِلاإ اَها قَُلي  ق َها  ِلاإ ا يِظَع   ظَح ُوذ  م
﴿٣٥﴾ 
Terjemahnya: 
 Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah 
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka 
tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada 
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang 
sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak 
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang 
sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada 
orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang 
besar. 
 Ibnu Katsir menafsirkan ayat tersebut di atas yakni, 
klausa   َُةِئ ي سلا َلاَو ُةَنَسَحْلا يَِوتَْست َلاَو mengandung makna bahwa 
terdapat perbedaan yang amat besar antara kebaikan dan 
kejahatan. Kemudian bentuk amr   َُنسَْحأ َيِه ِيت لِاب ْعَْفدا 
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menunjukkan perintah bahwa Jika seseorang berlaku buruk 
kepadamu, maka tolaklah dengan cara yang lebih baik. Ia 
mengutip pernyataan salah seorang sahabat yaitu Umar ra. 
Bahwasanya Umar berkata:”Hukuman yang menimpa orang 
yang berbuat jahat kepadamu setara dengan besarnya 
ketaatanmu kepada Allah”. Selanjutnya klausa  َُهنَْيبَو ََكنَْيب يِذ لا َاِذَإف
 ٌميِمَح ٌّيِلَو ُه َنأَك ٌةَوَادَع   mempunyai makna bahwa sebagai teman 
yang baik, jika engkau berbuat baik kepada orang yang 
berbuat jahat kepadamu, niscaya kebaikan itu akan 
mengarahkannya untuk bersikap tulus kepadamu, 
mencintaimu dan merindukanmu, shingga seakan-akan dia 
menjadi teman setia, dalam arti mendekatimu dengan rasa 
kasih sayang dan berbuat baik. 137 
Selanjutnya Allah berfirman:   َاها َقُلي اَمَو اوُرَبَص َنيِذ لا  ِلاإ   
bermakna tidak ada yang dapat menerima dan 
mengamalkan wasiat ini kecuali orang yang sabar atas hal 
itu, karena ini amat berat bagi jiwa.   ميِظَع   ظَح ُوذ  ِلاإ َاها َقُلي اَمَو  berarti  
”orang yang mendapat bagian terbesar berupa kebahagiaan 
di dunia dan di akhirat”. Ia megutip pendapat Ali bin Abi 
Thalha berkata, dari Ibnu Abbas ra. Dalam menafsirkan ayat 
ini: ”Allah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk 
sabar ketika marah, lapang dada ketika diperlakukan tidak 
baik, dan memaafkan ketika disalahkan. Jika mereka 
melakukan itu, niscaya Allah memelihara mereka dari 
syaitan serta menundukkan musuh-musuh mereka, seakan-
akan menjadi teman setia.138 
Berdasarkan uraian di atas, maka  dapat dipahami 
bahwa perintah bersabar yang terdapat dalam al-Quran 
adalah kemampuan mengendalikan diri dalam menghadapi 
                                                
137 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, h. 462. 
138  Ibid. 
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amanah, kesulitan, godaan dan penderitaan serta dengan 
perasaan ridha yang disertai dengan usaha sungguh-
sungguh untuk mencapai yang terbaik, dan larangan 
membalas melebihi perlakuan orang yang menyakiti.  
Beberapa contoh yang dikemukakan dalam hadis 
tentang akhlak Rasulullah saw dalam menghadapi 
ummatnya ketika ditimpa berbagai persoalan. Di antaranya 
adalah:  
1) Rasulullah benci dan melarang sifat mengadu 
domba. Sebagaimana sabdanya:” Tidak dapat masuk surga 
seorang yang gemar mengadu domba.” (Muttafaqun  ’alaih). 
Alllah berfirman dalam QS.Al-Qalam (68 ): 11: 
﴿  نيِه  م  ف  لاَح  لُك ْعُِطت َلاَو١٠  مَه ﴾  ميِمَِنب ءا ش  م  زا
﴿١١﴾ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak 
bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang 
kian ke mari menghambur fitnah. 
2) Rasulullah tidak suka su’u zhan (berburuk sangka) 
dan  tidak mudah mengkafirkan seorang muslim. 
Contohnya, di saat Usamah, sahabat Rasulullah saw. 
Membunuh orang yang sedang mengucapkan” Lā ilāha 
illallah, ” Nabi menyalahkannya dengan sabdanya ”Engkau 
bunuh dia, setelah dia mengucapkan Laila illallah.” Usamah 
lalu berkata :” Diamengucapkan lāha illallah karena takut 
mati.” KemudiaRasulullah saw. Bersabda, ” Apakah kamu 
mengetahui isi hatinya ?” (HR.Bukhari Muslim).  
3) Rasulullah  tidak muda menuduh sesat kepada 
umatnya yang melakukan zikir/doa yang tidak pernah 
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beliau ajarkan selama tidak bertentangan dengan syar’i. 
Contohnya, Ibnu Umar berkata: Ketika kami sedng shalat 
bersama Rasulullah saw. Tiba-tiba ada seseorang yang 
mengucapkan : ”Allāhu akbar kabīrā wa-al-alhamdu lillāhi 
katsīrā wa subhānallāhi bukrtan wa ashīlā.” Kemudia Rasulullah 
saw bertanya : ”kalimat zikir tadi, siapa yang 
mengucapkannya ?” salah seorang menjawab; ”saya wahai 
Rasulullah.: Rasulullah berkata: ” Aku mengaguminya, 
dibukakan pintu langit bagi kalimat tersebut !” (HR.Muslim. 
no. 601). 
4) Ketika Abu Bakar bersumpah untuk tidak lagi 
memberi nafkah kepada Misthah karena ucapannya  (hadīts 
al-ifqi) berita bohong tentang Aisyah. Nabi saw. justru 
meminta ia untuk memberi maaf. Dan beliau sendiri sebagai 
suami Aisyah tetap tenang dan tabah, sampai berita bohong 
itu terungkap kebenarannya. Maka turunlah QS.AL-Nūr 
(24): 22: 
  سلاَو ْمُكنِم ِلَْضفْلا اُولُْوأ َِلْتَأي َلاَو َع ِة َأ ُتُْؤي ن يِلُْوأ او
 ِف َنيِرِجاَهُمْلاَو َنيِكاَسَمْلاَو َىبُْرقْلا َس يِيب ِ  اللّ ِل اُوفْعَيْلَو 
 ُ  اللّ َرِفْغَي َنأ َنوُّبُِحت ََلاأ اوُحَفَْصيْلَو َل  َو ْمُك ُ  اللّ  ر ٌرُوفَغ ٌميِح
﴿٢٢﴾ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu 
bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi 
(bantuan) kepada kaum kerabat (nya), orang-orang 
yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada 
jalan Allah, dan hendaklah mereka mema`afkan dan 
berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa 
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Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Ayat ini turun sebagai teguran kepada orang-orang 
yang bersumpah tidak akan memberi nafkah kepada 
kerabat, fakir dan lain-lain karena merasa disakiti hatinya 
oleh mereka. Berkatalah Abu Bakar: ”Demi Allah, 
sesungguhnya aku mengharapkan ampunan dari Allah 
swt”. Ia pun tetap menafkahi Misthah sebagaimana 
sediakala. 139 ( Diriwayatkan oleh al-Tabrani yang bersumber 
dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar. Diriwayatkan pula oleh al-
Syaikhani yang bersumber dari Aisyah. 
Al-Qur’an menggambarkan tentang kemuliaan 
akhlak Rasulullah. Allah berfirman dalam QS.Al-Ahzab (33 
): 21:  
 ِ  اللّ ِلوُسَر ِيف ْمُكَل َناَك َْدقَل ٌةَوُْسأ  َح َنَس َمِ ل ٌةوُجْرَي َناَك ن 
 َك َ  اللّ َرََكذَو َرِخْلْا َمَْويْلاَو َ  اللّ ِث ًاري ﴿٢١﴾ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang 
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 
Demikianlah beberapa etika atau metode dan cara 
yang seyogyanya dimiliki dan diterapkan oleh seorang yang 
hendak menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, dengan 
beberapa contoh kasus yang dialami oleh Rasulullah saw. 
Sekaligus  menunjukkan akhlak Rasulullah sebagai teladan 
                                                
139    Abi Husain Ali bin Ahmad Al-Wāidi, Asbāb al-Nuzul al-
Qur’an, op.cit; h. 329-332 
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bagi umatnya dalam menyeruh kepada kebajikan dan 
mencegah dari yang munkar. 
5. Melakukan amar ma’ruf nahi munkar dengan 
memperhatikan skala prioritas.  
Jika ma’rufnya dominan maka yang ma’ruf  harus 
didahulukan dan sebaliknya jika munkar yang dominan 
maka yang munkar didahulukan. Misalnya ketika adzan 
pertanda waktu shalat tiba, ia menyuruh orang lain untuk 
shalat, tetapi pada saat yang sama ia melihat dua orang yang 
sedang bertengkar hebat. Maka ia harus memilih untuk 
menyelesaikan pertengkaran terlebih dahulu lalu kemudian 
mengajak orang lain untuk mendirikan shalat. Meskipun 
memang shalat pada waktunya adalah hal yang utama, 
namun perkara mendamaikan dua pihak yang berseteru 
lebih penting dan mendesak untuk dilakukan terlebih 
dahulu. Untuk menghindari cedera di antara mereka akibat 
pertikaian semakin hebat bila dibiarkan.  
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak 
pelaku amar ma’ruf nahi munkar lebih mengutamakan 
mempermasalahkan perkara kecil daripada perkara besar. 
Demikian pula terkadang tidak tahu  memprioritaskan 
masalah yang sangat mendesak untuk diselesaikan.   
6. Menghiasi diri dengan akhlak yang mulia 
Seseorang yang henadak mengajak orang lain kepada 
kebaikan atau mencegah kemunkaran, maka terlebih dahulu 
ia harus mengintrospeksi diri atau memperbaiki diri terlebih 
dahulu atau menanamkan pada dirinya akhlak yang baik. 
Diantara akhlak yang baik adalah tidak mencari-cari aib 
orang lain, tidak sombong dan membanggakan diri, tidak 
menghina dan merendahkan orang lain, jujur, amanah, dan 
berani. 
 Dengan Akhlak mulia dapat membantu seseorang 
berani dan percaya diri melakukan amar ma’ruf nahi 
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munkar, disamping itu, dapat pula menjadi sebab seruan 
dan ajakan seseorang bisa diterima serta menjadi penyebab 
seseorang mendapat taufik dan rahmat dari Allah. 
Adapun akhlak yang buruk dapat menyebabkan 
orang-orang menghindar dan enggan menerima apa yang 
diperintahkan atau dilarangnya. Semua ini merupakan 
realita yang dapat disaksikan. 
 Perlu dicatat pula bahwa dalam menegakkan amar 
ma’ruf dan nahi munkar hendaknya dimulai pada diri 
sendiri, kemudian menyusul kerabat/ keluarga dekat, 
hingga kepada masyarakat luas. Perintah Allah untuk 
memberi peringatan kepada kerabat terdapat dalam QS.Al-
Syu’ara(26 ): 214 yang berbunyi: 
﴿ َنِيبَرَْقْلا ََكتَريِشَع ْرِذَنأَو٢١٤﴾  
Terjemahnya;  
   Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
yang terdekat 
Ketika ayat ini diturunkan Nabi Muhammad saw 
memberi peringatan secara terang-terangan  kepada 
kerabatnya (paman dan bibinya), atau kepada Bani Hasyim 
dan Bani Muttalib.140  
Sebelum beranjak kepada kerabat, terlebih dahulu 
kembali introspeksi diri. Pelaku amar ma’ruf nahi munkar 
hendaklah menjadi contoh teladan bagi orang lain, karena 
pengaruh mencontoh dan meniru cukup besar dalam diri 
objek dakwah. Olehnya itu Allah swt. Menjadikan 
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Rasulullah saw sebagai teladan terbaik agar manusia 
mencontoh seluruh perbuatan dan perkataannya. Allah 
menyinggung hal ini dalam QS.Al-Ahzab (33): 21.  
Mencontoh dan meneladani sifat-sifat nabi dan 
orang-orang shaleh adalah suatu hal yang dibutuhkan oleh 
pelaku amar ma’ruf nahi munkar . Karena sesungguhnya 
orang yang hendak menegakkan amar ma’ruf nahi munkar 
harus memberi contoh melalui amal perbuatannya, sebelum 
ia menyeruh kepada orang lain. Hendaknya apa yang ingin 
disampaikan atau diserukan dimulai dari dirinya, demikian 
pula jika ingin melarang sesuatu, hendaknya ia mencegah 
dirinya terlebih dahulu. Karena Allah melarang menyuruh 
orang lain berbuat baik, sementara melupakan diri 
sendiri.(QS.Al-Baqarah (2): 44. 
 
 
 
 
BAB  IV 
 
URGENSI AMAR MA’RUF NAHY MUNKAR 
 
A. Fungsi  dan  Tujuan Pensyariatan 
 
Islam adalah rahmat bagi seluruh alam. Suatu ajaran 
yang dijamin dapat mewujudkan kehidupan aman, bahagia 
dan sejahtera lahir batin, jika fungsi amar ma’ruf nahi 
munkar dapat terealisasi dan teraktualisasi dengan baik dan 
benar dalam rangka mewujudkan khairu ummah. Namun 
perlu diingat bahwa khairu ummah dapat tercapai jika 
dimulai pada pembentukan pribadi-pribadi yang beriman, 
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shaleh, taat dan bertanggungjawab serta memiliki akhlak 
yang mulia dan budi pekerti yang baik,  yang terbina dalam 
suatu hubungan keluarga yang harmonis, penuh kedamaian, 
cinta kasih serta saling asah asih dan asuh.  
Selanjutnya dari pembinaan keluarga sakinah 
mawaddah warahmah tersebut, maka terbentuklah suatu 
kelompok jamaah yang diliputi rasa persaudaraan yang kuat 
dan toleransi yang baik antar sesama dalam hubungan 
kerjasama yang baik dan berkesinambungan dalam rangka 
mewujudkan khairu ummah (sebaik-baik ummat) yang 
dicita-citakan.    
Dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar pada 
hakikatnya merupakan aktualisasi imani yang 
dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia 
beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan 
secara teratur untuk mempengaruhi cara berfikir, bersikap 
dan bertindak manusia pada tataran kenyataan individual 
dan sosio kultural dalam rangka mengusahakan 
terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan 
dengan menggunakan manhaj tertentu.141  
Pada esensinya memiliki dua fungsi, yaitu fungsi 
kerisalahan  dan fungsi kerahmatan. Dakwah sebagai proses 
alih nilai (transfer of value) yang dikembangkan dalam 
rangka perubahan prilaku objek dakwah, dan menjadikan 
Islam sebagai rahmat (mengantar kepada kehidupan 
bahagia dan sejahtera serta memecahkan berbagai persoalan 
umat), menjabarkan nilai normatif Islam menjadi konsep 
yang operasional di segala aspek kehidupan manusia, serta 
mengimplementasikan konsep-konsep tersebut dalam 
kehidupan aktual individu, keluarga dan masyarakat. 
                                                
141 Ahmad Amrullah, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, 
Yogyakarta: Primadura, 1983, h. 2 
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Pelaksanaan amar ma’ruf nahy munkar merupakan 
langkah nyata yang dilakukan untuk merealisir tujuannya 
dan dapat dilaksanakan secara langsung baik kepada 
perorangan maupun kepada masyarakat. Dan jika kembali 
menilik QS.Ali Imran (4): 104, bahwa memang sangat tepat 
Allah menyuruh agar dalam suatu umat itu dapat dibentuk 
suatu kelompok orang atau semacam organisasi yang 
misinya adalah menegakkan amar ma’ruf nahy munkar.  
Secara umum tujuan dakwah dalam al-Quran adalah: 
1) Untuk menyembah Allah dan tidak menyekutukannya. 2) 
Untuk menegakkan agama Allah;  3) Untuk mengajak dan 
menuntun ke jalan yang benar dan lurus. 4) Supaya manusia 
sebagai khalifah di dunia menjlankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangn-Nya; 5) Sebagai siraman rohani untuk 
menghidupkan hati yang beku;  6) agar manusia mendapat 
ampunan dan terhindar dari azab Allah;  7) agar selamat 
hidup di dunia dan di akhirat. 
Kegiatan dakwah amar ma’ruf nahi munkar ini selain 
merupakan usaha membina dan mengembangkan hal-hal 
yang ma’ruf (yaitu hal-hal yang sepanjang masa telah 
diterima sebagai sesuatu yang baik oleh ahti nurani) dalam 
segenap aspek kehidupan masyarakat, juga mengandung 
pengertian sebagai usaha mendorong dan menggerakkan 
umat manusia untuk menolak dan meninggalkan hal-hal 
yang munkar, yaitu suatu istilah untuk segala jenis dosa dan 
kejahatan yang sepanjang masa telah dikutuk oleh watak 
manusia sebagai kejahatan, dan apabila tidak diusahakan 
pencegahan dan pemberantasannya akan berakibat 
hancurnya sendi-sendi kehidupan.  
Konsepsi Amar ma’ruf nahi munkar sangat urgen 
dalam mengatur hubungan manusia baik hubungannya 
dengan Tuhan, terlebih hubungannya dengan sesamanya, 
yang berfungsi sebagai kontrol atau sarana pengendali 
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sosial. Dari fungsi ini dapat dicapai tujuan hukum Islam, 
yakni mendatangkan kemaslahatan dan menghindarkan 
kemudharatan, baik di dunia terlebih di akhirat kelak. 
Amar ma’ruf nahi munkar merupakan suatu usaha 
untuk menyelamatkan umat manusia dari jalan yang sesat 
kepada jalan yang lurus dan menghindarkan dari perbuatan 
yang munkar menuju kepada perbuatan ma’ruf untuk 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di 
akhirat. Usaha untu mencapai tujuan itu memerlukan 
kegiatan dakwah yang profesional dan harus mengadakan 
pendekatan kepada beberapa sistem dakwah Islam, 
misalnya bimbingan dan penyuluhan agama adalah salah 
satu cara  yang sangat relevan digunakan sebagai media 
atau teknik dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar yang 
efektif daan efisien dalam memecahkan problema hidup 
yang dihadapi umat saat ini.    
Dalam QS.Al-Ankabūt (29): 45 yang berbunyi: 
 
 َأَو ِبَاتِكْلا َنِم َكَْيلِإ َيِحُوأ اَم ُلْتا ِِمقلا  َةَلا  ص  َةَلا  صلا  ِنإ 
 ُرْكَِذلَو ِرَكنُمْلاَو ءاَشْحَفْلا ِنَع ىَهَْنت ِ  اللّ  َبَْكأ  َي ُ  اللَّو ُر اَم َُملْع
﴿ َنُوعَنَْصت٤٥﴾ 
 
             Terjemahnya: 
             Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu 
Al Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah shalat. 
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Mengingat Allah melalui shalat adalah salah satu cara 
untuk mencegah seseorang dari perbuatan keji dan munkar, 
meskipun memang banyak diantara mereka yang shalat, 
namun ia  tetap saja melakukan  perbuatan keji dan munkar. 
Mengapa demikian ? karena shalat yang mereka lakukan 
entah hanya sekedar menjalankan kewajiban atau karena 
ada motif lain dan tidak ikhlas karena Allah. 
Dengan shalat, diharapkan dapat menimbulkan 
kesadaran akan kehadiran ilahi, kesadaran itulah yang 
berfungsi melarang dan mencegah segala bentuk perbuatan 
munkar, seperti memakan harta anak yatim, berbohong, 
menyembah sesembahan orang musyrik, memakan 
makanan yang haram dan segala macam bentu dosa besar 
maupun dosa kecil.  
Dalam QS.Al- Nisa (4): 31 yang berbunyi : 
ت ِنإ ُهْنَع َنْوَهُْنت اَم َرِئَآبَك ْاُوِبَنتْج ًَ  ُن ِ فَك ُكنَع ْر َس ْم ْمُكِتَاِئ ي 
﴿ ًاميِرَك ًلاَخْد ُّم مُكْلِخُْدنَو٣١﴾ 
          Terjemahnya: 
Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-
dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya 
Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu 
yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang 
mulia (surga). 
Dari ayat tersebut di atas dipahami bahwa manusia tak 
luput dari kesalahan dan dosa, dosa-dosa manusia itu 
terbagi ke dalam dua jenis, yaitu dosa besar dan dosa kecil. 
Mengenai pengertian dosa besar, berbeda pendapat di 
kalangan ulama, Sahabat Nabi saw, Abdullah Ibnu Mas’ud 
pernah ditanya tentang dosa besar. Beliau menjawab, ” 
Itulah yang disebut pada QS.Al-Nisa(4) antara ayat pertama 
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sampai ayat 30.142 Ada pula yang mendefinisikannya sebagai 
”segala dosa yang diancam dengan neraka, siksa atau 
kutukan” atau segala pelanggaran yang memberi kesan 
pelecehan terhadap agama. 
Ayat ini menjelaskan tentang janji Allah kepada orang-
orang yang beriman akan menghapus dosa-dosa kecil, 
bukan hanya jika menghindar dari dosa-dosa besar, tetapi 
juga dibarengi dengan mengerjakan tuntunan agama. Allah 
berfirman dalam QS.Hūd(11):14 yang berbunyi:  
فَلُزَو ِراَه نلا َِيفَرَط ََةلا صلا ِِمَقأَو ًا ِ م َن  ْي للا َسَحْلا  ِنإ ِل ِتَان
  ذلِل ىَرْكِذ َكَِلذ ِتَاِئ يـ  سلا َنْبِهُْذي ِكا َنيِر﴿ ١١٤﴾ 
        Terjemahnya: 
         Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan 
daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-
orang yang ingat. 
        Dengan melakukan amal shaleh seperti shalat, puasa, 
zakat, disertai dengan menghindar dari dosa besar, maka 
Allah akan mengampuni dosa-dosa kecilnya. Janji Allah 
untuk menerima taubat hambanya diantaranya terdapat 
dalam QS.Al-Maidah(5): 39 yang berbunyi: 
 َِإف ََحلَْصأَو ِهِمْلُظ ِدْعَب نِم َبَات نَمَف  ن  َ  اللّ ُتَي   ِنإ ِهَْيلَع ُبو 
 ٌميِح  ر ٌرُوفَغ َ  اللّ 
Terjemahnya: 
                                                
142 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2; h. 415 
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Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-
pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
         
        Al-Qur’an selalu mengajak manusia untuk senantiasa 
memperbaiki diri, dengan menyadari kesalahan yang 
pernah dilakukan. Bahkan Allah menjanjikan untuk 
mengampuni taubat orang-orang yang telah membuat 
kesalahan sekalipun. Dengan syarat tobat yang sebenar-
benarnya dan berjanji tidak akan mengulangi lagi.  
Melaksanakan perintah Allah amar ma’ruf nahi 
munkar berarti merubah umat dari satu situasi kepada 
situasi lain yang lebih baik dalam segala aspek kehidupan 
manusia, seperti merealisasikan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari bagi seorang keluarga, kelompok atau 
masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama dalam 
rangka pembangunan bangsa dan umat manusia. Dakwah 
dalam arti merubah umat dari satu situasi kepada situasi 
lain yang lebih baik, dapat diartikan bahwa dakwah itu 
merupakan suatu fungsi rehabilitasi sosio kultural dalam 
rangka memanusiakan manusia, dengan kata lain 
pembangunan manusia seutuhnya berdasarkan ajaran Islam. 
Kegiatan amar ma’ruf nahi munkar yang dilakukan 
untuk mempengaruhi orang lain baik secara individual 
maupun kolektif, dengan tujuan agar timbul dalam dirinya 
suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta 
pengamalan terhadap ajaran agama sebagai pesan yang 
disampaikan , tanpa adanya unsur-unsur paksaan. 
Perintah dan larangan Allah yang tercantum dalam al-
Qur’an dan al-Sunnah, pada akhirnya  berujung pada 
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pencapaian maslahat dan menghindari kemudharatan. Oleh 
karena itu, perintah tentang sesuatu, sekalipun itu ma’ruf, 
hendaknya jangan sampai memecah belah umat sehingga 
dapat menimbulkan fitnah dan bencana. Sama halnya 
dengan larangan terhadap sesuatu, pencegahannya pun 
jangan sampai mengakibatkan malapetaka, yang harus 
diutamakan adalah kemaslahatan. 
Jika maslahat menjadi tujuan hukum taklifi dan 
hukum wadh’iy, di antara keduanya terdapat keterkaitan 
yang erat. Maka dengan demikian hukum syar’i secara 
keseluruhan amat memperhatikan kemaslahatan pribadi 
seseorang. Dan kemaslahatan pribadi ini tidak bisa 
ditinggalkan kecuali apabila berhadapan dengan 
kemaslahatan yang lebih besar atau apabila kemaslahatan 
peribadi merugikan orang lain. 
Islam sangat memperhatikan kemaslahatan manusia. 
Islam tidak menetapkan taklif atas manusia kecuali taklif 
yang mampu mereka lakukan dan dijalani secara kontinyu. 
Dan dengan hukum syari’ahnya mengacu kepada usaha 
mewujudkan kemaslahatan secara nyata, tidak mengacu 
kepada lainnya, dan memberi kemudahan menuju jalan 
ketaatan. Atas dasar ini, para ulama ahli fiqh menetapkan 
kaedah-kaedah yang diambil dari tujuan tersebut, antara 
lain ”al-dharar yuzalu” (bahaya itu harud dihilangkan); yudfa’ 
asyaddu adh-dhararyn” (ditolak bahaya yang lebih berat 
dengan memilih yang lebih ringan); dalam menghadapi dua 
bahaya, maka bahaya yang khusus dapat dipakaisebagai 
sarana untuk mengatasi bahaya yang umum. ”Daf’u al-
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Dharar muqaddam ala jalb al-masalih” (menolak bahaya 
didahulukan atas menarik manfaat).143 
Mempertimbangkan antara maslahat dan mafsadat 
adalah kaidah yang sangat penting dalam syariat Islam 
secara umum dan dalam beramar ma’ruf secara khusus, 
maksudnya ialah bahwa seseorang yang beramar ma’ruf 
dan nahi munkar ia harus memperhatikan dan 
mempertimbangkan antara aslahat dan mafsadat dari 
perbuatannya, jika maslahat yang ditimbulkan lebih besar 
dari mafsadatnya maka is boleh melakukannya, tetapi jika 
menyebabkan kejahatan dan kemunkaran yang lebih besar 
maka haram melakukannya. Akan tetapi ukuran dari 
maslahat dan mafsadat tentunya adalah kacamata syari’at. 
Ibnu Qayyim al-Jauziyah berkata bahwa jika 
mengingkari kemunkaran menimbulkan sesuatu yang lebih 
munkar dan dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya, maka 
terlarang untuk dilakukan, sekalipun Allah membenci 
pelaku kemunkaran dan mengutuknya.144 Selanjutnya ia 
mengatakan bahwa oleh karena itu perlu dipahami dan 
diperhatikan empat tingkatan dalam bernahi munkar, yaitu; 
1. Hilangnya kemunkaran secara total dan digantikan 
oleh kebaikan 
2. Berkurangnya kemunkaran, sekalipunt idak tuntas 
secara kesluruhan. 
3. Digantikan oleh kemunkaran yang serupa 
4. Digantikan oleh kemunkaran yang lebih besar. 
                                                
143 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, Cet.I; (Cairo:t.p, 1958), 
h.562 - 566 
144 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, I’lām al-Muwaqqi’in an Rabb al-
Alamin, Juz III (Cet.II; Beirut; Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1414H/1993MH. 
3-4 
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Pada tingkatan pertama dan kedua disariatkan 
untuk bernahi munkar, tingkatan ketiga membutuhkan 
ijtihad, sedangkan yang keempat terlarang, dan haram 
melakukannya.145 Berikut ini penjelasan Ibnu Taimiyah 
tentang empat tingkatan di atas:  
Tingkatan pertama, Jika kemaslahatan lebih besar 
dari  mafsadatnya, maka disyariatkan beramar ma’ruf nahi 
munkar.  
Ibnu Taimiyah berkata: ”Jika amar ma’ruf nahi 
munkar merupakan kewajiban yang agung atau sunnah, 
maka mesti kemaslahatan yang ada padanya lebih besar dari 
mafsadatnya, karena demikianlah para rasul diutus dan 
kitab-kitab suci diturunkan. Sedangkan Allah Ta’ala tidak 
menyukai kerusakan, bahkan seluruh perintah-Nya adalah 
kebaikan. Dia memuji kebaikan dan pelakunya serta orang 
yang beriman dan beramal shaleh. Diapun mencela 
kerusakan dan orang yang melakukan kerusakan dalam  
banyak   ayat di al-Qur’an”.146 
Tingkatan kedua, jika mafsadat berbilang ketika 
pelaksanaan amar ma’ruf nahi munkar. 
 Hal ini tidak lepas dari dua hal:  
1) Mesti terjerumus pada salah satunya, seperti 
buah simalakama, maka dilaksanakan yang paling sedikit 
kemudharatannya, menolak yang lebih besar. Jika 
berkumpul dua keharaman, tidak mungkin meninggalkan 
yang terbesar kecuali melakukan yang lebih kecil 
(mafsadatnya), melakukan hal itu pada saat ini tidak 
dikatakan haram secara hakikat, jika dinamakan hal itu 
                                                
145 Ibid, h. 12, Lihat juga Syeikh Al-Utsaimin, Syarah Arba’in 
Nawawiyah, h. 255 
146 Ibnu Taimiyah, al-Amr bil ma’rūf wa al-nahyu anil munkar, 
Op.cit. h. 39. 
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meninggalkan kewajiban atau melakukan keharaman secara 
penamaan, maka tidak mengapa. Dan dikatakan demikian 
juga, seseorang yang meninggalkan kewajiban dan 
mengamalkan keharaman karena maslahat yang lebih besar, 
atau darurat, atau mencegah yang lebih haram darinya.147  
 2) tidak mesti terjerumus pada salah satu sarunya, 
maka hukumnya berusaha menghindari keduanya, sesuai 
dengan kaidah fiqhiyah: al-dhararu yuzālu (kemudharatan 
dihilangkan) dan al-dhararu lā yuzālu bi mitslih 
(kemudharatan tidak dihilangkan dengan yang semisal.   al-
dhararu yudfa’u bi qadri al-imkān ( kemudharatan dicegah 
sedapat mungkin).  
Tingkatan ketiga jika mafsadat dan maslahat sama 
besarnya, tidak disyariatkan amar ma’ruf nahi munkar, 
karena tujuan dari pensyariatan hukum-hukum adalah 
untuk menolak mafsadat dan mendapatkan maslahat bagi 
manusia. 
Ibnu Taimiyah berkata: ”Jika perkara ma’ruf dan 
munkar sama dominant dan tidak terpisah, maka amar 
ma’ruf nahi munkar tidak diperintahkan dan tidak dilarang. 
Terkadang amar ma’ruflah yang harus dilakukan dan 
terkadang nahi munkarlah yang harus dilakukan atau 
terkadang kedua-duanya tidak dilaksanakan, karena 
kema’rufan dan kemunkaran tidak terpisahkan”.148 
Tingkatan keempat jika mafasadat lebih besar dari 
kemaslahatannya, maka diharamkan beramar ma’ruf nahi 
munkar, karena menolak mafsadat lebih didahulukan dari 
mendapat kemaslahatan. 
                                                
147 Ibnu Taimiyah Majmu al-fatawa, op.cit, h. 57. 
148 Ibnu Taimiyah, Al-Amr bi al-Ma’ruf wa AL-Nahyu an al-
Munkar, op.cit, h. 48. 
151  
 
 Apabila amar ma’ruf nahi munkar tersebut 
mencakup hal yang mendatangkan kemaslahatan dan 
menolak kemudharatan, maka harus dilihat penentangnya. 
Jika yang hilang dari kemaslahatan atau mafsadat yang 
datang lebih besar, maka dia tidak diperintahkan. Bahkan 
menjadi haram, bilamana mafsadatnya lebih besar dari 
kemaslahatannya. Akan tetapi standar ukuran maslahat dan 
mafsadatnya adalah syariat. Kapan saja seseorang sanggup 
melaksanakan apa yang diperintahkan sarit, maka jangan 
berpaling darinya. Jika tidak, maka hendaklah ia berjihad 
untuk mengetahui yang serupa dan sama, dan sedikit sekali 
orang yang pakar terhadap nash-nash, dan penunjukannya 
terhadap hukum tidak ditemukannya.149  
Demikian standar maslahat dan mafsadat dalam 
amar ma’ruf nahi munkar, yang membutuhkan pemahaman 
yang paripurna dalam rangka penegakan amar ma’ruf nahi 
munkar.  
Syekh Islam Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa: ” Saya 
dan sebagian sahabatku di zaman Tartar melewati satu 
kaum yang meminum yang meminum khamar. Salah 
seorang yang bersamaku mengingkari mereka, lalu saya 
cegah. Saya katakan padanya:” Allah mengharamkan 
khamar karena dia menghalangi zikir dan shalat, sedangkan 
khamar menghalangi mereka dari membunuh, menawan 
anak-anak serta merampk, maka biarkanlah mereka.”150 
Demikianlah para ulama telah mengambil dari ayat-
ayat al-Qur’an kaidah yang bertujuan mengambil maslahat 
dan menolak bahaya. Hal ini bukanlah berarti suatu upaya 
                                                
149 Ibnu Taimiyah, Al-mr bi al-Ma’ruf wa Al-Nahyu an Al-
Munkar, op.citt. h. 47 
150 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, I’l al-Muwaqqi’in, op cit, h. 4-5 
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meniadakan nash, karena ia tidak mampu mewujudkan 
kemaslahatan. Bagaimanapun kemaslahatan harus sesuai 
dengan nash, karena kemaslahatan yang bertentangan 
adalah rekayasa nafsu dan fikiran manusia, yang berarti 
menetapkan keinginan nafsu terhadap ketetapan nash. 
Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa amar ma’ruf tidak 
boleh menghilangkan kema’rufan lebih banyak, atau 
mendatangkan lebih besar kemungkaran. Nahi munkar 
tidak boleh mendatangkan kemunkaran yang lebih besar 
atau menghilangkan kema’rupan yang lebih kuat (rajih) 
darinya.151 
Dalam menerapkan amar ma’ruf, diperlukan 
seseorang yang mengerti situasi dan kondisi lingkungan di 
mana akan diberlakukan amar dan nahi tersebut, kapan dan 
bagaimana cara pelaksanaannya. Sebagaimana biasanya 
bahwa setiap perubahan itu akan mengakibatkan suatu 
konsekwensi tersendiri. Oleh karenanya harus pandai-
pandai menyikapi situasi dan kondisi lingkungan. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam mencegah suatu 
kekmudharatan ada yang berat dan ada pula yang ringan. 
Untuk itu boleh mendahulukan yang ringan sebagai 
tindakan preventif untuk menghindari terjadinya 
kemudharatan yang besar. Selain itu, bagi yang 
mengeluarkan perintah dan larangan haruslah mengetahui 
hikmah dan sasaran yang hendak dicapai.      
 
 
B. Realitas pelaksanaan, antara keshalehan dan 
perlawanan 
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Dalam diri setiap manusia terdapat suatu unsur yang 
disebut dengan lubb atau hati atau qalb, hati mempunyai 
tugas atau kegiatan mengelolah pikiran, yang nantinya akan 
menghasilkan suatu keputusan, makanya ia juga disebut 
fuād.152 Qalb atau hati menjadi inti dari kemanusiaan. Hatilah 
yang menjadi faktor utama dalam kehidupan manusia 
sebagaimana yang terkandung dalam hadis yang ditakhrij 
oleh Imām al-ukhāriy dari Al-Nu’man bin Basyir bahwa 
Rasulullah saw. Bersabda: 
  ... دسجلا ىف   ناو لاا حلص تحلص اذإ ، ةغضم
 بلقلا ىهو لاا ه لك دسجلا دسف تدسف اذإو ، ه لك دسجلا
153 
Artinya: 
Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya di dalam tubuh 
ada segumpal daging, apabila ia baik, maka baiklah 
seluruh tubuh, dan apabila ia rusak maka rusaklah 
seluruh tubuh. Ketahuilah dia itu adalah qalb (hati).  
Seseorang yang terbetik dalam benaknya hendak  
melakukan suatu perbuatan yang menurut agama, 
perbuatan tersebut adalah bentuk kemungkaran, maka di 
dalam dirinya muncul dua gejolak kekuatan yang tarik 
menarik antara melakukan atau meninggalkan, inilah 
karakter qalb yang mudah berubah-ubah dan bolak balik. 
Karena memang kata qalb terambil dari akar kata 
                                                
           152 Abd Muin Salim, Beberapa Aspek metodologi al-Qur’an, 
Ujung pandang: Lembaga Studi Kebudayaan Islam, 1990, h.43   
153 Imām al-Bukhāriy, Shahīh al-Bukhāriy, op. cit , h. 20.  
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yangbermakna membalik karena seringkali ia berbolak balik, 
sekali senang sekali ia susah, sekali setuju sekali ia menolak, 
al-Qur’an pun menggambarkan demikian, bahwa ada yang 
baik ada pula yang sebaliknya.  Dan fuād-nya berfungsi 
untuk  mengambil keputusan untuk melakukan perbuatan 
munkar atau meninggalkannya. 
Dalam beberapa ayat, kata qalb yang merupakan 
wadah itu dipahami dalam arti”alat” seperti dalam firman-
Nya:   ُك اَمَو  مْلِِعب مِْهَيلَع  ن ُصَقَنَلف﴿ َنِيِبئآَغ ا ن٧﴾  maka sesungguhnya akan 
Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka 
perbuat), sedang (Kami) mengetahui (keadaan mereka), dan Kami 
sekali-kali tidak jauh (dari mereka). Kalbu sebagai alat 
dilukiskan pula dengan fuad seperti dalam firman-Nya: 
 ْمُكِتاَه  ُمأ ِنوُُطب ن ِ م مُكَجَرَْخأ ُ  اللَّو َلا  َت وَُملْع َعَجَو ًائْيَش َن َل
 ََةِدئَْفلاَو َراَصَْبلاَو َعْم سْلا ُمُكَل َل َع ُك ل َْشت ْم﴿ َنوُرُك٧٨﴾ 
Terjemahnya:  
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan 
Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur. (QS.Al-Nahl(16 ): 78 
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah 
menyebutkan berbagai anugrah yang dia limpahkan 
kepada hamba-hamba-Nya ketika mereka dikeluarkan 
dari perut ibunya dalam keadaan tidak mengetahui 
apapun. Setelah itu Allah memberikan pendengaran 
yang dengannya mereka mengetahui suara, 
penglihatan yang dengannya mereka dapat melihat 
berbagai hal, dan hati, yaitu akal yang pusatnya adalah 
hati.  
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Demikian halnya otak dan akal. Allah juga 
memberinya akal yang dengannya dia dapat 
membedakan berbagai hal, yang membawa mudharat 
dan membawa manfaat. Semua kekuatan dan indera 
tersebut diperoleh manusia secara berangsur-angsur, 
sedikit demi sedikit. Setiap kali tumbuh bertambahlah 
daya pendengaran, penglihatan dan akalnya hingga 
dewasa. Penganugerahan daya tersebut kepada 
manusia dimaksudkan agar mereka dapat beribadah 
kepada Rabb-nya yang maha tinggi. Dia dapat meminta 
kepada setiap anggota tubuh dan kekuatan untuk 
mentaati Rabb-nya.  
Pada hakikatnya, sesuai dengan fitrahnya hati 
nurani atau kata hati setiap insan selalu bermuara pada 
kebenaran, namun karena adanya pengaruh eksternal, 
sehingga ia terbawa kepada dua arus kecenderungan 
yaitu kecendrungan kepada kebaikan dan cendrung 
untuk berbuat maksiat. Namun  kecendrungan kepada 
kejahatan terkadang lebih dominan dibanding kepada 
kebaikan. 
Berkaitan dengan dua arah kecenderungan 
manusia itu, M.Quraish Shihab menyatakan bahwa 
“Secara umum dapat dikatakan bahwa nafs dalam 
konteks pembicaraan tentang manusia menunjukaan 
kepada sisi dalam manusia yang berpotensi baik dan 
berpotensi buruk. Dalam pandangan al-Qur’an, nafs 
diciptakan Allah swt. dalam keadaan sempurna untuk 
berfungsi menampung serta mendorong manusia 
berbuat kebaikan dan keburukan, oleh Karen itu, sisi 
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dalam manusia inilah yang oleh al-Qur’an dianjurkan 
untuk mendapatkan perhatian lebih besar.154   
Dalam QS. Asy-Syams (91): 7-8 disebutkan bahwa: 
﴿ اَها  وَس اَمَو  سْفَنَو٧﴾  اَهَمَهَْلَأفوُُجف َهاَوَْقتَو اَهَر﴿ ا٨﴾ 
Terjemahnya: 
Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), 
maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya. 
Menurut Thabāthabā’i, ayat tersebut mengandung 
pengertian bahwa Allah menyempurnakan ciptaan-
Nya sehingga mampu menampung hal baik dan hal 
buruk, kemudian Allah mengilhaminya dengan 
memberi potensi dan kemampuan bagi jiwa itu untuk 
menelusuri, membedakan dan memilih jalan 
kedurhakaan atau jalan ketakwaan.155   
Walaupun al-Qur’an menegaskan bahwa nafs 
berpotensi positif dan negative, namun diperoleh pula 
isyarat bahwa pada hakikatnya potensi positif manusia 
lebih kuat disbanding potensi negatifnya, hanya saja 
daya tarik kepada keburukan lebih kuat dari daya tarik 
kebaikan. Karena itu manusia dituntut untuk 
senantiasa memelihara kesucian nafs dan tidak 
mengotorinya. Allah berfirman dalm QS.Al-Syams 
(91):910: 
                                                
154  Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an , Tafsir Maudhu’i  atas 
berbagai persoalan umat, Bandung:MIzan 1417 H/ 1996 M, h. 286  
155  Thabāthabā’I, op.cit. h. 338  
157  
 
﴿ اَها كَز نَم ََحلَْفأ َْدق٩نَم َباَخ َْدقَو﴾ ﴿ اَها َسد١٠﴾ 
Terjemahnya: 
 sesungguhnya beruntunglah orang yang 
mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya 
merugilah orang yang mengotorinya. 
Disinilah fungsi al-Qur’an sebagai al-zikr, yaitu 
memberi peringatan, sekaligus perintah untuk  
memberi nasihat   sebagaimana firman Allah dalam QS. 
Al-Zāriyat (51): 55 yang berbunyi: 
 ىَرْك ِ ذلا  ِنَإف ْر ِ َكذَو ِنِمْؤُمْلا ُعَفَنت َني ﴿٥٥﴾ 
Terjemahnya: 
Dan tetaplah memberi peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfa`at bagi 
orang-orang yang beriman. 
Ayat tersebut di atas mengandung perintah untuk 
selalu memberi peringatan, karena peringatan itu 
sangat bermanfaat terutama bagi orang-orang mukmin. 
Barangsiapa yang melihat dengan mata, atau 
meyakini dengan akal atau melihat dengan pandangan 
hati sesuatu yang munkar, maka hendaklah ia 
mencegahnya dengan jalan memberi peringatan atau  
nasihat.  
Setiap perintah dan larangan dalam suatu 
komunitas atau pribadi, tentu saja mengandung nilai-
nilai. Begitu pula pada setiap pribadi ada perintah dan 
larangan yang begitu berpengaruh pada diri pribadi 
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seseorang maupun terhadap masyarakat. Jika dalam 
kehidupan individu dan masyarakat sudah tidak ingin 
lagi terikat pada suatu nilai yang terdiri dari perintah 
dan larangan, maka sangat kecil kemungkinan akan 
tercipta keamanan dan ketertiban. Berikut akan penulis 
paparkan berbagai realitas di tengah masyarakat, yang 
sungguh sangat bertentangan dengan konsep amar 
ma’ruf nahi munkar.   
Fakta menunjukkan bahwa betapa seringnya 
terjadi ”berbagai bentuk kemunafikan” seperti ulama 
yang tidak istiqamah dan penguasa sewenang-wenang. 
Kondisi umat sekarang yang kebanyakan tertindas, 
terisolasi dan terhina. Ulama tidak perduli lagi dengan 
tugas dan tanggung jawabnya, para penguasa pun 
bertindak sewenang-wenang, menindas, berbuat zalim, 
tanpa memperdulikan masa depan dan perjalanan 
sejarah umat manusia. Mereka bersikap masa bodoh. 
permasalahan umat tidak mereka hiraukan lagi.                        
Diantara penguasa atau pemimpin ada yang 
secara sembunyi-sembunyi dan bahkan ada yang 
terang-terangan menjalin hubungan kerjasama dengan 
pihak tertentu yang justru menjadi objek nahi munkar . 
Semua ini merupakan fakta sejarah yang dihadapi 
umat Islam, sejak dahulu, kini dan mungkin juga esok 
lusa. 
Fenomena lain disaat suhu politik sedang 
memanas dan berada pada ketinggian puncaknya maka 
keluarlah statement atau kata-kata yang dilontarkan 
oleh kaum munafik berbentuk propaganda-
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propaganda murahan di dalam bursa politik. Namun 
ketika ia terpilih maka janji hanya tinggal janji yang tak 
pernah terwujud. Sikap seperti ini jelas memberi 
pengaruh buruk pada jiwa para pemuda sebagai 
generasi penerus umat yang dapat menghilangkan 
kepercayaan terhadap diri sendiri.  
Prilaku politik para pejabat relatif masih tetap 
seperti di zaman orde baru. Bahkan konon lebih seru, 
rumor tentang money politic dalam rekruitmen 
pegawai belum juga berhenti dan semakin merebak di 
berbagai instansi,  padahal mereka semua tahu bahwa 
al-rāsyī wa al-murtasyī fi al-nār (yang menyogok dan 
yang disogok sama-sama masuk neraka. Akan tetapi 
yang menyogok berdalih demi masa depan, dan yang 
disogok ingin mendapatkan keuntungan, maka 
keduanya rela menghalakan segala cara tanpa berpikir 
akibat yang ditimbulkannya. Ironisnya pihak lain yang 
mengetahui bahkan menyaksikan hanya tinggal 
mangguk-mangguk dan membiarkannya, mereka tak 
sanggup mencegahnya. Seakan membenarkan dan 
menganggap hal tersebut adalah sesuatu yang wajar. 
  Rumor tentang permainan fiktif proyek-proyek 
di kalangan departemen atau lembaga-lembaga 
penelitian dan pendidikan juga semakin marak, semua 
karena money oriented, keserakahan dan egoisme. 
Sehingga pemerintahan yang bersih, jujur dan 
berwibawa laksana fatamorgana. Perlu kita sadari 
bahwa konsep amar ma’ruf nahy munkar hanya tinggal 
sebagai slogan dan penghias bibir belaka, yang indah 
diucapkan namun sangat sulit diwujudkan. Dan 
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ironisnya mereka yang kritis terhadap kebijakan dan 
prilaku pejabat yang menyimpang dari syariat, malah 
diintimidasi dan dikucilkan, bukan justru dilindungi 
dan dihargai. 
Kenyataan menunjukkan bahwa ada di antara 
pemimpin yang menduduki posisi tertentu dalam 
suatu instansi, menyalahgunakan jabatan atau 
posisinya dengan menzalimi oknum yang dipimpinnya 
demi untuk kepentingan pribadi semata, sementara 
pihak yang terzhalimi tidak dapat berbuat banyak, 
karena pertimbangan kesuksesan yang terancam. 
Memang sungguh ironis sekali terkadang ditemukan 
seseorang yang memiliki tingkat pendidikan lebih 
tinggi, namun kecerdasannya juga tidak kalah dalam 
menzalimi orang-orang yang lemah. Disinilah 
dibutuhkan keberanian hati dan keteguhan iman bagi 
siapapun yang hendak menegakkan amar ma’ruf nahi 
munkar untuk menegur penguasa yang zalim, agar 
tidak menindas orang-orang yang lemah dan segera 
bertaubat dan takut kepada Allah. Karena di antara doa 
yang segera di ijābah oleh Allah adalah doa orang yang 
teraniaya atau terzalimi. 
Allah berfirman dalam QS.Al-Syūra (42): 42 yang 
berbunyi: 
 َنوُمِلْظَي َنيِذ لا َىلَع ُلِيب سلا اَم ِنإ لاا ن َْبيَو َس يِف َنُوغ
 َِكَئلُْوأ ِ  قَحْلا ِرَْيغِب ِضَْرْلا َذَع مَُهل ٌبا َأ ﴿ ٌميِل٤٢﴾ 
Terjemahnya: 
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         Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang 
berbuat zalim kepada manusia dan melampaui 
batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu 
mendapat azab yang pedih. 
Ayat tersebut di atas mengandung pengertian 
bahwa Allah  mengecam orang-orang yang berbuat 
zalim terhadap manusia serta melampaui batas di 
muka bumi tanpa haq, mereka itulah yang sungguh 
jauh kebejatan moralnya dan bagi mereka siksa yang 
pedih. Demikianlah tuntunan Allah, dan sungguh 
Allah bersumpah bahwa siapa yang bersabar 
menghadapi kezaliman sehingga tidak melakukan 
pembalasan dan memaafkan yang menganiayanya, 
selama tidak menyebabkan bertambahnya kezaliman. 
Maka sesungguhnya perbuatan yang demikian itu 
luhurnya termasuk hal-hal yang diutamakan. Hal yang 
hendaknya dilakukan oleh orang yang mempunyai 
akal sehat.  
Dari penjelasan di atas telihat bahwa ajakan untuk 
memaafkan bukanlah pembatalan terhadap kebolehan  
membalas, ia hanya dituntut untuk meraih keutamaan 
yang lebih tinggi. Sementara ulama berpendapat bahwa 
anjuran untuk memaafkan adalah terhadap penganiaya 
yang menyesali perbuatannya, sedang anjuran untuk 
membalas yang setimpal adalah terhadap penganiaya 
yang tetap membangkang. Tetapi anjuran ini baru 
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diterapkan bila yang bermaksud membalas memiliki 
kemampuan membalas dengan tepat.156 
Betapa banyak manusia yang tidak konsisten 
dengan apa yang ucapkannya, seringkali amalannya 
bertolak belakang dengan apa yang  diucapkan. 
Sebagaimana disinggung dalam QS.Al-Baqarah (2): 44 
yang berbunyi: 
 َأ َنْوَسَنتَو ِ ِربْلِاب َسا نلا َنوُرُْمَأَتأ ُفن ُكَس َأَو ْم َنُولَْتت ُْمتن
﴿ َنُولِقَْعت ََلاَفأ َبَاتِكْلا٤٤﴾ 
Terjemahnya; 
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 
kebajikan, sedang kamu melupakan diri 
(kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca 
Al Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir? 
Demikian Allah menegur orang yang 
memerintahkan kebaikan kepada orang lain, sementara 
mereka sendiri melalaikannya. Pada ayat yang lain 
yaitu dalam  QS.Al- Shaf (61): 3 Allah juga menegaskan:  
 َنُولُوَقت َمِل اُونََمآ َنيِذ لا اَهَُّيأ َاي  َم َلا ا  َعَْفت﴿ َنُول٢﴾  َُربَك
 َْفت َلا اَم اُولُوَقت َنأ ِ  اللّ َدنِع ًاتْقَم َع َنُول﴿ ٣﴾ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat. Amat 
                                                
156 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol.12, op.cit h. 515-516 
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besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan. 
Menurut Sayyid Quthub bahwa pada ayat 
tersebut terlihat penyatuan akhlak pribadi dengan 
kebutuhan masyarakat, dibawah naungan akidah 
keagamaan.157 Ayat tersebut menunjukkan konsistensi 
antara ucapan dan perbuatan sehari-hari serta  
mengandung sanksi dari Allah swt. Serta kecaman 
terhadap orang beriman yang mengucapkan apa yang 
mereka tidak kerjakan. Ini menggambarkan sisi pokok 
dari kepribadian seorang muslim, yakni kebenaran dan 
istiqamah atau konsistensi serta keseluruhan sikap, 
batinnya sama dengan lahirnya, pengamalannya sesuai 
dengan ucapannya. Karena banyak di antara manusia 
yang paham tentang agama tapi sifat dan tingkah 
lakunya tidak mencerminkan seorang yang ālim. 
Ucapan dan tutur kata yang indah  memukau dan 
dalih-dalih yang mengagumkan seringkali membuat 
pihak lain terjebak dan tertipu. Hal ini disinggung 
Allah dalam firmannya QS.Al-Baqarah (2): 204 yang 
berbunyi: 
  ْلا ِيف ُُهلَْوق َُكبِجُْعي نَم ِسا نلا َنِمَو َح ِةَاي  ْنُّدلا ُدِهُْشيَو َاي َ  اللّ 
 َُّدَلأ َوُهَو ِِهبْلَق ِيف اَم َىلَع ِماَصِخْلا ﴿٢٠٤﴾ 
Terjemahnya: 
                                                
157  Sayyid Quthb, Fizilāl al-Qur’an, Jilid 6, Juz 26-30, Cet. 17; 
(t.t : Dār al-Syuruq, 1992 M/ 1412 H), h. 3552 
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Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya 
tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan 
dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) 
isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang 
paling keras. 
Ayat tersebut melukiskan kekaguman terhadap 
mulut manis orang munafik dalam kehidupan di dunia, 
namun tidak di akhirat nanti. Kebohongan mereka di 
dunia mungkin saja belum terungkap, tetapi di akhirat 
kelak kekaguman akan sirna karena niat buruk serta 
kemunafikan mereka menjadi sangat jelas. Untuk itu 
maka haruslah berhati-hati dalam menghadapinya. 
Karena tipe semacam ini sangat giat menyebarkan isu 
negatif dan kebohongan serta melakukan aktifitas yang 
berakibat kehancuran dan kebinasaan masyarakat. 
Sungguh Allah akan menjatuhkan siksa kepada mereka 
karena Allah tidak menyukai pengrusakan. 
Sebagaimana firmannya pada ayat selanjutnya QS.Al-
Baqarah(2): 205: 
 َدِسُْفيِل ِضَْرلا ِيف َىعَس ى لََوت َاِذإَو ِف ِي اَه َو َكِلُْهي َثْرَحْلا 
﴿ َداَسَفلا ُّبُِحي َلا ُ  اللَّو َلْس نلاَو٢٠٥﴾ 
Terjemahnya: 
Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan 
di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, 
dan merusak tanam-tanaman dan binatang 
ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan. 
Menurut Quraish Shihab, kata  َلْس نلاَو َثْرَحْلا dapat 
pula dipahami dalam arti wanita dan anak-anak, yakni 
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mereka melakukan pelecehan terhdap wanita dan 
merusak generasi muda. Dan jika kata  ى لََوت dipahami 
dalam arti memerintah, maka tipe manusia seperti ini 
sangat pandai berbicara, menawarkan program-
program yang menakjubkan, sehingga akhirnya ia 
terpilih sebagai penguasa, tetapi ketika berkuasa ia 
melakukan pelecehan dan aneka pengrusakan.158 
Pada ayat selanjutnya di surah yang sama 
disebutkan bahwa apabila dikatakan kepada mereka, 
”bertakwalah kepada Allah” yakni hindarilah hal-hal 
yang dapat mengakibatkan jatuhnya sanksi Allah 
kepadamu, dan sesuaikanlah tindakanmu dan 
ucapanmu, laksanakan janji-janji kempanyemu dan 
lain-lain, tetapi mereka menolak nasihat itu dengan 
ucapannya dan tindakannya, bahkan menampakkan 
sifat dan karakternya yang angkuh dan sombong yang 
menyebabkan mereka semakin berdosa. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS.Al-Baqarah(2): 206: 
  ا ُْهَتذََخأ َ  اللّ ِق تا َُهل َلِيق َاِذإَو ِعْل ُة  ز ِلإِاب  ُُهبْسََحف ِْمث َج ُم نَه
﴿ ُداَهِمْلا َسِْئَبلَو٢٠٦﴾ 
Terjemahnya: 
Dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertakwalah 
kepada Allah", bangkitlah kesombongannya yang 
menyebabkannya berbuat dosa. Maka cukuplah 
(balasannya) neraka Jahannam. Dan sungguh 
                                                
158 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 1, h. 446 
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neraka Jahannam itu tempat tinggal yang 
seburuk-buruknya. 
Ayat ini memberi isyarat, bahwa Allah tidak 
turun tangan mencegah orang-orang munafik untuk 
berkuasa, tidak juga mencegah mereka melakukan 
pengrusakan.159 Allah hanya menjanjikan siksa di 
akhirat buat mereka. Disinilah tugas dan kewajiban 
setiap mukmin untuk melakukan amar ma’ruf nahy 
munkar,  untuk  mencegah dan menghentikan aktifitas 
mereka. Dengan cara memberikan  nasihat,  menegur 
dan membuka kedoknya sehingga ia tahu bahwa 
orang-orang mukmin tidak terperdaya oleh ucapan-
ucapannya yang indah. 
Memang banyak orang yang lupa diri setelah 
memperoleh kekaguman, bertindak sewenang-wenang 
dan merasa diri selalu benar sehingga tidak bersedia 
menerima saran apalagi teguran dan kritikan. Ini 
terjadi bukan hanya pada penguasa besar, tetapi juga 
yang merasa kuat dan berkuasa. Allah mengancam 
mereka dengan jelas, bahwa jika demikian sikapnya, 
enggang menerima saran dan kritikan, maka cukuplah 
balasan baginya di akhirat nanti yaitu neraka jahannam 
sebagai tempat yang seburuk-buruknya.  
Begitu banyak kenyataan empiris menunjukkan 
bahwa kontrol sosial memang tidak berjalan, sebagian 
pejabat dan aparat tidak segan-segan melanggar 
hukum, karena masyarakat juga cenderung acuh tak 
                                                
159 Quraish Shihab, ibid,h. 447 
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acuh, misalnya saja masyarakat lebih berani 
menghakimi maling ayam ketimbang menghakimi para 
pejabat yang mengkorupsi uang rakyat atau para 
hakim yang menipu mereka. Olehnya itu perlunya 
kontrol sosial di tengah masyarakat, dengan cara 
umara’ dan ulama beserta seluruh komponen 
masyarakat perlu menciptakan iklim yang kondusif 
bagi tegaknya amar ma’ruf nahy munkar. 
     Ibnu Taimiyah menegaskan bahwa dalam 
beramar ma’ruf nahy munkar, sifat berani menegakkan 
kebenaran itu harus ada, dalam pengetian teguh 
pendirian yang didasari oleh keyakinan dan keimanan 
yang penuh kepada Allah. Keberanian adalah faktor 
penentu yang mendorong  kemampuan seseorang 
untuk menyampaikan kebenaran kepada siapapun juga 
termasuk kepada penguasa yang zalim. Dengan 
keberanian, lahirlah kejujuran dan keikhlasan berbuat 
karena Allah, bukan untuk mempertahankan 
kekuasaan,  kedudukan, prestise, kemunafikan dengan 
segala atributnya.160  
Seseorang yang selalu mengharap keridhaan 
Allah, sudah tentu tidak asal melakukan suatu 
perbuatan, Ia akan selalu menimbang dengan cermat 
dan penuh kejernihan hati dan pikiran, apakah diridhai 
atau tidak, kendati keuntungan besar bakal 
diperolehnya. Namun sikap seperti ini kurang dimiliki 
oleh mayoritas umat di negeri ini, yang nota bene 
                                                
160  Ibnu Taimiyah, Amar Ma’ruf Nahy Munkat, tt: Gema 
Insan Press, t.t, h. 13  
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sebagian besarnya adalah muslim. Betapa tidak, prilaku 
yang tidak diridhai oleh Allah justru semakin 
merejalela, menghalalkan segala cara demi interest 
pribadi, kolusi dan korupsi demi memperkaya diri, 
nepotisme dalam rekruitmen pegawai (sehingga 
peningkatan mutu dan kwalitas yang didambakan 
masih sangat jauh dari harapan), ambisi menduduki 
suatu posisi tertentu dilakukan secara tidak berakhlak 
(kelicikan dan kemunafikan tampak di permukaan),  
dekadensi moral, kekerasan merebak di berbagai 
lingkungan (lingkungan keluarga dan publik), 
penggunaan obat-obat terlarang, prostitusi dilegalkan, 
dan sebagainya. Untuk itu perlu adanya kemampuan 
bahasan qur’ani untuk mngontrol dan menetralisir 
kondisi yang sungguh sangat memilukan dan 
menyedihkan itu, diantaranya kesadaran terhadap 
kewajiban beramar ma’ruf nahy munkar. 
Pertanyaan yang muncul  kemudian adalah ketika 
semua realitas yang telah disebutkan terdahulu terjadi, 
dimana posisi para ulama dan umara sebagai 
pemimpin yang punya otoritas untuk menegakkan 
amar ma’ruf nahy munkar yang merajalela di tengah-
tengah masyarakat. 
Mengenai etika beramar ma’ruf nahi munkar, 
dalam hal ini Islam tidak mengajarkan dakwah amar 
ma’ruf nahi munkar denga cara yang tidak santun dan 
tidak berakhlak. Ironisnya,  fakta di lapangan seringkali 
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Masih terdapat 
forum keagamaan, pengajian belum mampu 
meneteskan embun kerahmatan dan menyejukkan hati 
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jamaahnya, baik dari segi cara penyampaiannya 
maupun muatan dakwahnya.   
 
C. Dampak Pelaksanaannya bagi kehidupan 
manusia    
Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa Allah 
menjanjikan pahala bagi orang yang melakukan 
perbuatan baik, dan janji ancaman bagi pelaku 
kejahatan. Janji ancaman yang berupa azab dalam al-
Qur’an terulang sebanyak 373 kali dengan berbagai 
derivasinya.161 Sementara janji pahala (رجأ ) terulang 
sebanyak 108 kali. Dan kata tsawāb yang juga bermakna 
pahala terulang sebanyak 18 kali. 162  
Dengan mencermati perbandingan jumlah 
tersebut, janji ancaman lebih banyak dibanding janji 
pahala. Ini memberi kesan bahwa penegakan amar 
ma’ruf nahy munkar harus lebih intens dilakukan. 
Melaksanakan dan memerintahkan kebajikan serta 
menjauhi tindak kemungkaran merupakan salah satu 
petunjuk bahwa orang-orang yang beriman akan 
memperoleh kebahagiaan dan kemenangan yang besar. 
Didalam QS.Al-Taubah (9): 112 dinyatakan: 
  سلا َنُودِماَحْلا َنُوِدبَاعْلا َنُوِبئا تلا ِئا َنوُحا  رلا  َنُوعِك
ا نلاَو ِفوُرْعَمْلِاب َنوُرِملْا َنودِجا سلاوُه َع َن ُمْلا ِن ِرَكن
 ُظِفاَحْلاَو ُمْلا ِر ِ شَبَو ِ  اللّ ِدُودُحِل َنو ْؤ ِنِم﴿ َني١١٢﴾ 
                                                
161 Muhammad Fuad Abd al-Bāqī, op. cit., h.450-455 
162  Ibid., h. 12-14 
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          Terjemahnya: 
         Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, 
yang beribadat, yang memuji (Allah), yang 
melawat, yang ruku`, yang sujud, yang menyuruh 
berbuat ma`ruf dan mencegah berbuat mungkar 
dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan 
gembirakanlah orang-orang mu'min itu. 
Ayat di atas menggambarkan sifat-sifat orang 
mukmin, diantaranya adalah upaya mengukuhkan 
kebaikan dan meluruskan kesalahan dengan 
memerintahkan kepada yang ma’ruf dan mencegah 
yang munkar. Namun sebelumnya telah didahulukan 
penyebutan sifat  membersihkan diri dari segala dosa 
dengan jalan berataubat, beribadah dengan sungguh-
sungguh dan terus menerus. Kemudian memuji betapa 
banyak nikmat Allah yang harus diakui dan dipuji, lalu 
kemudian tunduk dan patuh dengan bersujud dan 
ruku dalam shalat. Sifat-sifat tersebut baik ditinjau dari 
segi kesendirian maupun dalam keadaan mereka 
bersama-sama dengan kelompok mereka. 
Setiap penyebutan sifat pada ayat tersebut tidak 
disertai dengan huruf waw kecuali pada lafadz amar 
ma’ruf dan nahi munkar serta pemeliharaan hukum-
hukum Allah. Menurut al-Biqāi yang dikutip oleh 
Qurais Shihab bahwa hal itu karena amar ma’ruf dan 
nahy munkar serta memelihara hukum-hukum Allah, 
keduanya digabung dengan kata dan yang berati 
perintah untuk menyempurnakanya. Siapa yang tidak 
menyempurnakannya, maka ia dapat dinilai rela 
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dengan keruntuhan agama, bahkan terlibat langsung 
dalam kerutuhannya. Penyempurnaan dalam hal 
tersebut menjadi sangat penting, lebih-lebih dalam hal 
mencegah kemungkaran, karena ia berkaitan dengan 
pihak lain, dan upaya itu mengandung aneka resiko, 
paling tidak kemarahan dan kebencian yang dilarang 
dan ini pada gilirannya dapat menimbulkan 
perkelahian dan keributan. Karena itu, yang dituntut 
dalam hal ini adalah kesempurnaan dan 
kesinambungannya.163 
Ada pula yang berpendapat bahwa penggunaan 
kata dan dalam amar ma’ruf dan nahi mungkar untuk 
mengisyaratkan bahwa ia adalah satu kesatuan, 
sehingga pada saat memerintahkan yang ma’ruf maka 
disitu juga dituntut untuk mencegah yang munkar, 
atau bisa juga berarti bahwa ketika memerintahkan 
suatu kebajikan maka pada saat yang sama juga berarti 
telah melarang kemungkaran. 
Adapun peringatan Allah bagi arang-orang yang 
enggang menegakkan perintah Allah untuk beramar 
ma’ruf nahy munkar, dijelaskan dalam  QS.Al-Nūr (24 
): 63 yang berbunyi: 
  َك ْمُكَنَْيب ِلوُس  رلا ءاَُعد اُوَلعَْجت َلا َُعد ءا َب مُكِضْع َب ًاضْع
 َنيِذ لا ُ  اللّ َُملْعَي َْدق َنُول لََسَتي ِم ُكن ِل ْم ًاذاَو َف  لا َِرذَْحيْل َنيِذ
 ْتِف ْمُهَبيُِصت َنأ ِهِرَْمأ ْنَع َنُوفِلاَُخي ٌَةن َأ يُِصي ْو ٌبَاذَع ْمُهَب
﴿ ٌميَِلأ٦٣﴾ 
                                                
163 Quraish Shihab, Vol. 5 , h. 730 
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Terjemahnya: 
         Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara 
kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada 
sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur 
pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada 
kawannya), maka hendaklah orang-orang yang 
menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa 
cobaan atau ditimpa azab yang pedih. 
Ayat di atas memberikan gambaran  bahwa kaum 
munafik, jika Rasul berkhutbah tidak betah mendengar 
uraian beliau sehingga mereka seringkali menoleh ke 
kiri dan ke kanan, menanti isyarat dari teman-teman 
mereka lalu keluar perlahan-lahan sambil bersembunyi 
dan disembunyikan pula oleh teman-teman sesamanya 
munafik. Mereka melanggar ketentuan Allah dan 
Rasulnya. Dalam arti melanggar perintah Nabi saw 
berarti juga melanggar perintah Allah. Karena pada 
hakikatnya ia menyatu, seluruh perintah Rasul saw. 
Direstui oleh Allah, dan seluruh perintah Allah 
diperintahkan pula oleh Rasul saw.164 Dan mungkin tidak 
salah jika dikatakan bahwa melanggar perintah ulama juga 
berarti melanggar perintah Rasul, karena al-ulamā 
waratsatul anbiyā .          
Ayat yang juga mengecam orang yang tidak 
mematuhi perintahnya, terdapat dalam  QS.Al-Ahzab 
(33 ):36: 
                                                
164 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 9, h. 408-409 
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 َق َاِذإ  َةنِمْؤُم َلاَو  نِمْؤُمِل َناَك اَمَو َض ُ  اللّ ى َو  ًارَْمأ ُُهلوُسَر 
 ْمِهِرَْمأ ْنِم ُةَرَيِخْلا ُمُهَل َنوُكَي َنأ َو َم َي ن َ  اللّ ِصْع 
وُسَرَو﴿ ًانِيب ُّم ًلاَلاَض  لَض َْدقَف َُهل٣٦﴾ 
 Terjemahnya: 
 Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mu'min 
dan tidak (pula) bagi perempuan yang mu'min, 
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka. Dan 
barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 
maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang 
nyata.  
Ayat ini bersifat umum dalam seluruh perkara. 
Yaitu, sesungguhnya jika Allah dan Rasulnya 
menetapkan sesuatu, maka tidak boleh bagi seseorang 
melanggarnya serta tidak boleh bagi seseorang 
memiliki pilihan lain, baik pemikiran atau pendapat.165 
Untuk itu Allah swt. mengecam keras  sikap orang-
orang menyelisihi-Nya dengan firman-Nya:  َ  اللّ ِصْعَي نَمَو
 ُّم ًلاَلاَض  لَض ْدََقف ُهَلوُسَرَو ً انِيب  ”Dan barangsiapa mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah dia sesat, sesat 
yang nyata”. Demikian pula firman Allah yang 
berbunyi :   ٌبَاذَع ْمُهَبيُِصي َْوأ ٌةَْنِتف ْمُهَبيُِصت َنأ ِهِرَْمأ ْنَع َنُوفِلاَُخي َنيِذ لا َِرذَْحيَْلف
 ٌميَِلأ ” Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 
                                                
165  Imam Abi al-Fidāi al-Hāfidz Ibnu Katsir al-Dimasyqiy, 
Tafsir Ibnu Katsir,  Jilid III, (Beirut: Dār al-Fikr, 1992 M- 1412 H), h. 
592 
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perintah Allah, takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa 
adzab yang pedih”.  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa amar 
ma’ruf nahy munkar adalah termasuk ushūl al-Dīn 
yang merupakan kewajiban untuk dilaksanakan. Hal 
tersebut disinyalir dalam sebuah hadis Nabi yang 
berbunyi: 
أ ىلع ردقينم مهيف و  ىصاعما اب  اولمع موق نم ام ن
الله  مهمعي  نا  كشوي  لاا  لعفي  ملف  مهيلع ركني  
 ه دنع  نم  باذعب 
Hadis tersebut mengandung pengertian bahwa, 
tiadalah dari suatu kaum yang mengerjakan 
kemaksiatan sementara ditengah mereka ada yang 
mampu mencegahnya, namun ia tidak 
mengerjakannya, melainkan Allah akan menimpakan 
azab kepada mereka secara merata. Selanjutnya 
dikatakan bahwa hendak memilih yang mana, akan 
melakukan amar ma’ruf nahy munkar atau Allah akan 
menjadikan orang-orang jahat berkuasa di atas kamu, 
kemudian para ulama dan umara ketika berdoa tidak 
lagi diperkenankan doanya.166  
Untuk itu maka Islam telah mewajibkan amar 
ma’ruf nahy munkar agar masyarakat menjadi tenang 
dan damai, dan jika setiap individu berprilaku yang 
mulia, maka tertanamlah norma-norma kebaikan di 
                                                
166  Al-Ghazali, Mukhtasar Ihya Ulūm  al-Dīn Cet. I, ( Beirut: 
Muassasah al-Kutub al-Tsaqafiyah, 1990), h. 175. 
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tengah masyarakat. Dan terhukumlah kebinasaan dan 
kemunkaran. Amar ma’ruf nahi munkar adalah 
kewajiban yang memang sangat ditekankan oleh Allah 
dan Rasulnya, karena sejumlah dampak buruk yang 
diakibatkan jika amar ma’ruf nahi munkar tidak 
ditegakkan. Azab dan siksaan Allah akan turun kepada 
seluruh warga masyarakat, tanpa pandang bulu, yang 
zalim maupun kepada yang taat. Sebagaimana firman-
Nya dalam QS.Al-Anfal ( 8) : 25 yang berbunyi; 
  َنيِذ لا  نَبيُِصت  لا ًَةْنِتف ْاُوق تاَو  َظوُمَل ُكنِم ْا ًة  صآَخ ْم
﴿ ِبَاقِعْلا ُديِدَش َ  اللّ  َنأ ْاوُمَلْعاَو٢٥﴾ 
Terjemahnya:  
 Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang 
tidak khusus menimpa orang-orang yang zalim 
saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah 
amat keras siksaan-Nya. 
Ayat tersebut memberikan  peringatan agar tidak 
meninggalkan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya 
serta tidak meninggalkan amar ma’ruf nahi munkar, 
sebab jika mereka meninggalkannya maka 
kemungkaran akan menyebar dan kerusakan akan 
meluas. Bila kondisi sudah demikian, maka azab 
diturunkan kepada seluruh komponen masyarakat baik 
yang shalih maupun  yang zhalim. Dan jikaAllah 
menurunkan siksa, maka siksanya amat pedih, tidak 
seorangpun yang sanggup menahan siksa tersebut 
untuk itu hendaknya kaum muslimin menjauhinya 
dengan cara melaksanakan ketaatan kepada Allah dan 
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Rasulnya. Karena akan menyebabkan  kerusakan di 
muka bumi serta laknat dan kemurkaan dari Allah swt.  
Ibnu Katsir menafsirkan ayat tersebut di atas 
bahwa Allah memperingatkan hamba-hamba-Nya yang 
beriman tentang adanya fitnah, yaitu ujian dan cobaan 
yang menimpa orang-orang baik yang berbuat 
keburukan maupun yang tidak berbuat baik, ia tidak 
hanya khusus menimpa para pelaku maksiat, juga 
bukan hanya menimpa orang yang secara langsung 
melakukan dosa, akan tetapi menimpa keduanya, 
sekiranya ujian itu tidak ditolak.167  
Kemungkaran yang dilakukan oleh seseorang 
dapat merugikan  orang lain. Misalnya mabuk karena 
minum khamar dapat mencederai pihak lain atau 
bahkan membunuh akibat kehilangan  kesadaran. 
Untuk itu, seseorang yang mengetahui suatu 
kemunkaran, namun ia tidak melarang, mencegah atau 
memberitahu bahayanya maka ia akan mendapat 
laknat dari Allah swt. Seperti yang pernah menimpa 
bani Israil karena mereka tidak saling melarang 
perbuatan munkar di antara mereka. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS.Al-Maidah ( ): 78-79 yang 
berbunyi: 
 َدوُوَاد ِناَسِل َىلَع َلِيئاَرِْسإ ِيَنب نِم ْاوُرَفَك َنيِذ لا َنُِعل
 َكَِلذ ََميْرَم ِنْبا ىَسيِعَو َنُوَدتْعَي ْاُوناَك  و اوَصَع اَمِب 
                                                
167 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid II, op.cit; h. 365 
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﴿٧٨ ْاُوناَك اَم َسِْئَبل ُهُوَلَعف  رَكن ُّم نَع َنْوَهَاَنَتي َلا ْاُوناَك﴾
﴿ َنُولَعْفَي٧٩﴾ 
Terjemahnya; 
Telah dila`nati orang-orang kafir dari Bani Israil 
dengan lisan Daud dan `Isa putera Maryam. Yang 
demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan 
selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain 
selalu tidak melarang tindakan munkar yang 
mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah 
apa yang selalu mereka perbuat itu. 
Sungguh banyak akibat yang ditimbulkan jika 
amar ma’ruf nahi munkar tidak ditegakkan Dalam 
suatu hadis diriwayatkan bahwa Rasulullah pernah 
bersabda : “ Bagaimana jika kalian ditimpa lima perkara. 
Kalau aku, (kata Nabi) aku berlindung kepada Allah agar 
tidak menimpa kamu atau kamu mengalaminya, yaitu (1) 
jika perbuatan maksiat dalam suatu kaum sudah dilakukan 
secara terang-terangan maka akan timbul wabah dan 
penyakit-penyakit yang belum pernah menimpa orang-orang 
terdahulu. (2) Jika suatu kaum menolak mengeluarkan zakat 
maka Allah akan menghentikan turunnya hujan. Sekiranya 
bukan karena binatang-binatang ternak tentu hujan tidak 
diturunkan sama sekali. (3) Jika suatu kaum mengurangi 
takaran dan timbangan maka Allah akan menimpakan 
paceklik beberapa waktu, kesulitan pangan dan kezaliman 
penguasa. (4) Jika penguasa-penguasa mereka melaksanakan 
hokum yang bukan hokum Allah maka Allah akan 
menguasakan musuh-musuh mereka untuk memerintah dan 
merampas harta kekayaan mereka. (5) Jika mereka menyia-
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nyiakan kitabullah dan sunnah Nabi maka Allah menjadikan 
permusuhan di antara mereka.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah) 
Berdasarkan hadis tersebut di atas, maka akibat 
meninggalkan amar ma’ruf nahi munkar itu 
diantaranya,  
1) kemaksiatan akan merajalela di mana-mana, 
kezaliman dan kebodohan terjadi di seluruh lapisan 
masyarakat, karena tidak ada yang melarang  dan 
semuanya dibiarkan terjadi atau mungkin pula karena 
kurangnya ilmu agama sehingga menganggap suatu 
perbuatan (keji) dianggap boleh-boleh saja, sehingga 
semakin banyak yang melakukannya. Mereka tidak 
takut lagi melakukan perbuatan haram, kufur dan 
syirik, dan kemesuman dilakukan secara bebas tanpa 
rasa malu. 
2) akan timbul pertentangan, perselisihan dan 
perpecahan  serta berbagai bentuk keburukan dalam 
kehidupan serta krisis kepemimpinan, krisis ekonomi 
dan sebagainya.  
3)  Kemaksiatan yang sudah merajalela 
memberikan indikasi bahwa azab Allah akan 
ditimpakan.  
4)  Permohonan doa kepada Allah tidak  
dikabulkan.  
Di negeri tercinta ini, tidak heran jika kita sering 
mendapatkan teguran dari Allah swt. dengan berbagai 
peristiwa yang mengerikan, bencana demi bencana 
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datang menimpa silih berganti, seperti tsunami, gempa 
bumi, lumpur lapindo, banjir bandang, gunung meletus 
dan entah musibah apa lagi yang akan ditimpakan oleh 
Allah swt. semua ini tidak lain adalah sebuah 
peringatan bahwa sesungguhnya kemunkaran telah 
merebak di mana-mana. Namun penegakan amar 
ma’ruf nahi munkar terabaikan dan tidak mendapat 
perhatian yang serius. Saatnya kita semua bertafakkur 
dan bertaubata atas segala kelalaian yang pernah 
dilakukan. Mari kembali ke jalan Allah dan 
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dengan penuh 
kesungguhan dan kesabaran serta keikhlasan. 
Sesungguhnya barangsiapa percaya dengan adanya 
ganjaran dari Allah baik berupa pahala maupun berupa 
siksaan (azab), maka ia akan semakin mendekatkan diri 
kepada-Nya. 
  Firman Allah dalam QS.Ali Imran (3): 110, yang 
menyatakan bahwa “ kamu adalah sebaik-baik umat yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuru kepada yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang munkar dan beriman kepada Allah swt. 
ayat ini menunjukkan bahwa amar ma’ruf nahi munkar 
adalah salah satu indikator kebaikan dari umat 
Muhammad. Dengan kata lain, apabila umat Nabi 
Muhammad ini tidak melakukan amar ma’ruf nahi 
munkar maka predikat sebagai umat terbaik bias lepas 
dari umat Muhammad, dan akan berakibat fatal jika 
membiarkan kemunkaran terjadi tanpa ada satu 
orangpun tergerak hatinya untuk melarang dan 
mencegahnya. Maka ketentraman dan kemaslahatan 
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umat tidak akan terwujud, yang ada justru cobaan dan 
azab yang datang silih berganti.  
Apabila nilai-nilai syariat dan norma-norma 
agama tidak lagi diindahkan, maka manusia akan 
kehilangan kendali dan salah arah, sehingga mudah 
terjerumus ke berberbagai bentuk penyelewengan dan 
dekadensi moral, mengejar nilai-nilai materi saja tidak 
dapat dijadikan sarana untuk mencapai kebahagiaan 
yang hakiki. Bahkan hanya menimbulkan bencana 
yang hebat, karena orientasi hidup manusia semakin 
tidak memperdulikan kepentingan orang lain, akhirnya 
menimbulkan persaingan hidup yang tidak sehat, sikap 
rakus dan menghalkan segala cara untuk mencapai 
kepentingannya. Padahal  Islam tidak membenarkan 
segala cara yang melanggar syariat, untuk mencapai 
tujuan. Dalam kaitannya dengan persoalan ini upaya 
penegakan amar ma’ruf nahi munkar sebagai suatu 
gerakan da’wah sangat diperlukan untuk 
menanggulangi kemunkaran dan mentransformasikan 
bilai-nilai Islam dalam memberantas kemunkaran dan 
berbagai kejahatan.  
Salah satu cara mewujudkan kemaslahatan umat 
adalah dengan merealisasikan amar ma’ruf nahy 
munkar. Realisasi dari konsep tersebut sangat berarti 
bagi setiap pribadi maupun  masyarakat. Karena 
sebagai manusia biasa setiap orang tidak dapat 
menghindar dari kekhilafan, dan dengan amar ma’ruf 
nahy munkar yang merupakan control bagi setiap 
prbadi, tidak sedikit anggota masyarakat yang 
tergelincir berbuat salah itu dapat dikembalikan ke 
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jalan yang benar dan lurus. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah yang artinya : “Oleh sebab itu berikanlah 
peringatan karena sesungguhnya peringatan bermanfaat bagi 
orang-orang yang beriman.”168 Untuk itu perlu 
membentengi diri dengan akhlak, aqidah serta iman 
yang kuat dengan jalan melaksanakan amar ma;ruf 
nahi munkar, saling mengingatkan dalam kebenaran, 
sehingga mampu menangkis segala jenis kemungkaran 
dan kemaksiatan. 
Demikianlah sejumlah ayat dan hadis yang 
menunjukkan betapa pentingnya peran amar ma’ruf 
nahi munkar dalam kehidupan manusia di alam 
semesta ini, karena dengan tegaknya hal tersebut, 
kesyirikan,kezaliman dan kemaksiatan akan berkurang, 
kebaikan akan menyebar serta dengan izin Allah swt. 
akan terhindar dari azab di dunia. 
Dengan adanya kesadaran untuk melaksanakan 
amar ma’ruf nahi munkar, maka ia akan menjadi social 
control bagi setiap pribadi dalam bertindak, dengan 
selalu mengingat bahwa Allah maha melihat dan 
menyaksikan setiap gerak gerik hambanya, sehingga ia 
selalu merasa diawasi dan diperhatikan oleh Allah. 
Sebagaimana firman-Nya dalam QS.Al-Fajr (89): 14 
yang berbunyi  
 ْرِمْلِاَبل َك بَر  ِنإ﴿ ِداَص١٤﴾  
Terjemahnya: 
                                                
168 QS.Al-Zāriyat (51): 55 
182  
 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mengawasi. 
Mirshād adalah suatu alat untuk meneropong 
atau dapat berarti melihat sesuatu dengan jelas . Ayat 
tersebut mengandung makna bahwa Tuhan selalu 
mengawasi dan mengintai-ngintai apa saja yang 
diperbuat oleh manusia, atau sebagai peringatan keras 
agar manusia tidak memandang remeh segala perintah 
dan larangan ilahi,169 karena semua tak luput dari 
pengawasannya, untuk itu harus mempersiapkan diri 
untuk kembali kepada-Nya dan mempertanggung 
jawabkan seluruh amal perbuatannya  selama hidup di 
dunia. 
Perlu diingat bahwa disamping pengawasan 
Allah swt. catatan malaikat sebagai bukti baik buruk 
seluruh perbuatan manusia. Allah berfirman dalam 
QS.Qaf (50 ): 17-18     
 
 ِنَايِ قََلتُمْلا ى قََلَتي ِْذإيِمَيْلا ِنَع َو ِن ِنَع َم ِ شلا  ٌديِعَق ِلا
﴿١٧﴾ ِقَر ِهَْيَدل  ِلاإ  لَْوق نِم ُظِفْلَي اَم ٌبي َع ﴿ ٌدِيت١٨﴾ 
 
Terjemahnya: 
  (yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat 
amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah 
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. 018. 
Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya 
                                                
169  Mardan, Al-Qur’an : Sebuah Pengantar Memahami al-
Qur’an secara utuh, Jakarta: Pstaka Mapan, 2009, h. 233 
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melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas 
yang selalu hadir. 
              Menurut Ibnu Katsir bahwa maksud ayat di 
atas adalah bahwa tidak ada sesuatu pun melakinkan 
senantiasa berada di bawah pengawasan dan catatan 
malaikat, tidak ada sepatah kata pun dan satu gerakan 
pun yang ditinggalkannya.170 Para ulama berbeda 
pendapat tentang apakah para malaikat itu menulis 
setiap ucapan seperti yang menjadi pendapat Hasan 
dan Qatadah, ataukah para malaikat itu mencatat 
pahala maupun siksaan yang dihasilkan dari perbuatan 
tersebut, seperti yang menjadi pendapat Ibnu Abbas ra. 
Mengenai hal tersebut, Menurut lahiriyah ayat, yang 
tepat adalah pendapat pertama, hal ini didasarkan 
pada keumuman lafadz   ٌدِيتَع ٌبِيقَر ِهَْيدَل  ِلاإ  لْوَق نِم ُظِفَْلي اَم. 171 
Demikian pengawan Allah dan malaikatnya 
terhadap amal perbuatan manusia., supaya manusia 
memikirkannya dan kembali ke jalan yang benar. 
Bahkan dikatakan bahwa diakhirat kelak nanti seluruh 
anggota tubuh kita akan bersaksi , seperti lidah, tangan 
dan kaki, semua akan bersaksi sebagaimana firman 
Allah dalam QS.AL-nūr(24): 24: 
   َأَو ْمُُهَتنِسَْلأ ْمِهَْيلَع ُدَهَْشت َمَْوي ِدْي ِهي َْرأَو ْم َك اَمِب مُُهلُج اُونا
﴿ َنُولَمْعَي٢٤﴾ 
Terjemahnya: 
                                                
170   Ibnu Katsir, Loc,cit , h. 752 
171 Ibnu Katsir, ibid. 
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pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki 
mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa 
yang dahulu mereka kerjakan. 
Penggunaan anggota tubuh seperti lidah, tangan 
dan kaki, oleh ulama berbeda pendapat mereka tentang 
hakikatnya. Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah tampaknya bekas-bekas perbuatan 
dan dosa mereka pada anggota tubuh tersebut. Ada 
pula yang memahaminya dalam arti hakiki, yaitu 
bahwa memang anggota tubuh berbicara, sebagaimana 
lidah seseorang yang berbicara. Penyebutan anggota 
tubuh tertentu pada ayat di atas agaknya disebabkan 
karena organ-organ itulah yang berperan besar dalam 
penyebaran isu. 172 Yakni lidah dan mulut yang 
bercakap, tangan yang menunjuk dan berbuat serta 
kaki yang berjalan ke mana-mana dengan tujuan 
kemunkaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                
172 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 9, op.cit. h.313. 
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BAB   V 
 
 
P E N U T U P 
    
 
Amar ma’ruf nahy munkar adalah  suatu konsep 
dakwah yang berseumber dari al-Qur’an al-karīm, yang 
menyuruh  kepada kebajikan dan mencegah dari segala 
bentuk kemungkaran, amar ma’ruf yang dimaksud adalah 
mengajak untuk beriman, patuh dan taat kepada perintah 
Allah dan Rasul-Nya, serta bermuamalah melakukan 
intraksi sosial dengan semua pihak berdasarkan nilai-nilai 
yang terkandung dalam al-Qur’an dan sunnah Rasul. Dan 
nahy munkar yang meliputi mencegah, menghindari dan 
menjauhi segala bentuk kemaksiatan, kemunafikan, 
kemusyrikan, dan kezaliman. Perintah ini diwajibkan bagi 
setiap mukmin, yang objeknya ditujukan kepada individu, 
keluarga, kelompok dan masyarakat. Untuk itu diperlukan 
adanya sekelompok orang atau semacam organisasi yang 
mengembang misi dan gerakan dakwah amar ma’ruf nahy 
munkar. 
Perintah beramar ma’ruf nahy munkar tidak mengenal 
waktu dan tempat serta siapapun yang menjadi objeknya. 
Akan tetapi setiap saat dan secara terus menerus (setiap saat 
bila diperlukan) umat Islam dituntut untuk 
melaksanakannya sampai akhir masa hidupnya.  Dalam 
pelaksanaannya hendaknya disesuaikan dengan 
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kesanggupan setiap pribadi yang bersangkutan. Melakukan 
amar ma’ruf nahy munkar dimulai pada diri pribadi 
kemudian kepada kerabat dan selanjutnya kepada 
masyarakat luas. Usaha-usaha dan kegiatan-kegiatan  amar 
ma’ruf nahi munkar tersebut dalam rangka dakwah 
Islamiyah, mencakup segala bidang kehidupan manusia 
yang harus dibina dan diarahkan kepada perbuatan-
perbuatan yang ma’ruf, agar kehidupan masyarakat aman, 
tentram dan sejahtera lahir dan batin.  
Amar ma’ruf nahy munkar pada hakekatnya 
mempunyai tujuan sama dengan  tujuan diutusnya Nabi 
Muhammad saw, atau tujuan diturunkannya agama Islam 
itu sendiri, sebab amar ma’ruf nahymunkar dilaksanakan 
untuk menyebarluaskan dan menghidup suburkan ajaran 
Islam dalamkehidupan umat manusia. Dan tujuan yang 
hakiki adalah mencari keridhaan ilahi yang memungkinkan 
tercapainya hidup yang sebenarnya, menuju kemaslahatan 
umat dalam mencapai kebahagiaan yang hakiki lahir batin 
serta terhindar dari kemafsadatan.     
Sebagai orang yang mengaku beriman, seyogyanyalah 
beramar ma’ruf nahy munkar secara sadar dan tanpa 
paksaan serta penuh rasa tanggung jawab di manapun dan 
kapanpun serta kepada siapa saja yang memerlukannya. 
Sudah barang tentu dengan cara-cara yang sesuai dengan 
tujuan amar ma’ruf nahy munkar itu sendiri, dengan 
melakukannya dengan hikmah dan mauidzah serta jādil bi 
allati hiya ahsan dengan menggunakan pendekatan, metode 
dan teknik yang tepat serta dengan prinsip bahwa 
kebenaran tetap benar meski di pihak lain dan kesalahan 
tetap salah kendati di pihak sendiri. 
Meskipun realitas pelaksanaan konsep amar ma’ruf 
nahi munkar  masih sangat jauh dari harapan, namun umat 
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Islam tidak boleh tinggal diam dan harus tetap berusaha 
dengan sungguh-sungguh dalam menegakkan konsep 
tersebut. Karena begitu besar dampak negatif yang 
ditimbulkannya ketika amar ma’ruf nahi munkar diabaikan.  
Untuk itu hendaknyalah kita mengisi hidup ini dengan 
akhlak mulia dan amal baik serta ibadah yang benar dan 
khusyu, semoga dengan demikian kita semua akan 
mendapatkan kebahagiaan dan memperoleh janji-janji Allah 
yang menjadi harapan hamba-hamba-Nya yang shaleh.  
Semoga Allah menjauhkan kita dari segala tipu daya 
dan bujuk rayu iblis yang menyesatkan, yang hanya dapat 
dinikmati di dunia yang sifatnya sementara tetapi 
menyikasa di kehidupan akhirat yang justru lebih kekal dan 
abadi. 
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